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KATA SAMBUTAN 

Dengan senang hati dan rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
saya menyambut gembira penerbitan buku uoampak Pembangunan 
Ekonomi (Pasar) Terhadap Kehidupan Sosial Budaya Masyarakat 
Daerah Sumatera Barat yang merupakan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh bagian Proyek Penelitian, Pengkajian dan Pembinaan 
Nilai-nilai Budaya Sumatera Barat tahun anggaran 1993/1994. 

Secara garis besar buku ini berisikan bagaimana pembangunan 
ekonomi pasar telah memberikan dampak terhadap kehidupan sosial-

4 budaya masyarakat daerah Sumatera Barat, setidak-tidaknya di desa 
Padang Luar yang merupakan lokasi penelitian ini. Pembangunan di­
atas telah mengubah sistem ekonomi tradisional ke pola ekonomi 
komersial. Hal ini terlihat pada kecenderungan masyarakat yang 
senantiasa menilai suatu pekerjaan dengan untung rugi, atau diukur 
dengan uang. Walaupun butir-butir pikiran yang terkandung dalam 
buku ini , masih memerlukan penyempurnaan, namun cukup penting 
bagi masyarakat yang ingin mengetahui pola-pola budaya daerah ini. 

... 

Di sisi lain buku ini merupakan inventarisasi dan dokumentasi tentang 
budaya Sumatera Barat yang sangat berguna bagi pelestarian dan 
pengembangan budaya daerah yang pada gilirannya dapat 
memperkaya khasanah budaya bangsa. 
Buku ini dapat menambah koleksi pustaka-pustaka yang dapat 
memberikan informasi budaya Sumatera Barat, sekaligus dapat 
merupakan bahan referensi bagi peneliti dan masyarakat umum yang 
berminat mendalami budaya masyarakat Sumatera Barat. Dengan 
demikian akan dapat memperluas cakrawala budaya bangsa yang 
berlandaskan persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia. 

Semoga buku ini bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan 
maupun bagi kita semua . 

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada Pemimpin Bagian 
Proyek dan kepada semua pihak yang telah membantu terbitnya buku 

~ ini.. 





KA TA PENGANTAR 

Berkat rahmat · serta karunia Tuhan Yang Maha Esa Tim 
Penelitian, Pengkajian dan Pembinaan Nilai-nilai Budaya Sumatera 
Barat tahun 1993/1994 telah dapat menyelesaikan tugasnya menyusun 
naskah laporan sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. Naskah 

• laporan dimaksud berjudul "Dampak Pembangunan Ekonomi (Pasar) 
T erhadap Kehidupan Sosial Buday a Oaerah Sumatera Barat''. 

Naskah ini ditulis dalam rangka memenuhi maksud yang tertuang 
dalam surat perjanjian kerja nomor : 070/J/P3NB/SB/1993 tanggal 5 
Juli 1993, yang dibuat antara Pemimpin Bagian Proyek Penelitian, 
Pengkajian aan Pemt?inaan Nilai-nilai Budaya Sumatera Barat dengan 
Ketua Aspek yang b~ftihdak atas nama Tim Perekaman, Penganalisaan 
data, Penyusunan serta Penulisan laporan yang berkenaan dengan 
aspek Oampak Pembangunan Ekonomi (Pasar) Terhadap Kehidupan 
Sosial Budaya Oaerah Sumatera Barat. 

Penul isan naskah ini dapat diselesaikan sesuai dengan rencana, 
berkat partisipasi aktif tim peneliti dalam mengumpulkan data dan 
informasi di lapangan. Di samping itu dengan adanya kerjasama yang 
baik dari semua pihak terutama instansi-instansi pemerintah, seper~ i 

Kantor Wilayah Oepartemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi 
Sumatera Barat, Pemda Tk. I Sumatera Barat (Oirektorat Sosial 
Politik), Pemda Tk . II Agam, Camat Banuhampu Sungai Puar serta 
Kepala Desa Padang Luar dan seluruh nara sumber/informan lainnya 
yang telah membantu memberikan data dan keterangan lainnya kami 
ucapkan terima kasih. 

Seterusnya ucapan terima kasih kepada Saudara Ors. Yondri 
selaku penanggung jawab aspek dan Saudara Ors. Zaiful Anwar, Ors. 
Getri A.A, Ors. Benni, Mahyuddin Rahib, Rusli Ardion sebagai Tim 
Peneliti dan tidak lupa ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya 
kepada Saudara Ors. Afrida, Dosen Antropologi Fakultas Sastra Unand 
Padang selaku penasehat sehingga melahirkan naskah laporan ini. 

Akhirnya kami sampaikan penghargaan dan terima kasih kepada 
Bapak Pemimpin Proyek P3NB Pusat, Direktorat Sejarah dan Nilai 
Tradisional, Direktorat Jenderal Kebudayaan Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan Republik Indonesia dan Pemimpin Proyek P3NB Riau 
di Tajung Pinang yang telah memberikan bimbingan, kepercayaan dan 
bantuan sehingga kegiatan proyek ini terselenggara dengan baik. 
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Semoga naskah ini akan bermanfaat bagi semua pihak dalam 
rangka Pelestarian dan Pembinaan Pengembangan Kebudayaan 
Nasional baik di tingkat Daerah maupun di tingkat Nasional. 

Padang, Desember 1993 
Pemimpin Bagian Proyek 

P3NB Su tera Barat 

..,· 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Berdasarkan data sejarah dapat diketahui bahwa masyarakat 
Indonesia sudah mengenal lembaga ekonomi yang disebut pasar sejak 
beberapa abad yang lalu. Pasar yang merupakan pusat kegiatan jual 
beli itu biasanya (1) terletak di tempat yang mudah didatangi dari 
berbagai arah : (2) berlangsung pada waktu tertentu : dan (3) 
mengutamakan benda-benda keperluan hidup sehari-hari untuk 
keluarga. Pada masa yang lebih kemudian, sejalan dengan kian 
bertambahnya tuntutan dan perkembangan masyarakat dibeberapa 
tempat tertentu, biasanya di kota-kota besar, mulai tumbuh pasar 
yang melakukan kegiatan disetiap saat, sekurang-kurangnya selama 
orang belum tidur. 

Jika pada masa awal terbentuknya lembaga pasar kegiatan jual 
beli itu lebih cenderung berupa tukar-menukar, pada masa yang 
kemudian itu terjadi pertukaran antara barang dengan sejumlah uang 
tertentu. Dengan demikian jika pada masa awal yang terjadi adalah 
kegiatan antara sesama produsen, setelah dikenal alat tukar berupa 
uang, terjadilah kegiatan antara produsen dan konsumen. 

Namun mengingat pada dasarnya masyarakat Indonesia adalah 
masyarakat petani, barang atau komoditi utama yang diperjual belikan 
di pasarpun umumnya adalah barang-barang hasil pertanian. Antara 
lain dapat diketahui dari laporan perjalanan Tome Pires (1512-1515) 
yang menyatakan bahwa barang dagangan yang umumnya terdapat di 
bandar-bandar masa itu adalah beras, merica dan hasil bumi yang lain 
berupa kain Sutera dan benda-benda perhiasan. 

Dalam kehldupan modern, lembaga - lembaga pasar bahkan 
kemudian sangat berperan. Boleh dikatakan bahwa kemajuan atau 
kemunduran taraf kehidupan masyarakat dari segi ekonomi sangat 
ditentukan oleh lembaga pasar itu. Keadaan demikian tentulah sesuatu 
yang menarik untuk diteliti. Ada sejumlah masalah yang dapat 
dikemukakan, dan kemudian dicoba untuk dicarikan jalan 
penjelasannya. 

1.2. Masalah 

Pembangunan Nasional yang bertujuan untuk meningkatkan 
kesejahteraan hidup penduduk lahir batin l?ecara berimbang, telah 
memaksa pemerintah menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi 
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dalarn proses produksi, transportasi, dan komunikasi. Penerapan ilmu 
pengctahuan dan teknologi dalam proses produksi telah dapat 
mengubah bahan mentah menjadi barang iadi yang siap pakai. Proses 
produksi yang menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi modem itu 
menuntut modal yang besar dan pengolahan intensif. Dengan 
sendirinya orientasi produksipun harus disesuaikan, kalau semula 
peoduduk masih hidup bertumpu pada teknologi sederhana dan 
sekedar menghasilkan barang kebutuhan hidup keluarga sehari-hari, 
kini mereka harus menghasilkan surplus untuk dijual ke pasar guna 
mendapatkan uang yang diperlukan untuk pembelian barang yang 
tidak dihasilkan sendiri ataupun untuk membayar pajak. 

Bagi masyarakat kita pada · umumnya perkembangan ekonomi 
pasar yang menggunakan mata uang sebagai sarana penukar satuan 
harga yang mempermudah transaksi, tidaklah merupakan hal 
yang istimewa tetapi bagi kebanyakan masyarakat yang masih hidup 
dengan sistem ekonomi sub sistensi, perkembangan ekonomi pasar itu 
menimbulkan reaksi sosial. yang cukup keras. Mereka harus belaiar 
menghitung, mengembangkan sistem penilaian dan belaiar tawar­
menawar agar tidak rugi dalam melakukan transaksi perdagangan. 
Banyak masyarakat sedemikian itu terpaksa mengembangkan sistem 
penilaian tentang barang ataupun iasa yang mereka berikan untuk 
melakukan transaksi. Kalau semula mereka melakukan barter atau 
tukar-menukar secara langsung, baik yang menyangkut transaksi _ 
barang maupun jasa, kini mereka mulai menentukan nilai barang dan 
jasa yang dipertukarkan. Kenyataan itu meluas sampai kep.ada 
pengerahan tenaga kerja yang semula dapat dilakukart dengan gotong 
royong secara bergilir. . 

Pengerahan tenaga kerja kini lebih banyak dilakukan dengan 
sistem upah, sampai-sampai open feeld sistem dalam menuai padi 
merupakan mekanisme sosial untuk mengatasi masa sulit (paceklik) 
kini dilakukan dengan sistem buruh perorangan. 

Tidak diragukan bahwa perkembangan ekonomi pasar telah 
meluas pengaruhnya terhadap sektor-sektor kehidupan sosial di luar 
ekonomi. Untuk keperluan itu perlu dikaji sampai berapa jauh 
pengaruh ekonomi pasar dan bagaimana dampaknya terhadap 
kehidupan sosial budaya masyarakat di daerah. Kajian ini diperlukan 
sebagai bahan masukan untuk memperkecil kemiskinan dengan 
mengembangkan kebijaksanaan yang dapat diterapkan untuk 
membuka peluang masyarakat di daerah dalam meningkatkan 
kesejahteraan hidup dan berperan serta dalam pembangunan. 

1.3. Tujuan 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk memberikan 
masui<an berupa data dan informasi mengenai aspek sosial budaya 
dampak perkembangan ekonomi (p~) cli daerah, yang nantinya 
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akan dapat dipakai sebagai penyusun kebijaksanaan pembangunan di 
daerah. 

1.4. Ruang Lingkup 

Untuk lebih membatasi permasalah yang dikaji, topik dan objek 
penelitian dapat dibatasi, misalnya mencakup kurun waktu sepuluh 
tahun terakhir. 

Adapun penelitian Dampak Pembangunan Ekonomi ini, lebih 
khusus mel ihat dampak pergeseran orientasi produksi, seperti dalam 
hal : 
a. Cara pengolahan sumber daya yang tersedia. 
b. Pola-pola hubungan kerja yang terselenggara. 
c. Kesatuan produksi yang berkembang. 
d. Bagaimana hubungan ketetanggaan, pergeseran nilai-nilai gotong­

royong yang dahulu di landasi prinsip hubungan timbal balik 
(Principle of reciprocity) dan sekarang berdasarkan hubungan kerja 
saja. 

e. Kekuatan-kekuatan yang masih mengikat sebagai suatu komunitas, 
seperti kebutuhan akan rasa aman, irigasi, spritual dan 
sebagainya. 

f. Perkawinan. 

1.5. Metodologi 

Pelaksanaan penelitian 1n1 menggunakan metode a tau 
pendekatan kwalitatif sebagaimana yang lazim digunakan dalam 
penel itian antropologi dengan tidak mengabaikan beberapa teknik 
kwantitatif. Berikutnya penelitian 1n1 dapat diartikan sebagai 
penelitian yang berbentuk exploratif dan deskriptif, karena berusaha 
menggambarkan dan mengungkapkan sebuah realitas sosial dalam 
kehidupan masyarakat. Berdasarkan metode dan bentuk penelitian 
tersebut, selanjutnya akan ditentukan terlebih dahulu 

A. Lokasi penelitian 

Sesuai dengan TOR (Term of reference) penelitian dilakukan 
pada masyarakat pedesaan yang desanya sudah swasembada, dalam 
arti bahwa desa tersebut telah mandiri. Prinsip dasar dari desa. 
swasembada ini bahwa, peran desa telah berubah, yakni tidak lagi 
sebagai objek pembangunan, melainkan sekaligus sebagai subyek 
pembangunan. 

Untuk itu desa yang diambil sebagai desa sampel penelitian 
adalah desa Padang Luar Kecamatan Banuhampu Sungai Puar 
Kabupaten Agam. Berdasarkan penataan Desa Tahap II SK Gubernur 
KDH Tk . I Sumbar No. 140-160-1991 tanggal 23 Maret 1991, bahwa 
desa Padang Luar tergolong kepada desa swasembada (monitoring, 
tipologi dan klasifikasi tingkat perkembangan desa 1991/1992). 
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Adapun alasan lain pengambilan desa Padang Luar sebagai desa 
sampel penelitian adalah karena dari segi ekonomi mata pencaharian 
masyarakat masih dominan sebagai petani. Selain itu untuk ukuran 
sebuah desa di daerah Sumatera Barat, desa tersebut mempunyai 
penduduk yang padat. Kepadatan penduduk bukan disebabkan oleh 
pertumbuhan penduduk yang cepat melainkan dipengaruhi oleh 
banyaknya pendatang dari daerah lain sehingga dari segi sosiologis 
masyarakat Padang Luar merupakan masyarakat heterogen • 

Dari segi lain tingkat pendidikan masyarakat cukup tinggi dan 
ini tentu saja d1dukung oieh sarana-sarana pendidikan yang ada baik 
dari tingkat dasar sampai tingkat menengah. Faktor lain yang 
menentukan desa Padang Luar dijadikan sampel penelitian adalah di 
sini sudah ada sejak dahulu sebuah pasar yang menjual berbagai 
macam jenis kebutuhan barang harian, selanjutnya desa Padang Luar 
perkembangannya maju dengan pesat, dan 1ni dimulai sejak 
dibangunnya pasar lnpres oleh pemerintah daerah Tk II Agam. 

Akibat dari pembangunan pasar lnpres Padang Luar telah 
membawa pengaruh pula terhadap jadwal hari pasar,dimana · 
sebelumnya hari pasar diadakan dua kali seminggu yaitu hari Kamis 
dan t=iari Minggu. Namun semenjak selesainya pembangunan pasar 
inpres telah membawa pengaruh pula kepada jadwal hari pasar, yakni 
telah menjadi empat kali seminggu dengan jadwal penambahan hari 
Rabu dan hari Sabtu. 

Pada hari pasar tambahan tersebut proses jual beli yang terjadi 
umumnya adalah antara petani dan pedagang. Masyarakat yang 
ada disekitarnya akan memasarkan hasil pertaniannya ke pasar 
Padang Luar. Adapun hasil pertanian yang dipasarkan berupa sayur­
mayur. Jadi tidaklah mengherankan apabila dikatakan bahwa sekarang 
ini pada padang Luar merupakan tempat pusat penjualan sayur-mayur · 
yang akan diekspor ke Propinsi lain, seperti Jambi, Palembang, 
Bengkulu dan Riau. Bahkan telah ada yang menjajaki untuk ke 
Singapura dan Malaysia. 

Jelas dengan adanya pasar di desa Padang Luar akan membawa 
pengaruh terhadap ekonomi masyarakat di sekitarnya terutama sekali 
kepada petani. Tentunya tidak luput pula masyarakat desa Padang 
Luar sendiri karena dari segi tata niaga mereka tidak lagi 
mengeluarkan biaya yang besar untuk memasarkannya. 

B. Pesiapan Sebelum Turun Ke Lapangan 

Setelah lokasi penelitian ditentukan, untuk menjaring data 
yang dapat dipertanggungjawabkan, maka dalam penelitian ini ada 
beberapa teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data. Teknik­
teknik tersebut adalah sebagai berikut : 
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1. Penyelesaian surat-surat. 

Untuk melakukan penelitian ke lapangan, Tim peneliti di lengkapi 
dengan surat-surat izin penelitian yang dikeluarkan oleh · instansi 
pemerintah daerah Tk. I dan II tingkat kecamatan dan tingkat desa. 
Adapun surat izin penehtian dikeluarkan oleh kepala Kantor Sosial 
Politik Propinsi Sumatera Barat dan ditembuskan kepada instansi­
instansi terkait. 

2. Penjajakan Lapangan 

Sebelum dilaksanakan penelitian lapangan_ terlebih dahulu 
dilakukan penjajakan lapangan. Adapun tujuan penjajakan lapangan 
adalah untuk memperoleh informasi mengenai lokasi yang dijadikan 
sampel penelitian sekaligus untuk memperkenalkan diri kepada 
pemerintahan desa bahwa di desa tersebut akan dilakukan penelitian 
dengan beberapa orang Tim, sehingga pada saat turun ke lapangan 
para aparat tidak merasa asing dengan kedatangan tim. 

C. Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan, 
wawancara dan observasi. Studi kepustakaan dilakukan agar berbagai 
informasi dan data yang berkaitan dengan penelitian dapat diambil 
sebagai bahan referensi teoritis untuk memperluas wawasan terhadap 
permasalahan yang diteliti. Tinjauan kepustakaan dilakukan dengan 
mengumpulkan dan membaca buku-buku yang ada serta menjajaki 
perpustakaan wilayah. 

Selain tujuan tersebut diatas, melalui studi kepustakaan dapat 
dikumpulkan data sekunder untuk mengungkapkan sebagian tujuan 
penelitian yang akan dicapai. 

Metoda wawancara dilaksanakan dalam rangka menghimpun data 
yang bersifat kwalitat if dan kwantitatif. Dalam menggunakan teknik 
wawancara akan ditempuh dengan dua cara : yaitu wawancara bebas 
dan berpedoman (berstruktur). Wawancara bebas yaitu wawancara 
yang dilakukan secara sambil lalu saja terhadap masyarakat, dalam 
hal ini bisa saja terjadi di warung atau di sawah. Sedangkan 
wawancara berpedoman adalah wawancara yang di lakukan dengan 
memahami pedoman wawancara yang sebelumnya telah dipersiapkan. 
Bentuk daftar wawancara dibuat berupa pertanyaan dimana antara 
yang satu mempunyai kaitan dengan yang lainnya. 

Wawancara yang memakai pedoman ditujukan kepada 
masyarakat yang terlibat langsung dengan permasalahan penelitian, 
dengan terlebih dahulu memberitahu kepada yang bersangkutan, 
dimana tempat wawancara akan dilaksanakan. 

Observasi merupakan salah satu cara untuk mencocokkan 
data dan informasi yang didapatkan dari hasil wawancara dengan 
keadaan sebenarnya di lapangan. Pengetahuan tentang hubungan 



ketetanggaan dan kegiatan-kegiatan kemasyarakatan akan dapat 
diamati. 
Untuk rnengumpulkan data dan informasi yang diperlukan maka 
dibentuklah tim peneliti yaitu : 

1. Ors. Yondri (ketua) 
2. Ors. Zaiful Anwar ( anggota) 
3. Ors. Getri A.R ( anggota) 
4. Ors. Benni ( anggota) 
5. Mahyuddin Thaib ( anggota) 
6. Rusli Ardion ( anggota) 

Tim ini sebelum turun ke lapangan terlebih dahulu berkonsultasi 
dengan Bapak Ors. Afrida ( Dosen Antropologi Fakultas Sastra } yang 
dalam hal ini. bertindak sebagai penasehat sekaligus memberi 
nasehat kepada tim peneliti. 

D. lnforman 
Dalam penelitian mengenai Dampak Pembangunan Ekonomi 

(pasar) Terhadap Kehidupan Sosial Budaya Daerah dibutuhkan berba­
gai nara sumber yang disebut sebagai informan. 
Yang dimaksud dengan informan adalah seseorang yang mengetahui 
mateli atau masalah yang dicakup dalam penelitian. 

Dampak Pembangunan Ekonomi (pasar) Terhadap Kehidupan 
Sosial Budaya daerah, jelas berpengaruh terhadap masyarakat 
pedesaan. Untuk itu unit analisa yang akan dijadikan informan adalah 
rumah tangga baik sebagai petani, tukang maupun buruh, dan juga 
tidak terlupakan rumah tangga dengan mata pencaharian yang 
lainnya. Yang perlu mendapat perhatian di sini adalah rumah tangga 
petani, baik sebagai petani penggarap maupun sebagai petani pemilik. 

Dalam penelitian ini jumlah informan tidak dibatasi dan 
apabila tujuan telah terjawab penelitian telah boleh dihentikan. Selain 
itu juga dipilih beberapa informan kunci (key informan). Mereka yang 

diiadikan informan kunci misalnya perangkat desa, ninik mamak, alim 
ulama, penyuluh pertanian dan bapak angkat serta orang-orang yang ~ 

terlibat langsung dengan lembaga pasar. 
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E. Hambatan-hambatan Dalam Penelitian. 
Pada prinsipnya penelitian dan penulisan dapat berjalan 

dengan baik sesuai dengan apa yang diharapkan, namun beberapa 
hambatan tentu sa;a ditemui, hambatan itu adalah : 
Pertama, sulitnya kita menemui informan, karena selain mereka sibuk 
di sawah atau di ladang juga sibuk dengan pekerjaan lainnya, 
sehingga peneliti dituntut kesabarannya. 
Kedua, karena dalam penulisan laporan ini dilakukan sesuai dengan 
masing-masing tugas dan Bab-bab tersendiri, maka cara penulisan 
terutama pemakaian gaya bahasa sedikit bervariasi, namun tidak 
membawa pengan.ih terhadap tujuan penelitian. 



.~ 

F. Sistematlka Penelltlan 

Slstem penelitlan laporan It'll adalah dldasarkan atas petunjuk 
pelaksanaan yang disampaikar:i oleh proyek P3NB, Balal Kajlan 
Sejarah dan Nilai Tradisional Tanjung Pinang, Oirektarat Jenderal 
Kebudayaan Oepartemen Pendidlkan dan Kebudayaan Tahun 
1993/1994. Laporan lni juga disesuaikan dengan situasi dan kondisi 
daerah Sumatera Barat sebagai pelaksana peneliti. Laporan lnl ditulis 
sebanyak 5 (lima) Bab dengan urutan sebagai berikut : 

Bab. I Pendahutuan 

Bab I (Pendahuluan) berisi pokok-pokok pemikiran mengenat 
tema penelitian yang terinci dalam latar belakang, masalah, tujuan, 
ruang lingkup, dan metoda penelitian. Sebagai catatan, latar belakang 
berisi uraian mengenai : mengapa melakukan penelitian ini, hal-hal 
apa saja yang diketahui mengenai yang akan diteliti, dan bagaimana 
dalam kenyataannya. Masalah dengan sendirinya berisi apa yang 
menjadi masalah dalam peneli t ian. Tujuan dikaitkan dengan kegunaan 
langsung (praktis). Ruang lingkup merupakan batasan materi dan 
operasional. Metode meliputi uraian bagaimana menjaring data dan 
informasi serta pendekatan yang digunakan. 

Bab. II Gambaran Umum Oaerah Penelitian 

Bab ini berisi deskripsi atau gambaran tentang wilayah yang 
menjadi obyek penelitian. Seperti misalnya mengenai isi pisik, kondisi 
masyarakat, pendidikan secara umum, kehidupan sosici', bud~~: :=> 
ekonomi, dan keagamaan dan sebagainya. Adapun r ... ang lingkup 
operasional adalah desa swasembada. 
Mengenai susunan bab ini antara lain : 
a. Lokasi dan Keadaan Alam 
b. Kependudukan : Jumlah, Kepadatan, Komposisi 
c . Keadaan Ekonomi 
d. Sistem Kemasyarakatan 

Bab. Ill Pengertian Ekonomi Subsistens dan Ekonoml Pasar 

lsinya adalah tentang ekonomi subslstens atau ekonomi 
tradisional dalam masyarakat yang diteliti, kemudian juga mengenai 
perekonomian pasar kaitannya dengan masyarakat objek penelltian : 
~dapun susunan bab inl antara lain : 
a. Ekonomi Subsistens 
b . Ekonomi Pasar 

tiungkapkan antara lain 



Bab. IV Dampak Pembangunan Ekonomi ( Pasar) terhadap Kehidupan 
Sosial Budaya Masyarakat Daerah . 

Bab ini merupakan lsi dari tema penelitian, adapun yang harus 
diungkapkan antara lain 

a. Cara pengolahan sumber daya yang tersedia, dalam hal ini akan 
· 'dljelaskan tentang sumber daya alam dan sumber daya manusia . 

Kalau dahulu dalam perekonomian subsistens, orang bekerja hanya 
untuk memenuhi kebutuhannya sendiri atau keluarga. Mereka 
bertani hanya untuk keperluan makan bagi keluarganya saja 
demikian juga dalam hal pemanfaatan tenaga kerja yang 
dipergunakan untuk mengolah sawah diambil dari lingkungan 
keluarga saja. Kemudian dengan adanya perkembangan di segala 
bidang, termasuk dalam hal perekonomian, maka muncullah 
ekonomi pasar. Mereka dituntut untuk bisa menghasilkan lebih 
banyak, berproduksi lebih besar supaya dapat memberikan hasil 
lebih yang kemudian akan dijual ke pasaran. Demikian juga dalam 
hal pemanfaatan tenaga kerja, mereka tidak dapat lagi 
menggantungkan pada lingkungan keluarganya saja, namun sudah 
mengikutkan pihak luar, tenaga kerja di luar lingkungan keluarga . 

b . Pola hubungan kerja yang terselenggara dengan keikut sertaan 
tenaga kerja dari luar lingkungannya sendiri, tentunya akan 
menimbulkan permasalahan dalam hubungan kerja. Kalau dahulu 
tenaga kerja dari lingkungan keluarga sendiri, tidak banyak 
menimbulkan permasalahan . Dengan adanya ekonomi pasar, pola 
hubungan kerja 1adi berubah, karena segala hal akan dinilai dengan 
uang. maka dalam pemanfaatan tenaga kerja juga demikian 
tentunya hal tersebut akan banyak memberikan perubahan dalam 
hubungan kerja, hubungan sosial mulai memudar diganti dengar 
hubungan kebutuhan saja. 

c. Kesatuan produksi yang berkembang dalam masyarakat tradisional 
pada umumnya usaha hanya terbatas pada usaha keluarga (home 
industry), namun dengan aJanya ekonomi pasar hal tersebut tidak 
dapat dipertahankan lagi. Mereka saling tergantung, harus 
mengadakan suatu kerja sama dengan pengusaha lain, mungkin 
membentuk perkumpulan usaha ( asosiasi). Hal tersebut pas ti akan 
lebih banyak membawa Jerubahan dalam usaha mereka, apalag1 
dengan adanya bapak anJkat dalam dunia usaha, pengusaha kuat 
memberikan bantuan, dan perlindungan kepada pengusaha kecll . 

d Bagaimana hubungan ketetanggan, pergeseran nllal, gotong- royoo1g 
yang lalu dllandasi prinsip hubungan timbal balik (principle of 
reciprocity) sekarang hanya berdasarkan hubungan kerja semata 
lhussineslike) . Dengan adanya ekonoml pasar yang segalanya 
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diukur dengan uang, past! banyak memberlkan dampak dalam 
hubungan soslal masyarakat, sejauh mana pergeseran yang telah 
terjadi. 

e . Kekuatan- kekuatan yang masih menglkat sebagai suatu komuniti, 
seperti kebutuhan akan rasa aman, lrlgasi, sprltual, dsb. Oulu 
dalam suatu desa masyarakat atau penduduknya biasanya masih 
homogen karena hubungan darah masih ada, atau paling tidak 
rnasih ada perasaan satu keturunan. Oengan demikian warganya 
mempunyai ikatan yang sangat erat, karena mereka merasa satu 
nasib, suku, budaya, bahasa, makanya masyarakat seperti itu bisa 
disebut dengan masyarakat paguyuban. Dengan adanya perubahan 
zaman, berkembang pula masyarakat paguyuban kearah 
masyarakat patembayan yang lebih mementingkan keperluan 
pribadi daripada kepent ingan kelompok atau masyarakat. Maka 
ikatan komunitas dalam masyarakat yang ada semak in memudar. 

f. Perkawinan. Masalah ekonomi pasar ternyata dampaknya · sangat 
luas, termasuk dalam hat perkawinan. Kalau dulu masyarakat desa 
dalam memilih jodoh cenderung di dalam lingkungan sendiri 
(endogen), namun dengan harusnya mereka bepergian keluar, dan 
berhubungan dengan banyak pihak di luar lingkungannya, maka 
bertambah luas pula wawasan mereka, dalam hal ini juga termasuk 
masalah pemilihan jodoh. Sehingga mereka tidak terpancang lagi 
harus memilih jodoh di dalam lingkungannya sendiri, tetapi sudah 
mulai banyak yang memitih jodoh di luar kelompok atau 
komunitasnya (exogami) . 

Bab . V Kesimpulan dan Saran 

Bab ini merupakan bab terakhir, berisi intisari dari keseluruhan 
tulisan. Dan juga saran-saran yang bermanfaat, sehingga akan 
memberikan pemikiran untuk mencari jalan keluar atau pemecahan 
masalah. 



BAB II 

GAMBARAN UMUM OAERAH PENELITIAN 

2.1 Lokasi dan Keadaan Alam 

Sebagalmana diungkapkan pada bab Pendahuluan bahwa desa 
yang dipilih sebagai sampel penelitian "Oampak Pembanguan Ekonomi 
(Pasar) Terhadap Masyarakat Sumatera Barat• . adalah desa Padang 
Luar. Desa yang dikategorikan sebagai desa Swasembada tersebut f 
merupakan salah satu desa yang terdapat dalam kawasan wilayah 
kecamatan Banuhampu Sungai Puar Kabupaten Agam, Propinsi 
Sumatera Barat. Jarak pusat pemerintahan desa dengan ibu 
kecamatan ± 1 km ke arah selatan atau dengan waktu perjalanan 2,5 
menit dengan kendaraan sepeda motor. Sementara jarak desa Padang 
Luar dengan ibu kota Kabupaten (Lubuk Basung) ± 60 km ke arah 
barat dengan jarak tempuh 2 jam sedangkan jarak dengan ibukota 
Propinsi· (Padang) ± 90 Km dengan waktu perjalanan ± 2,5 jam bila 
menggunakan kendaraan roda empat. 

Adanya hubungan transportasi antara pusat pemerintahan desa 
balk dengan ibu kecamatan, ibu kabupaten maupun dengan Propinsi 
boleh dikatakan cukup berjalan lancar. Hal tersebut dimungkinkan 
karena tersedianya prasarana transportasi jalan dengan aspal beton. 
Dipihak lain ditunjang pula dengan cukup ramainya sarana transportasi 
angkutan umum seperti : Bus. Mini bus, dan Colt yang menuju 
Bukittinggi, Padang, Lubuk Basung dan kota-kota lain di luar 
kecamatan ini. Di desa ini juga terdapat angkutan tradisional seperti 
bendi atau sado. Sementara itu banyak warga setempat yang memiliki 
gerobak roda satu yang dimanfaatkan untuk membawa hasil 
ladangnya ke pasar Padang Luar. 

Desa Padang Luar yang merupakan salah satu dari 64 desa · yang 
tersebar di Kecamatan Banuhampu Sungai Puar Kabupaten Agam ini 
terdiri dari 2 dusun yaitu Ousun Barat dan Dusun Timur. Masing­
masing wilayah Ousun tersebut dikepalai oleh kepala dusun, yang 
dalam melaksanakan tugasnya bertanggung jawab kepada kepala desa 
bersangkutan. Oapat pula dikatakan bahwa desa Padang luar adalah 
sebuah desa yang terletak di kawasan pinggiran kota Bukittlnggi arah 
selatan yang daerahnya terbentang antara gunung Slnggalang dan 
Merapi. 

Topografi desa m1 mempunyai bentangan alam yang 
bergelombang, yaitu ada baglan yang ketingglan. miring, datar dan 
lembah. Hal tersebut oleh karena memang daerahnya terhampar di 
antara dua gunung yang besar yaitu gunung Slnggalang dan Mei apl 
yang merupakan baglan darl rangkalan Buklt Barlsan yang memanjang 
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darl ujung Utara sampal ke ujung Selatan pulau Sumatera. Oengan 
demlklan desa yang terletak di plngglran kota Buklttlnggl lni berada 
dalam kawasan daerah dataran tlnggl, 2: 910-980 meter di atas 
permukaan laut dan bersuhu seJuk, tlngkat kesuburan tanahnya cukup 
tlnggi. Kesuburan tanah di sekltar kawasan lnl dlmungklnkan oleh 
sendlmentasl vulkanls dan adanya curah huJan yang cukup tlnggi 
setiap tahunnya. 01 sana-slni terdapat daerah yang agak datar, 
dlsltulah warga desa bermuklm secara mengelompok. 

Bagi an utara dan selatan desa terbentang tanah 
persawahan/ladang penduduk . Pada tempat- tempat tertentu 
terbentang sawah yang berjenjang atau bertingkat-tingkat sesuai 
dengan bentang alamnya yang bergelombang. Di desa ini terdapat 
sungai, yang ada hanya tali bandar yang aliran airnya berasal dari 
gunung Singgalang atau dari desa Sungai Tanang. Aliran bandar inilah 
yang dimanfaatkan penduduk untuk pengairan. Hutanpun tidak 
terdapat disini. Hutan ada di luar desa sebelah selatan tepatnya di 
pinggang gunung Singgalang yang tidak begitu jauh jaraknya dari desa 
Padang Luar. 

Sebelah utara, barat, timur, dan bagian tengah desa yang agak 
datar terdapat pemukiman penduduk. Di lokasi inilah penduduk 
mendirikan bangunan rumah tempat tinggal, pasar, mesjid, kantor, 
desa, sekolah, warung dan sebagainya. 

Di bagian tengah desa sebelah barat terbentang jalan raya 
jurusan Bukittinggi dan Padang yang memanjang dari utara ke selatan . 
Jalan selalu ramai dilalui oleh berbagai jenis kendaraan umum, 
tambahan lagi di desa ini terdapat persimpangan jalan ke arah 
Maninjau dan lubuk Basung. Semua prasarana jalan tersebut sangat 
membantu atau mendukung penduduk pergi ke luar daerah dan 
sekaligus memudahkan pula bagi pendatang untuk menjangkau desa 
ini. Di kiri kanan jalan utama dan jalan-jalan desa berjejer rumah­
rumah penduduk, kedai dan warung tempat warga desa berbelanja 
kebutuha'1 hidup sehari-hari . 
dalam suku bersangkutan. Biasanya batas tanah satu kelompok o:ang 
dengan yang lain ditandai dengan parit, rumpun bambu, rumpun 
pisang dan sebagainya. Di antara satu kelompok rumah dengan 
kelompok rurnah yang lain dihubungkan dengan jalan desa dan jalan 
setapak yang berkelok-kelok . Di samplng itu ada pula rumah-rumah 
penduduk mengelompok di sepanjang jalan dan pada pusat - pusat 
kegiatan penduduk seperti mesjid, sekolah, pasar dan kantor desa, 
yang susunannya sudah agak teratur . 

Bentuk rumah penduduk sudah menurut pola masa kini yang 
blasanya disebut rumah tungkus nasl. Namun disetiap kelompok rumah 
tadi paling tidak terdapat satu buah rumah gadang atau rurnah asal 
yang menandakan bahwa mereke merupekan satu kesatuan tersendlrl 
yang berasal dari turunen yang s'\rna. Di desa ini ada sejumlah 330 
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rumah permanen dan 105 rumah semi permanen. Sebagian besar 
rumah tersebut telah diberikan penerangan listrik. Menurut data yang 
ada, sebaglan besar rumah penduduk telah memiliki pesawat radio 
(520 buah), televlsl (420 buah), dan pesawat telepon (20 buah). 

Di sela-sela rumah itulah dibangun surau- surau kepunyaan suku 
yang menjadi salah satu media sosialisasi anak kemenakan darl suku 
bersangkutan. Biasanya anak laki-laki setelah berumur 7 atau 8 tahun 
harus tidur di Surau bersama-sama teman sebayanya. Disinilah 
mereka belajar mengaji Al-Quran dan akhlak . Juga diajarkan tentang 
adat istiadat dan pengalaman- pengalaman hidup duniawi. Kadangkala 
halaman surau dimanfaatkan untuk belajar ilmu pencak silat . 

Pada setiap areal pemukiman penduduk ada tebat (kolam) lkan 
yang luasnya bervariasi antara lain : ukuran 4X6 meter, 8X12 meter, 
dan 1OX15 meter sesuai dengan lahan yang tersedia. Tebat-tebat ikan 
tersebut mempunyai fungsi ganda, selain sebagai sarana MCK juga 
mempunyai fungsi sosial ekonomi. 

Tebat yang berfungsi sebagai sarana MCK biasanya dilengkapi 
dengan semacam jamban tanpa pintu dan atap. Selain itu juga 
dilengkapi dengan adanya bagian seluas :t 1 X2 meter yang dibeton 
rapi yang menjorok ke dalam tebat . Bagian beton yang menjorok ini 
dimanfaatkan oleh kaum ibu untuk mencuc i pakaian dan peralatan 
rumah tangga lainnya. 

Tebat- tebat ikan ini diisi dengan anak ikan seperti ikan mujahir, 
ikan jepang, ikan gurami dan lain- lain. sekal i setahun atau pada saat 
menjelang lebaran tebat int dilapeh atau dikeringkan untuk 
memudahkan mengambil ikannya yang sudah besar-besar. Sebagian 
besar ikan tadi dijual dan sebagiannya di bagi-bagi secara gratis 
kepada tetangga terdekat . lnilah fungs i sosial ekonomi dari fungsi 
tabat ikan tersebut. 

Sebelum keluar Undang-Undang No. 5 tahun 1979 tentang 
Pemerintahan Desa, yang diiringi pula oleh Peraturan Daerah atau 
Parda No. 13 tahun 1983 tentang nagari sebagai unit wilayah hukum 
adat maka desa Padang Luar adalah salah satu jorong dari 3 buah 
jorong yang terdapat di nagari Padang luar. Jorong lain yang ada di 
kenagarlan Padang Luar masa ltu adalah Sungal Tanang dan 
Salimparik . 

Pada bulan April 1984 resmllah jorong Padang Luar menjadl desa 
Padang luar sebagai reallasasi dari pelaksanaan UU No. 5/1979. Dan 
sejak bulan April 1984 ltu desa Padang Luar dlplmpin oleh seorang 
Kepala Desa yang defenitif dengan segala perangkatnya yang dalam 
pelaksanaan pemerlntahan desa bertanggung jawab penuh kepada 
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Camat Kecamatan Banuhampu Sungal Puar. Dengan demlklan secara 
admlnistratlf pemerlntahan desa lnl termasuk dalam wllayah 
kecamatan Banuhampu Sungal Puar Kabupaten Agam yang 
mempunyal batas-batas wllayah sebagal berlkut : 
- Sebelah utara berbatas dengan desa Bengkawas 
- Sebelah selatan berbatas dengan desa Clngkarlng 
- Sebelah barat berbatas dengan desa Sungal Tanang 
- Sebelah tlmur berbatas dengan desa Ladang laweh 

Kellhatannya desa penelitlan lnl tldak begltu luas. Luas 
keseluruhan desa lnl :t: 2,61 km bujursangkar atau 216 Ha. Proporsi 
penggunaan tanah hampir 49% adalah tanah pekarangan atau tempat 
pemukiman penduduk beserta saran-sarana lalnnya. 

Berdasarkan lnformasi dart kantor desa Padang luar komposlsi 
penggunaan tanah di desa penelltian ini adalah seperti tergambar 
pada tabel di bawah ini : 

No. 

1 . 
2 . 
3. 
4 . 
5 . 

TABEL I 
KOMPOSISI PENGGUNAAN TANAH DI DESA PADANG LUAR 

TAHUN 1993 

Jen is tan ah Luas (ha) Porsentase Keterangan 

Saw ah 76,3 35,3 
Kebun 29,2 13,5 
Pemukiman 10,2 4,7 
Tebat ikan 5.3 2,5 
Dan lain-lain 95 44 Rawa, lapangan 

olah raga, pasar 
jalan dan lain-
lain 

216 100 

Sumber : Kantor Desa Padang Luar Tahun 1993. 

2.2 Kerendudukan : Jumlah, Kepadatan dan Komposis i 

Berdasarkan catatan Kantor Desa Padang Luar tahun 1993, 
penduduk desa penelitian Int berjumlah 3160 orang yang tergabung 
dalam 649 kepala keluarga (KK) . Mereka semuanya berasal darl suku 
bangsa Mlnangkabau. Dari jumlah penduduk tersebut terdlrl dart 1460 
jiwa pria dan 1700 jlwa penduduk wanlta. Ternyata di desa Int jumlah 
penduduk wanlta leblh banyak darl prla yaltu dengan keleblhan 240 
jlwa atau 7.6 %. Tldak dlperoleh data rnengenal komposlsl penduduk 
menurut kelompok umur. Untuk ltu Tim Penelitl menyarankan kepada 
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t<epala Desa untuk membuat dan menghimpun data rnengenai 
komposlsl penduduk menurut kelompok umur tersebut . 

Berdasarkan jumlah penduduk tersebut, rata- rata tiap kepala 
keluarga berjumlah 4, 9 jlwa. Dari 649 KK seperti diungkapkan di atas, 
penyebaran penduduk paling banyak terdapat di Ousun Barat . Bila 
dlhubungkan dengan luas keseluruhan wilayah desa yaitu s~kitar 2, 16 
km bujur sangkar, maka kepadatan penduduk di desa lni sejumlah 
1463 jlwa/km bujur sangkar. Jadl termasuk penduduk rapat. Mereka 
banyak yang bermuklm di sekitar pusat desa seperti sekitar pasar, 
masjld, sekolah, kantor desa yang diperkirakan lebih kurang 80%. 

Perobahan jumlah penduduk dari tahun ke tahun mencerrninkan 
pertumbuhan. Pertambahan penduduk dipengaruhi oleh faktor 
demografi yaitu kelahiran dan kematian serta migrasi masuk 
(pendatang) dan migrasi keluar (pindah) . Dari catatan kantor desa 
diketahul bahwa pada pertengahan tahun 1993 saat penelitian ini 
dilakukan ternyata angka kelahiran penduduk berjumlah 25 orang dan 
kematian 12 orang. Sementara para pendatang berjumlah 12 orang 
dan yang pindah 45 orang. Oengan demikian pertambahan penduduk 
boleh dikatakan relatif kecil yaitu 1,45%. 

Tingkat pendidikan penduduk desa ini umumnya agak maju. dari 
data yang ada, hampir 30% penduduk telah mengenyam pendidikan 
formal , mulai dari tingkat Sekolah Dasar, Menengah maupun 
Perguruan Tinggi. ( lihat tabel 2.) 

No. 

1. 
2. 
3. 
4. 
5 . 
6. 

7. 

TABEL II 
KOMPOSISI PENDIDIKAN OESA PADANG LUAR KECAMA TAN 
BANUHAMPU SUNGAI PUAR, KABUPA TEN AGAM MENURUT 

PENDIDIKAN T AHUN 1993 

Pendidikan Jumlah Porsentase Keterangan 

Belum sekolah 712 22,53 
Tidak tamat SD/sederajat 30 0,95 
Tamat SD/sederajat 567 17,94 
Tamat SLTP/sederajat 784 24,81 
Tamat SLTA/sederajat 670 21,20 
Ta mat Akademi/Perguru-
an Tin991 385 12, 19 

Tldak pernah sekotah 12 0.38 

Jumlah 3160 100 

Sumber Kantor Oesa Padang Luar, tahun 1993. 
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Dari komposisi penduduk menurut tingkat pendidikan, dapat 
diketahui berapa jumlah penduduk yang pernah sekolah, atau dengan 
kata lain sampai sejauh mans tingkat pendidikan yang mereka capai. 
Melihat angka-angka yang tergambar dalam tabel 2 di atas ternyata 
bahwa kesadaran sebagian besar penduduk terhadap pendidikan cukup 
tinggi, baik pendidikan umum maupun sekolah agama. 

Tingginya minat warga masyarakat terhadap pendidikan ini 
ditunjang pula oleh sarana pendidikan yang ada di desa ini. Di desa 
Padang Luar sarana pendidikan berupa sekolah yang ada adalah : 
TPA/TPSA atau Taman Pembacaan Al Ouran/Taman pembacaan Seni 
Al Quran sebanyak 1 (satu) buah, Sekolah Oasar 2 (dua) buah, SMP 1 
(satu) buah, SMA 1 (satu) buah dan Madrasah 1 (satu) buah. Untuk 
sampai ke tingkat akademi ataupun Perguruan Tinggi, warga desa 
antara lain ke Padang, dan bahkan ada yang melanjutkan kQ 
Perguruan Tinggi di luar propinsi ini. 

2.3. Keadaan Ekonomi 

Berbicara mengenai komposisi penduduk menurut mata 
pencaharian sudah barang tentu dapat memberikan gambaran 
menyeluruh tentang berbagai usaha ekonomi penduduk setempat. 
Sekaligus dapat pula mengetahui bagaimana struktur ekonomi warga 
desa daerah penelitian ini. Dipihak lain dapat dilacak jenis mata 
pencaharian yang dominan dan perbandingan antara jumlah penduduk 
yang bekerja pada sektor yang digelutinya sehari-hari. Semuanya itu 
sudah barang tentu ada kaitannya dengan keadaan alam serta 
keahlian dan keterampilan yang dimiliki warga. 

Desa Padang Luar yang terhampar antara kaki gunung Singgalang 
dan Merapi dengan tingkat kesuburan tanah cukup subur dan lahan 
pertanian cukup luas untuk digarap, memungkinkan mata pencaharian 
penduduk yang dominan disini adalah usaha pertanian, baik sawah 
maupun kebun atau ladang. Menurut informasi yang diperoleh 
menun1ukan bahwa jumlah para petani di sini lebih kurang 1050 orang 

·• (33.23%) . 

Usatia per tanian utama adalah bertanam palawi1a dan sayur­
sayuran . Boleh dikatakan bahwa hampir tidak pernah henti-hentinya 

lahan tanah digarap petani. Sistem ladangnya memakai sistem 
tumpang sari . Artinya selesai menanam satu 1enis tanaman langsung 
ditanam dengan jenis tanaman la1m:iya Misalnya selesai menanam 
cabe kemudian diselingi tanaman , sRledr1 , bawang prei, buncis, ubi · 
ubian. sayur sayuran dan sejenisnya. Menurut 1stilah setempat. sistem 
ppr taniRn ladan·g demik ian disebut tanarnan 1 amRs . Keuntungan dar 1 
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sistem inl lalah apabila gagal salah satu jenis tanaman maka jenis 
tanaman lain bisa sebagai penyangga. Namun umumnya para petani 
ladang ramas disini jarang yang mengalami kegagalan . Sebaliknya 
kerugian sistem ini adalah lahan pertanian cepat menjadi kerlng 
karena terus dipaksa berproduksi . Hasil produksi ladang mereka jual di 
pasar Padang Luar yang selalu siap menampung dan umumnya mereka 
sudah menjadi langganan baik. 

Oisamping ladang, mereka mengusahakan tanaman padi , , 
sebagal bahan pokok makanan penduduk sehingga praktis para petani 
di sini tidak membeli beras. Tanah kering dimanfaatkan untuk 
berkebun pisang, kelapa, cassiavera dan lain-lain . 

Oalam hat penggarapan sawah maupun lada.1g . para petani 
kelihatannya masih menggunakan car a-car a tradisional . yaitu 
menggandakan tenaga manusia dengan hewan. Demikian pula dengan 
teknologi pertanian dalam menggarap sawah ataupun ladang masih 
memanfaatkan peralatan tradisional seperti bajak, sikek, gilingan, 
cangkul, sekop, rembeh, tembilang, sabit dan parang. Bajak, sikek 
dan gilingan merupakan alat pertanian tradisional untuk pengolahan 
tanah, yaitu sejenis alat yang ditarik oleh tenaga hewan berupa 
kerbau atau sapi . 

Oalam ' hal pernupukan tanaman para petani masih memakai 
pupuk kandang di samping menggunakan pupuk buatan . Juga 
menggunakan bibit unggul dan alat penye.mprot hama yang 
kesemuanya itu dapat rnereka beli di pasar Padang Luar . 

Mata pencaharian penduduk yang menduduki ranking kedua 
adalah sebagai pedagang, baik pedagang kecil maupun menengah. 
Jumlah pedagang ini cukup banyak yakni ± 400 orang ( 12. 66%) . 
Usaha perdagangan tersebut antara lain sebagai pedagang kelontong , 
beras. sayur-sayuran, pupuk dan obat-obatan pemberantas hama. 
bahan keperluan rumah tangga. bahan-bahan bangunan, warung 
nasi/kopi dan lain sebagainya. 

Usaha lain adalah sebagai buruh kasar yang iumlahnya :t 75 
orang (2.37%) . Mereka memburuh di sawah . ladang ataupun di pasar . 

Mata pencaharian laln yang cukup banyak di desa in1 adalah 
sebagal pegawai negeri yaitu sebanyak 175 orang ( 5 . 54%) Kelompok 
pegawai negeri ini terdiri dari berbagai jenis profesi seperti guru, 
pegawai kantor pemerintah. ABRI, bidan dan dokter . Sebagai 
pensiunan pegawal negerl berjumlah 15 orang (0.47'\.) . 
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Usaha-usaha lain adalah mereka yang bergerak di bldang 
kegiatan pertukangan { tukang batu, tukang kayu, tukang jahit, tukang 
cukur ) yang jumlahnya relatif kecll yaitu berjumlah 13 orang 
(0,41%). Juga terllhat usaha peternakan (sapl, kerbau, ayam, bebek) 
dan usaha tebat ikan, namun prosentasenya tidak diketahui dengan 
pasti karena belum ada catatan di kantor desa. Selebihnya adalah 
warga desa yang tidak bekerja sepertl anak-anak dibawah umur, 
anak-anak sekolah dan penduduk lanjut usia yang diperkirakan leblh 
dari separoh dari jumlah penduduk desa. 

Melihat data atau kenyataan mata . pencaharian penduduk 
desa penelitian ini seperti di ungkapkan diatas, maka boleh dikatakan 
bahwa keadaan pendapatan penduduk termasuk berpenghasilan 
sedang, terutama para petaninya. Untuk menutupi biaya hidup sehari­
hari terutama biaya hidup keluarga dan biaya pendidikan anak-anak 
mereka yang tiap tahun selalu meningkat maka mereka berupaya 
semaksimal mungkin mencari pekerjaan tambahan atau usaha 
sampingan sesuai dengan keahlian dan keterampi Ian yang mereka 
miliki. Seperti contoh, sebagai petani mereka juga berusaha sebagai 
peternak. bertebat ikan. jualan. memburuh dan sebagainya. Pokoknya 
beriktiar mencari nafkah ganda untuk menambah penghasilan asalkan 
diperoleh secara halal. Kenyataan demikian mengisyaratkan bahwa 
bagian 1 terbesar warga desa yang sebagai petani tersebut termasuk 
ulet dan rajin dalam upaya mencari nafkah bagi kelangsungan hidup 
mereka dan keluarganya. 

Berbicara mengena1 kehidupan beragama, ternyata bahwa 

pellduduk desa Padang luar seluruhnya tanpa kecuali adalah penganut 
agama Islam. 

Adat bersandi syarak, syarak bersandi kitabbullah (Al-Our an) 
merupakan pedoman bagi masyarakat setempat dalam kehidupan 
sehari-hari. Artinya, semua kebiasaan adat atau istiadat yang 
dilaksanakan dalam kehidupan masyarakat sehari-hari semuanya itu 

"' didasarkan atau merujuk kepada ajaran agama Islam. Oengan 
demikian suasana Islam nyata kelihatan di sini, yang menunjukan 
mereka termasuk penganut agama Islam yang kuat. Kegiatan warga 
desa dalam menunaikan ajaran Islam yang dianutnya tercermin dalam 
pokok-pokok ajaran Islam itu sendiri yang dikenal dengan rukun Islam 
yang lima macam yaitu membaca dua kalimat syahadat. shalat, 
puasa. zakat , dan menunaikan ibadah haji bagi mereka yang kuasa 
serta mampu. 

Syariat dan ibadat Islam yang bersumber dari Al - Quran dan 
sunah Nabi Besar Muhammad SAW benar - benar ditaati oleh sebagian 
besar warga desa dalam kehidupan sehari-hari . Untuk pembinaan 
umat warga desa selaln melakukan shalat berjemaah di Masjld atau di 
Surau juga menyelenggarakan wlrid-wlrld pP.ngajlan . 
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Organisasi atau perkumpulan yang bernafas Islam terwu;ud dengan 
adanya Majelis Taklim dan wirid-wlrid remata serta kongsi kematian. 
Untuk menunjang kegiatan peribadatan tersebut di desa inl terdapat 
berbagai sarana ibadah, semua sarana tempat peribadatan tersebut 
adalah berupa M3sjid sebanyak 1 buah. Surau/langgar 5 buah dan 
TPA/TPSA 1 buah. 

Rumah peribadatan tersebut ramai dikun;ungi oleh warga 

masyarakat setiap waktu shalat berjamaah, wirid-wirid pengajian 
acara memperingati hari-hari besar Islam dan juga tempat mengaji 
bagi anak-anak mereka. Semuanya itu sekaligus berperan aktif dalam 
upaya menghidup suburkan syariat dengan siar islam dalam rangka 
pembinaan .umat dalam menciptakan manusia yang berkwalitas dan 
bertaqwa. 

Adapun jabatan alim ulama yang ada di desa ini adalah 
imam, khatib, lebai, bilal dan garin. Kelompok jabatan keagamaan ini 
biasa disebut dengan istilah orang siak atau golongan alim ulama yang 
mempunyai fungsi sebagai ·suluh bendang dalam nagari• yang 
bertanggung jawab penuh terhadap dakwah Islam dalam rangka 
pembinaan umat melalui pendidikan keagamaan bagi warga 
bersangkutan. 

· Adapun upacara-upacara yang dimanfaatkan agama Islam 

selalu diselenggarakan pada waktu atau bulan-bulan tertentu. Upacara 
tersebut biasanya upacara Maulid Nabi, peristiwa lsrak dan Mikrajnya 
nabi Muhammad SAW, Nuzul Quran, ldul Ftiri. ldul Adha. Sunat Rasul 
( khitanan) dan qatam Quran. Disamping itu dilakukan pula upacara 
perkawinan, kematian, pengangkatan penghulu. Kadang kala sisa-sisa 
kepercayaan lama dalam bentuk upacara tradisional juga sering 
diadakan seperti upacara tolak bala. turun ke sawah. minta hujan. 
tangkal hari dan lain sebagainya. 

2.4. Sistem Kemasyarakatan 

Sama halnya dengan masyarakat Minangkabau umumnya, 
maka masyarakat desa Padang Luar sering digambarkan sebagai 
masyarakat yang bersifat egaliter atau kebersamaan. Ungkapan adat 
yang mengatakan : tagak samo tinggi duduak samo randah (tegak. 
sama tinggi duduk sama rendah) merupakan realisasi dari pandangan 
mereka bahwa pada dasarnya setiap individu itu adalah sama. 
Pandangan rasa kebersamaan diantara warga desa tergambar pula 
dalam ungkapan lainnya yaitu : Tatilantang samo maA.an angin 
tatilunglwik samo makan tanah. Ungkapan berikut untuk lebih 
memperk.uat rasa egaliter tadi adalah A.aba bail.. t:oahimbauan kaba 
buruak. bahambuan (k.abar baik berhimbauan. kaba1 buruk 
berhamburan). Artinya bila ada kabar baik. berupa htllat kawin dan 
kenduri maka akan mengundang warga dasa dan sanak keluarga 
lalnnya untut.. menghadir i jamuannya. Sebalrknva bila te1 jadt kaba1 
buruk sept'' t1 l\l•nu1ti<o1ni l.omalanyan maka st1c.u a sp\ltH.tn wa1~a dPSa 
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akan menjenguk ke tempat kejadian tanpa diundang dan memberikan 
pertolongan sesuai kemampuan. 

Namun diakui tidak dapat dimungkiri bahwa perbedaan antar 
warga tetap saja ada. Perbedaan itu terletak pada fungsi dan 
peranannya menurut kodrat dan harkatnya masing-masing, akan 
tetapi nilainya tetaplah sama. Hal ini sesuai menurut ungkapan : nan 
buto paambuih /asuang, nan pakak pa/apeh badia, nan /umpuah pauni 
rumah, nan kuaik pambao baban, nan binguang disuruah-suruah, nan 

• cadiak lawan barundiang (yang buta perighembus lesung, yang pekak 
pelepas bedil, yang lumpuh penghuni rumah, yang kuat pembawa 
beban, yang bodoh disuruh-suruh, yang pintar lawan berunding). 
Jadi masing-masing individu mempunyai fungsi dan tugasnya masing­
masing sesuai dengan kodrat dan harkat yang dimilikinya. 

Walaupun menganut pandangan egaliter tadi namun warga 
desa mengenal juga adanya stratifikasi sosial atau pelapisan sosial. 

Di desa Padang Luar, secara umum stratifikasi yang saling 
berkaitan yaitu : 
1. Urang asa atau orang asal dan orang datang 
2. Pemangku adat (fungsional adat) dan urang kebanyakan. 

Adapun urang asa adalah mereka yang mula-mula atau 
pertama kali menempati wilayah ini. Atau dengan istilah setempat 
adalah orang yang pertama kali menaruko atau mebuka 
perkampungan baru dengan membangun pemukiman serta lahan 
pertanian mereka yang akhirnya nanti menjelma menjadi sebuah 
nagari. Orang atau kaum yang setali darah berdasarkan garis 
keturunan ibu inilah yang mempunyai kedudukan tinggi. Mereka 
adalah keluarga-keluarga sebagian perintis awal dan hidup dalam 
suatu wilayah tertentu melalui proses yang bermula dari taratak, 
dusun, lalu menjadi koto dan akhirnya menjadi nagari. 

Sementara orang atau kaum yang datang lebih kemudian 
dianggap mempunyai kedudukan atau status sosial yang lebih rendah 
dibandingkan yang datang lebih awal. Begitupun yang datang 
berikutnya dan kemudian menetap tinggal akan mempunyai 
kedudukan yang lebih rendah. Orang-orang datang inipun sebenarnya 
dapat pula dipilah lagi yakni mereka yang mempunyai hubungan 
keluarga dengan orang asal, dan yang sama sekali tidak mempunyai 
kaitan apa-apa dengan orang asal. Mereka yang terakhir inilah yang 
dianggap menempati strata sosial yang terendah. 

Di pihak lain, lapisan masyarakat atas yang berasal dari 
urang asa tadi mempunyai hak isti mewa seperti dari golongan 
merekalah akan dipilih menjadi penghulu suku atau fungsionaris adat. 
Jadi mereka yang berada di selingkar lapisan atas inilah yang 
mempunyai hak untuk memilih atau dipilih sebagai penghulu suku. 
Seterusnya mereka yang lebih berhak atau berpeluang besar 
memangku jabatan penghulu adalah kemenakan bertalian darah dari 
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penghulu-penghulu pendahulu mereka. Jelas bahwa tidak semua 
warga masya~akat yang berhak untuk mem~ngku jabatan pimpinar 
tradisional tersebut karena jabatan kepenghuluan itu merupakan 
jabatan yang akan diwariskan kelak sesuai dengan ketentuan adat 
yang berlaku. 

Pada kelarasan Koto Piliang, fungsionaris adat atau penghulu 
suku dipilih menurut keturunan langsung dari garis keturunan ibu. 
Sedangkan pada Bodi Caniago dipilih dengan cara yang lebih 
demokratis. Secara fisik perbedaan antara dua kelarasan ini tercermin 
dalam bangunan gedung atau balai-balai adat. Keto Piliang 
mempunyai bagian lantai yang agak ditinggikan di sebelah ujung­
ujungnya yang biasa disebut anjungan. Sementara Bodi Caniage 
mempunyai lantai datar dari ujung ke ujung. 

Masyarakat desa Padang Luar menganut sistem kelarasan 
Bodi Caniago. Hal ini jelas nampak pada bangunan balai adatnya yang 
masih kokoh berdiri namun berada di desa lain yaitu di Pekan senayan 
yang dahulunya termasuk dalam kenagarian Padang Luar. Bangunan 
balai adat itu mempunyai lantai yang datar dari ujung ke ujung, atau 
tidak ditinggikan antara samping ke samping seperti Balai Adat Keto 
Piliang. Berdasarkan bentuk balai adat tersebut jelas bahwa 
masyarakat desa Padang Luar dalam menyelesaikan berbagai 
permasalahan terutama yang menyangkut adat-istiadat melalui 
masyawarah untuk mencapai mufakat. 

Seperti diungkapkan pada bagi~n terdahulu masyarakat desa 
Padang Luar hidup berkelompok dalam beberapa suku atau kaum. 
Setiap suku dikepalai oleh seorang penghulu sebagai kepala adat 
dalam kaum nan saparuik atau seperut berdasarkan garis keturunan 
ibu. Di desa penelitian ini terdapat 7 buah suku dengan 7 gelar 
penghulu seperti tergambar pada tabel berikut ini : 

No. 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 

TABEL Ill 
NAMA SUKU DAN GELAR PENGHULU 
DESA PADANG LUAR T AHUN 1993 

Nama Suku Gelar Penghulu 

Pi sang Datuk Mangkudun 
Jambak Datuk Panduke Sati 
Sikumbang Datuk Palindih 
Silayan Datuk Perpatih 
Simabua Datuk Sati 
Payobada Datuk Tan Muhammad 
Ko to Datuk Batuah 

Sumber : Kantor Desa Padang Luar Tahun 1993 
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Seperti dimaklumi, garis keturunan masyarakat Minangkabau 
menganut sistem matrilineal atau mengikuti garis keturunan ibu. Ciri 
pokok dari sistem ini antara lain : keturunan dan formasi kelompok 
keturunan terpusat ·di sekitar garis ibu, jadi bukan dari keturunan 
ayah ; pemilikan harta benda bersifat komuna/ ; tempat tinggal 
berpola duolocal ; dan kewenangan berada di pihak mamak atau 
saudara laki-laki ibu. 

Berdasarkan sistem kekerabatan yang berpola pada garis 
keturunan ibu, maka anak-anak mereka baik laki-laki maupun 
perempuan semuanya akan dihitung atau masuk kedalam garis 
keturunan ibunya, bukan ayah. Dengan demikian suku si anak adalah 
sama seperti suku ibunya. Sebagai contoh, bila seorang ibu bersuku 
Payobada maka dengan sendirinya anak-anak bersuku Payobada pula. 
Jadi ayah di luar garis keturunan anak-anaknya. 

Pola kekerabatan ini meny~babkan anak-anak lebih dekat 
dan berintegrasi dengan kaum ibunya. Mereka dilarang kawin sesuku, 
sesuai dengan ketentuan adat yang berlaku. Bila terjadi perkawinan 
sesuku maka adat akan menjatuhkan sanksi kepada si pelanggar. 
Sanksi itu berupa diusir dari desa atau dikucilkan dalam pergaulan 
bermasyarakat. 

Seorang ayah, di rumah isterinya dia diperlakukan atau 
dipandang sebagai tamu dalam persukuan isteri. Dia disegani dan 
dihormati karena dapat memberikan keturunan dan disebut urang 
sumando atau orang semenda. Sebagai urang sumando dia tidak 
mempunyai wewenang apa-apa di rumah anak atau isterinya. 
Wewenang dan tanggung jawabnya ada di rumah keluarga 
matrilinealnya selaku mamak dari anak-anak, famili atau sepersukuan 
dengan ayahnya disebut induak bako dan anak-anak itu sendiri 
disebut anak pisang. 

Mereka juga mengenal istilah besan sebagai akibat hubungan 
perkawinan diantara dua persukuan. Anggota keluarga pesukuan ayah 
akan memanggil besan kepada seluruh anggota pesukuan ibu (isteri) 
sebagai akibat hubungan perkawinan tadi dan begitu pula sebaliknya. 

Fatwa adat mengatakan "anak dipangku kemenakan 
dibimbing", masih dipegang teguh oleh masyarakat desa. Fatwa adat 
1ni mengisyaratkan bahwa perhatian seorang lelaki terhadap 
kemenakannya haruslah seimbang dengan yang diberikan kepada 
anak-anaknya. Oleh karena itu sering secara berkala seorang lelaki 
berkunjung ke rumah keluarga matrilinealnya di mana kemenakan­
kemenakannya berada. Paling tidak setiap hari Jumat dia datang 
singgah di rumah keluarga matrilineal itu guna melihat untung 
perasaian dari sanak-kemenakannya sendiri. Di rumah asalnya inilah 
seorang laki-laki Minang memberikan bantuan baik berupa materi 
maupun nasihat-nasihat dan sebagainya bagi kemasalahatan sanak 
familinya. 
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Seorang mamak sangat dominan atau berperan penting disini. 
Masalah-masalah dalam kaum diselesaikan deng~n tuntas secara 
kekeluargaan dengan mengandalkan peran mamak. Berbagai 
keputusan panting diambil melalui musyawarah untuk mencapai 
mufakat dengan berpedoman kepada alua jo patuik (alur dan patut). 
Seandainya ada perselisihan atau masalah lain dalam kaum yang 
sensitif, biasanya "indak tabatiak tabarito" atau tidak terberita keluar 
artinya persoalan sensitif atau berita tersebut tidak perlu diketahui 
oleh kalangan yang lebih luas, cukup diketahui oleh kaum yang 
bersangkutan, sebab bila diketahui oleh umum dianggap sebagai 
memberi malu atau aib bagi kaum bersangkutan. 

Bagi masyarakat tradisional yang matrilineal 1n1, tanah/sawah 
dimanfaatkan bersama-sama oleh segenap anggota kaum, sesuai 
garisan yang ditentukan oleh mamak. Namun hak warisan dan 
pemilikan tanah berada di tangan perempuan dengan kewenangan 
mengelolanya pada saudaranya yang laki-laki. Sebagai harta milik 
kaum tidak boleh diperjuat" -belikan. Tanah baru boleh dipindah 
tangankan bila ada keperluan penting yang mendesak yang memang 
dimungkinkan oleh peraturan adat contohnya, untuk biaya helat 
kawin, rumah gadang ketirisan, biaya anggota keluarga yang sakit 
keras dan lain-lain. 

Dari apa yang diungkapkan di atas dapat kita katakan 
bahwa sistem kemasyarakatan di sini erat kaitannya dengan tradisi 
merantau seorang laki-laki. Kedudukan laki-laki yang tidak menetap 
di rumah isterinya dan ditambah pula dengan posisinya yang tidak 
kalah di rumah ibunya sendiri merupakan salah satu motivasi atau 
faktor pendorong baginya untuk pergi merantau. Jadi kebiasaan 
merantau ini kenyataannya sangat mempengaruhi keberadaan sistem 
sosial di Minangkabau pada umumnya. Dengan demikian laki-laki di 
desa Padang Luar ini banyak yang merantau ke luar, seperti 
Palembang, Pakan Baru, Medan, Jakarta, dan kota-kota besar lainnya 
di Indonesia ini. 
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BAB Ill 

PENGERTIAN EKONOMI SUBSISTENS DAN EKONOMI PASAR 

3.1 . Ekonomi Subsistens 

"Pemakaian istilah Ekonomi SuDslstens biasanya dipergunakali 
khusus dari perekonomian desa-desa agraris yang 
produktifitasnya rendah. Produksi ·subsistens adalah bagian dari 
produksi pertanian yang dikonsumsi o/eh para anggota rumah 
tangga itu sendiri. Produsen ada/ah sekaligus konsumen, dan 
interaksi pasar tidak terjadi". (Evers, 1980 : 34). 

Lebih lanjut, Ekonomi Subsistens adalah setiap bentuk 
kegiatan ekonomi yang hasilnya ditujukan untuk dikonsumsi langsung 
oleh produsen sendiri atau oleh orang lain, namun tanpa melalui 
bidang sirkulasi atau pasar. 

"Produksi subsistens merupakan produksi yang dihasi/kan manusia 
untuk diri sendiri dan lingkungannya. Kegiatan ini tidak hanya 
terbatas pada bidang pertanian, tetapi juga kegiatan di sektor 
produksi, umpamanya pekerjaan rumah tangga (ibu-ibu) serta 
mencakup banyak kegiatan di sektor informal di kota dan di 
pedesaan". (Clauss dan Hartman 1983). 

Hasil penelitian di atas secara tidak langsung telah berusaha 
membatasi, bahwa kajian dalam kajian Ekonomi Subsistens bermula 
pada masyarakat pedesaan yang hidup sebagai petani. Selanjutnya 
penilaian lebih diarahkan kepada rumah tangga-rumah tangga dari 
kaum petani tersebut. 

Dalam hal ini petani sebagai objek akan dilihat . dari setiap 
aspek kehidupannya sehingga menjadi satu kesatuan yang utuh 
sebagai tujuan dari penulisan ini. Aspek-aspek di sini yang dapat 
dikemukakan antara lain : 
- Gambaran kehidupan petani (status pemilikan lahan, tingkat pendi-

dikan dan kelengkapan rumah). 
- Jenis produksi dan pengetahuan tenaga kerja. 
- Sistem anggota rumah tangga dalam pemenuhan kebutuhan. 
- Dana-dana sosial kaum petani. 

Pembatasan dari konsep rumah tangga terasa perlu dalam 
melanjutkan tulisan ini. Dalam naskah Vademicum dijelaskan, adapun 
yang dimaksud dengan rumah tangga adalah : 

"Kesatuan masyarakat yang makan dari · satu dapur, atau 
mengurus ekonomi rumah tangga. Kesatuan ini sering terdiri dari 
satu ke/uarga inti saja, tetapi dapat juga terdiri dari lebih dari 
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satu keluarga inti. Pada banyak suku bangsa Indonesia istilah 
untuk rumah tangga sama dengan dapur". 
(Ditjarahnitra, 1989:190). 

Jadi pengertian dari satu rumah tangga senantiasa dihubungkan 
dengan pemal<aian dapur. Walaupun dalam sebuah rumah tangga lebih 
dari satu kel1.U1rga inti, tetapi bila mereka masih memasak dalam satu 
dapur, maka pitlak-pihak yang mendiami rumah tersebut masih tetap 
dikatakan satu rumah tangga. 

3.1.1 Gambaran Kehidupan Petani 

Sejalan dengan konsep-konsep yang telah dikemukakan 
diatas dan aplikasinya terhadap masyarakat di daerah penelitian, 
dapatlah dikatakan lebih kurang 59 porsen masyarakat Padang Luar 
bermata pencaharian sebagai petani yang mengolah sawah dan ladang 
(darek). Umumnya lahan pertanian mereka berada di sekeliling/di 
sekitar pemukiman. Dari tiap-tiap rumah tangga, pemilikan lahan yang 
1/.4 Ha, bila digarap dengan sungguh-sungguh akan menghasilkan 
panen cukup bagi satu rumah tangga untuk memenuhi kebutuhan 
kehidupan sehari-hari, karena sebagian besar dari satu anggota rumah 
tangga tidak lagi dari satu keluarga inti (ayah, ibu, anak-anak yang 
belum kawin) dengan pola menetap neolokal. Relatif kecilnya lahan 
yang dimiliki oleh satu rumah tangga petani adalah akibat kepadatan 
penduduk yang relatif tinggi (1463/Km. bujursangkar), sehingga dapat 
dikatakan desa yang berpenduduk rapat di Sumatera Barat. Di sisi lain 
bermunculan lahan-lahan pertanian yang telah disulap menjadi 
perumahan dan pertokoan dari warga masyarakat yang telah punya 
modal besar. 

Untuk lebih jelasnya kupasan Ekonomi Subsistens masyarakat 
desa Padang Luar, terlebih dahulu penulis berupaya mengotak­
kotakkan warga desa atas dua kelas berdasarkan tingkat sosial 
ekonominya. Dengan adanya klasifikasi tersebut akan lebih 
memudahkan melihat dari kelompok mana mereka dapat dikatakan 
pada taraf Ekonomi subsistehs. 

Adapun beberapa indikator yang dikemukakan dalam 
menentukan klas dari warga masyarakat Padang Luar yang secara 
garis besar diharapkan dapat ·mewakili dan sebagai pedoman sekaligus 
dapat menunjang dalam kegiatan ini, diantaranya : 

- Pemilikan lahan pertanian 
- lsi/kelengkapan rumah 
- Tingkat pendidikan 

Kategori ·pertama adalah warga masyarakat yang 
berpenghasilan rendah. Golongan ini adalah petani-petani yang 
penghasilannya semata-mata dari hasil pertaniannya saja dengan luas 
areal pertanian (sawah dan ladang) maksimum 3 pirlng atau ± 1/5 
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sampai 1/4 Ha, tanpa mempunyai usaha sampingan, seperti pengrajin 
atau pedagang. Sebagai penunjang dalam memenuhi kebutuhan hidup 
sehari-hari, di sekeliling rumah biasanya di tanam dengan tanaman­
tanaman kebutuhan makanan sehari-hari, seperti ubi-ubian, pisang 
dan lain-lain. Adakalanya di sebelah rumah juga terdapat sebuah 
kolam dalam ukuran rata-rata relatif kecil :t 12 X 1 O m. Sehingga 
kebutuhan lauk-pauk bisa dipenuhi dari hasil kolam tersebut. 

Dalam buku moral ekonomi petani kenyataan di atas disebut 
:. dengan kegiatan-kegiatan •cadangan" atau sambilan. Hal ini dianggap 

sebagai1 sumber penghasilan penolong ( Scott, 19 : 95 ). 
Binatang ternak yang mereka miliki umumnya terbatas pada 

ayam dalam jumlah yang relatif sedikit. Satu rumah hanya 
mempunyai/memelihara 4-6 ekor, dimana tempat tinggalnya 
dibuatkan dari kayu-kayu yang dipungut di hutan sekeliling desa. 

Warga desa dari kelas ini juga terdiri dari keluarga-keluarga 
inti yang telah hidup mandiri dalam arti terlepas dari keluarga 
luasnya. Mereka tinggal dalam satu rumah yang disewa kepada pihak 
lain, tidak jarang mereka harus menyewa tanah/lahan pertanian untuk 
digarap bersama keluarganya. Dengan hasil lahan inilah mereka 
memenuhi kebutuhannya sehari-hari. Tidak mengherankan bila terlihat 
petani-petani klas ini menyewa rumah atau lahan dari pihak keluarga 
isteri atau suaminya sendiri. 

"Seperti pengakuan dari Pak Johan (bukan nama sesungguhnya). 
la ada/ah warga Padang Luar as/I, yang sekarang tinggal bersama 
seorang isteri dan tiga orang anak (1 laki-laki dan 2 perempuan) 
da/am sebuah rumah kayu yang disewanya seharga Rp. 250.000,­
/tahun. Dipihak lain juga menyewa /ahan pertanian dari warga 
desa dengan sewanya Rp. 200.000,-/tahun dengan /uas z 1/4 ha. 
Wa/aupun ia harus menyisihkan dana-dana sewa diatas, pak 
Johan masih mampu menyekolahkan kedua anaknya yang 
perempuan, yang saat penelitian ini telah berada di Sekolah 
Menengah Pertama (SMP). Sedangkan kakaknya yang tertua harus 
berhenti setelah tamat SMA karena kekurangan biaya untuk 
melanjutkan seko/ah ke tingkat yang lebih tinggi. Anak /aki-/aki 
inilah yang secara rutin menolong pak Johan mengo/ah /ahan 
pertaniannya •. 

Gambaran pendidikan anak-anak petani di atas (pak Johan) 
adalah mewakili dari tingkat pendidikan anak-anak petani-petani lain 
yang dikategorikan kepada klasifikasi pertama di atas. 

Faktor lain yang r:neletakkan warg~ masy~rakat · di atas kelas 
sosial ekonomi rendah, secara tidak langsung juga dilihat dari 
gambaran umum isi/kelengkapan rumah yang dimilikinya. Petani­
petani ini umumnya bermukim di daerah-daerah pinggir dari desa, 
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dengan ·rumah hanya dibuat dari kayu. Alat-alat rumah tangga yang . 
dipergunakan biasanya masih bersifat tradisional, hampir tidak 
terjamah oleh teknologi modern. Alat-alat untuk memasak di dapur 
adalah barang-barang yang dibeli di pasar yang merupakan hasil 
produksi desa-desa sekitar seperti kuali, belanga dan lain-lain. 
Mereka memasak hanya dengan menggunakan tungku yang terbuat 
dari susunan 3 buah batu yang diatur sedemikian rupa, dimana api 
berada diantara ketiga batu (tungku) tersebut. 

Bila dilihat dari jenis-jenis perabotan rumah tangga yang 
dimiliki, semuanya terbuat dari bahan yang berasal dari kayu dan 
merupakan hasil produksi dari desa setempat dan juga ada beberapa 
perabot yang berasal dari luar desa. Jenis perabot ini seperti lemari, 
kursi, dan tempat tidur. Selanjutnya alat-alat elektronik yang dimiliki 
hanya terbatas pada jenis radio dan tape recorder. 

Kategori kedua adalah warga masyarakat yang 
berpenghasilan menengah. Rumah tangga-rumah tangga yang 
dimasukkan dalam kategori ini adalah keluarga yang bermata 
pencaharian sebagai petani yang telah memiliki lahan yang relatif 
lebih luas dari golongan pertama di atas. Disamping untuk lebih me­
ningkatkan produk pertanian, golongan ini berusaha menyewa lahan­
lahan pertanian dari pihak lain. Pihak-pihak lain dimaksud di sini 
adalah orang-orang yang sudah pergi merantau ke daerah lain 
ataupun mereka yang mempunyai lahan cukup luas dan bermata 
pencaharian ganda, seperti Pegawai Negeri, pedagang dan 
pengusaha. 

Karena mereka memiliki profesi ganda, biasanya lahan yang 
dimiliki sebagian dikerjakan oleh pihak lain. Di sini kita akan 
mengenal istilah mampaduoi dan mampatigoi. 

"Mampaduoi" berarti, ada pihak p~milik lahan dan men~uruh 

orang lain menggarapnya. Dalam hal ini bibit atau pupuk dimodali oleh 
pemilik lahan, sedangkan pihak kedua hanya tinggal mengolah saja. 
Setelah panen, maka hasil dibagi sama rata ( 50% , 50%). 
Selanjutnya "Mampatigoi" berarti, sipemilik lahan menyerahkan lahan 
sepenuhnya kepada si penggarap. Hasil dari lahan pertanian ini 
nantinya dibagi berdasarkan 1/3 bagian untuk sipemilik lahan dan 2/3 
bagian untuk si penggarap. 

Di sini dapat diketahui pola pikir dari kedua belah pihak telah 
sama-sama komersialisasi, terbukti mereka sama-sama berusaha 
mengejar hasil pertanian dalam jumlah yang banyak tanpa 
menghiraukan kondisi lahan yang tidak lagi diistirahatkan. 

Oilihat dari pola pikir warga desa Padang Luar . yang masuk 
kategori kedua ini, dari sudut pertanian mereka telah dipengaruhi oleh 
perilaku komersialisasi dan semata-mata telah berorientasi pasar. 
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Mereka tahu bagalmana berfluktuasinya harga hasll tanaman mereka 
di pasar Padang Luar. Dengan adanya pengetahuan tersebut mereka 
telah mengetahul kapan sebalknya hasil pertanlan dipanen. 

Panen yang terbalk dilakukan adalah di saat hasll pertanlan 
yang datang ke pasar Padang Luar berjumlah sedikit, sehlngga mereka 

bisa meningkatkan harga. 
Petani-petani akan berusaha menlngkatkan hasll-hasl! 

pertanlannya yaitu dengan cara lebih memperslngkat waktu mulal d~r~ 
menanam bibit sampal saat panen. Untuk lebih cepatnya proses mt 
ada 2 cara yang ditempuh yaitu : 

1. Petani di sini tidak segan menyewa tenaga-tenaga kerja yang 
sengaja datang dari luar desa untuk bekerja sebagai pengolah 
lahan pertanian. Biasanya tenaga-tenaga kerja ini berasal dari desa 
keliling. Seolah-olah telah menjadi ketetapan di desa, bahwa upah 
seorang laki-laki dan 1 orang wanita dalam mengolah lahan 
pertanian sangat berbeda. 

Upah satu hari bagi pekerja laki-laki adatah Rp. 5.000,­
sedangkan untuk satu orang pekerja wanita hanya sebesar Rp. 
3.000, - . Upah selalu diberikan datam bentuk uang dengan arti tidak 
berlaku dalam bentuk benda (hasil pertanian) . Dengan adanya 
sistem upah di atas dan pengerahan tenaga kerja yang cukup m<lk~ 
lahan cepat dapat ditanami, dan di sisi lain juga telah membuka 
lapangan kerja bagi pekerja-pekerja penerima upah. 

~oleh dikatakan bahwa sistem gotong-royong atau bek,erja 
sama dalam mengolah lahan pertanian tidak lagi ditemui di desa 
Padang Luar, seperti yang masih dijumpai didaerah-daerah 
pedesaan Sumatera Barat. Dengan demikian secara perlahan namun 
pasti telah terjadi pergeseran nilai budaya Minangkabau di desa 
Padang Luar, khususnya dalam taraf pengolahan lahan pertanian. 

2. Petani akan berusaha memacu hasil pertaniannya tanpa 
memperdulikan masa tenggang (masa istirahat bagi lahan) . Setelah 
dilakukan panen padi, lahan langsung · diolah untuk dltanami 
palawija. Agar lahan masih tetap subur, petani dari golongan ini 
berusaha dengan memupuknya walaupun dalam jumlah yang besar. 
Oengan pemupukan seperti ini maka menurut informan lahan akan 
tetap dapat ditanami seperti sediakala. Mereka tidak pernah 
memlkirkan bahwa dengan pemerasan lahan seperti ini akan 
menyebabkan suatu saat lahan akan kehablsan unsur hara sehlngga 
tidak bisa menghasilkan produk pertanian dalam jumlah besar dan 
dapat dijual ke pasar dengan harga yang tlnggi. 
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Oemiklanlah pola berpikir warga masyarakat darl golongan 
kelu menengah lnl dalam aktlfltas mengolah lahan pertantan. 
Walaupun dari sisi pertanlan mereka lebih berorientasi pasar, namun 
di sudut lain darl hasil kolam dan ternak ayam yang dlmlllkl, math 
merupakan produk untuk kebutuhan rumah tangga sendiri ( produk 
subslstens ). 

Adanya pola pikir komersial dari masyarakat seperti dlsebut 
di atas, bukan berarti mereka mengabaikan pendidikan anak-anak. 
Anak hanya lkut mebantu mengolah lahan terbatas pada saat-saat 
waktu senggang selesai kegiatan sekolah. Kesadaran pentingnya 
pendidikan seolah-olah telah menyatu dalam setiap diri mereka. 

Kenyataan terbukti dengan banyaknya anak-anak yang 
sampai menamatkan pendidikan ke perguruan tinggl dan telah 
mempunyai profesi sebagai dosen atau pegawai tinggi baik di swasta 
maupun di negerl. 

Berbeda dengan masyarakat kelas sosial ekonomi rendat-. 
dilihat dari kelengkapan isi iumah masyarakat gotongan ini tetah 
terlihat lebih kompleks dan telah banyak. Yang merupakan hasil 
produk dari daerah-daerah lain, seperti : 

Peral a tan dapur dan alat untuk memasak yang · digunakan tel ah 
berubah dari tungku ke kompor yang bahan bakarnya telah 
menggunakan minyak tanah. Kompor yang dipakai terdiri dari 
bermacam-macam merek maupun kualitas dari yang rendah 
{ murah) sampai ke kompor yang mahal. Alat elektronik yang 
dipakai di dapur terdiri dari blender ( penggiling bumbu masakan) 
dan juga ada diantara mereka yang tel ah memiliki kulkas ( alat 
pendingin) . 

Perabotan rumah, dinilai dari harganya lebih mahal, karena 
mutunya terlihat lebih tinggi seperti lemari-lemari, kursi tamu. 
Peralatan ini bukan lagi produk daerah setempat melainkan dibeli 
di pasar Bukittinggi yang didatangkan dari daerah lain atau buatan 
daerah yang telah bermutu tinggi, karena bentuk dan kualitasnya 
telah balk. Peralatan elektronik tidak hanya terbatas kepada Radio 
dan Tape recorder di samping itu mereka telah memiliki TV baik 
yang maslh hitam putih maupun TV berwarna dan Antena Parabola. 
Bentuk dari rumah telah agak berkesan mewah dengan model­
model rumah vana ditemui di daerah perkotaan. 

Dengan adanya kelas di atas, maka dalam kajlan ekonomi 
subslstens lebih dlarahkan kepada masyarakat yang dikategorikan 
kepada kelas pertama (soslal ekonoml rendahan} hal lnl mungkin 
karena dalam kupasan ekonomi subsistens yang dlllhat adalah 
produksl yang dihasilkan khusus untuk pemenuhan kebutuhan sendiri 
dan lingkungan, dan mereka tldak terlibat dalam slrkulasl pasar. 



;1 

3.1.2 Jen/s Produks/ dsn Pengershan Tenaga kerja Anggota Rumsh 
Tsnggs 

Bila berbicara tentang desa Padang Luar, secara tldak 
langsung terlintas di dalam pikiran sebuah desa penghasll dan 
pengumpul sayur-sayuran yang cukup dikenal di daerah Sumatera 
Barat. Pernyataan tersebut adalah benar, sebab bila kita perhatlkan 
jenls-jenis tanaman yang dipajang dan dijual di hart-hart pasar pada 
umumnya merupakan sayur-sayuran yang ma&ih segar. 

Dagangan tersebut di atas bukanlah hasll produksi desa 
Padang Luar sendir i, melainkan juga berdatangan sayur-sayuran yang 
berasal dari daerah-daerah sekltar. 

Sejalan dengan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa jenis 
produksl yang dominan dari daerah ini adalah tanaman berupa sayur­
sayuran dan tanaman palawija. Tanaman sayur-sayuran sebenarnya 
juga terbatas kepada tanaman seperti : seladri, bawang prei, lobak, 
sedangkan tanaman palawija seperti terung, kacangan hanya dalam 
jumlah yang tidak banyak. Dengan arti kata tanaman tersebut hanya 
ditanam di sela-sela tanaman sayur di atas. 

Saat-saat waktu senggang petani di daerah penelitian juga 
mempunyai kegiatan cadangan yang hasilnya sekaligus dapat 
membantu ekonomi rumah tangga. Kegiatan ' sambilan berupa bercocok 
tanam di lahan yang tidak bisa dijadikan sawah atau jenis sayur­
sayuran di atas. Lahan yang dipakai umumnya adalah tanah yang 
tersebar dikeliling rumah. Adapun jenis tanaman yang ditanam disini 
berupa : ubi kayu, ubi jalar, pisang, dan jenis tanaman dapur seperti : 
kunyit, serai , sitawa, sidingin. 

Jenis tanaman cadangan ini khusus dikonsumsi , oleh rumah 
tangga sendiri, namun adakalanya juga diberikan kepada tetangga 
yang membutuhkan bila dianggap telah berlebih, atau sengaja diminta 
oleh tetangga tersebut. 

Oisamping itu sudah merupakan hat biasa di daerah ini , 
dimana setiap rumah senantiasa memelihara ayam yang makanannya 
tidak termasuk daftar pengeluaran dari para petani, karena ternak 
dibiarkan bebas mencari makan di areal dengan memanfaatkan sisa 
makanan dari petani sendiri. 

Kecenderungan warga masyarakat (petani kelas rendah) untuk 
senantiasa menanam sayur-sayuran secara tidak langsung 
berhubungan dengan lakunya sayur-sayuran tersebut di pasaran, 
sehingga hasllnya dapat dirnanfaatkan untuk membeli kebutuhan­
kebutuhan dapur seperti : cabe, garam dan lain-lain. Di sisi ~in 

karena rnasa tanam yang relatif slngkat dibandingkan dengan padl dan 
tanaman lainnya. 

Faktor lkllm yang relatif dingin juga dapat dijadlkan faktor 
pendorong warga desa untuk senantlasa menanam tanaman sayur-
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sayuran. Karena lkllm yang dingin juga membuat sayur-sayuran 
tumbuh dengan subur. 

Tampaknya dalam penelitian Ekonomi Subslstens juga dilihat 
bagaimana pembagian kerja dalam rumah tangga darl kaum-kaum tani 
yang tradisional tersebut . Adanya pengerahan tenaga kerja sekaligus 
dapat dianggap bahwa anggota rumah tangga juga berperan aktif 
dalam membantu ekonomi, keluarga. 

Ada dua konsep yang dapat dijadikan J>edoman dalam 
melihat kajian di atas yaitu, "Status" dan "Peranan" . Bertitik tolak 
dari kedua pengertian ini , akan terlihat sejauh mana peran dan 
curahan tenaga kerja yang diberikan. 

"Menurut parsons, harapan-harapan atau tindakan-tindakan yang 
diharapkan oleh masyarakat terhadap kedudukan atau status yang 
ditempuh seseorang disebut peranan. lndividu-individu tinggal 
menempati status yang telah ditentukan di dalam suatu sistem 
sosial seperti : keluarga, rumah tangga, dan masyarakat. Persons, 
menghubungkan konsep peran dan status. Da/am ha/ ini status 
menunjukan posisi seseorang dalam hubungan interaksi". 
(Johnson, 1986 : 123). 

Berdasarkan kedua konsep d. atas, maka untuk keperluan 
studi ini, konsep peran merujuk kepada pola perilaku yang diharapkan 
dari seseorang yang memiliki status atau posisi tertentu dalam 
organisasi atau sistem. dalam hal ini adalah rumah tangga. Secara 
relatif asumsi ini mengarah kepada sejumlah kegiatan ekonomi yang 
dilakukan dalam rumah tangga (produktif) dan pekerjaan-pekerjaan 
rumah tangga. 

"Dalam lingkungan ekonomi pedesaan, tenaga kerja tersedia 
secara berlebihan dan murah. Tetapi di dalam lingkungan ekonomi 
rumah tangga masing-masing, karena merupakan satu-satunya 
sumber yang ada bagi sedemikian banyak ke/uarga, mak.a tenaga 
itu tetap merupakan sumber yang berharga bagi setiap keluarga ". 
(Benjamin White, 1984 : 145). 

Seorang laki - laki berstatus suami dalam rumah tangga, ia 
berperan sebagai kepala keluarga dan pencari nafkah. Sebagai 
pencari nafkah, seorang suami mempunyai tanggung jawab untuk 
mengadakan belanja keluarga (isteri dan anak-anaknya). Suamilah 
yang mencari uang, sekaligus memikirkan bagaimana segala 
kebutuhan rumah tangga dapat dipenuhi. Seperti yang telah 
dikemukakan sebelumnya. bahwa urnumnya mata pencahar ian dari 
penduduk adalah bertani. 

Sear ang suami yang puny a ma ta pencaharian sebagai petani. 
(bersawah dan berladang). pekerjaan ini senantiasa digarap bersarna 
anggota rumah tangga seperti lsteri dan anak-anak yang telah rnampu 
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bekerja. Dalam hal ini anak-anak lebih dikenal hanya membantu, 
sedangkan yang mempunyai pekerjaan utama adalah suami. 

Agar .lebih jelasnya peran suami, maka akan dilihat 
dari curahan waktu yang dilakukan tiap haiinya. Suami dan isteri 
seperti layaknya di desa-desa Sumatera Barat sekitar jam 05.00 wib. 
mereka telah bangun dan melakuican sholat Subuh. Sudah merupakan 
kebiasaan bagi laki-laki (suami) untuk pergi ke kedai/lapau untuk 
minum pagi, dan biasanya kegiatan ini berlangsung dari jam 06.00 
wib. sampai jam 07.00 wib. Setelah itu baru si suami pulang ke rumah 
untuk bertukar pakaian dan mempersiapkan segala sesuatunya berupa 
peralatan untuk bekerja di sawah/ladang. Peralatan yang dibawa 
disesuaikan dengan jenis pekerjaan apa yang akan mereka lakukan. 
Kalau untuk mencangkul sawah atau ladang yang dibawa adalah 
cangkul, sedangkan untuk membersihkan rumput-rumput liar 
digunakan alat berupa sabit/parang (ladiang). 

Dengan demikian pekerjaan y~ng _ dilakukan oleh seorang 
suami adalah pekerjaan yang membutuhkan tenaga yang relatif kuat. 
Tepat jam 10.30 sampai 11.30 wib. adalah jam untuk istirahat dan 
makan siang. Tepat pukul 14.00 wib. adalah saat untuk melaniutkan 
pekerjaan kembali, dan hanya berlangsung dua atau dua setengah 
jam. 

Sehabis magrib atau setelah makan malam kalau tidak ada 
pekerjaan lain yang akan dikerjakan, biasanya mereka pergi ke kedai 
(warung) untuk minum kopi sambil berbincang-bincang (maota). 
Kedai dalam hal ini juga berfungsi sebagai tempat berkembangnya 
segB:la informasi yang pada gilirannya akan berkembang di tengah­
tengah masyarakat. Biasanya bincang-bincang ini berlangsung hingga 
jam 23.00 wib. dan setelah itu barulah suami akan pulang ke rumah 
masing-masing. 

Khusus dalam urusan rumah tangga menyangkut 
perbelanjaan, memasak, mencuci dan mengurus anak-anak suam1 
tidak pernah ikut campur, sebab mereka berpendapat urusan tersebut 
adalah pekerjaan isteri dan anak-anak wanita. Pendapat ini juga 
didukung oleh observasi yang dilakukan, bahwa tidak satupun suami 
mengerjakan pekerjaan di atas seperti menggendong anak atau 
menimang bayi. 

Seorang suami kalau ikut mengerjakan pekerjaan-pekerjaan 
rumah tangga (yang bisa dikerjakan wanita), laki-laki atau suami 
akan dinilai masyarakat sebagai orang yang •Tamakan" dan ia akan 
menerima cemooh dari orang sekeliling, terutama dari teman laki-
laki. 

Status dan peranan isteri juga sangat penting khususnya di 
daerah Padang Luar, karena ia mempunyai peranan ganda yang harus 

31 



dimainkan demi kelangsungan hidup keluarga Sebagai seorang isteri, 
ia harus memainkan peranan pertama sebagai ibu rumah tangga 
dengan melakukan pekerjaan seperti mencuci, memasak, mengurus 
anak dan membersihkan rumah. Pekerjaan-pekerjaan ini sepintas 
memang dianggap pekerjaan yang tidak produktif dalam artian 
ekonomis, karena tidak menghasilkan pendapatan. Namun di sisi lain 
dengan dilakukannya pekerjaan ini oleh isteri, telah membuka peluang 
bagi suami atau anggota lain untuk produktif (mencari nafkah). 

Peran kedua dari seorang · isteri, ia juga menempati posisi 
sebagaf° pencari nafkah. Karenas alasan-alasan ekonomi yaitu untuk 
menambah pendapatan keluarga yang relatif rendah. 

Jenis pekerjaan yang dilakukan masih berhubungan dengan 
pertariian. Adanya sawah/ladang yang terletak tidak jaun <1an ruman, 
memungkinkan kaum ibu untuk pergi ke ladang untuk membantu 
suami. Pekeri.aan ladang yang dilakukan isteri biasanya berlangsung di 
saat-saat waktu senggang setelah menyelesaikan pekerjaan rumah 
tangga seperti dari jam 09.00 wib. sampai 10.30 wib. atau sorenya 
pukul 15.00 sampai pukul 16.00 wib. 

Pel<:erjaan ladang yang dilakukan isteri biasanya berlangsung di 
membutuhkan energi yang banyak seperti •menyiangi• (membersihkan 
ladang/sawah dari rumput) dan menanam bibit di tanah yang telah 
diolah suami. Dipihak lain bagi isteri yang sudah punya anak-anak 
yang telah dewasa, dijumpai mereka pergi mengambil upah ke 
sawah/ladang orang lain. Dengan demikian ia juga berperan 
menaikkan pendapatan ekonomi rumah tangga dan sekaligus membuat 
statusnya tidak lebih rendah dari suaminya. 

Kegiatan memetik hasil di saat panen, biasanya yang berupa 
hasil ladang juga dilakukan oleh isteri dibantu oleh suami l.lntuk 
memasukkan ke dalam kantong-kantong atau mengikat, begitu juga 
hasil sawah juga dilakukan oleh isteri seperti : menjemur dan 
menumbuk. 

Selanjutnya bila hasil panen dianggap telah berlebih dari 
kebutuhan keluarga (rumah tangga) yang pergi menjual ke pedagang 
atau ke kios-kios juga dilakukan isteri bersama anak wanita. Hasil 
panen yang berupa saladri atau bawang ~rai dengan memasukkannya 
ke keranjang setelah diikat. Dari hasil penjualan ini isteri akan dapat 
membeli kebutuhan-kebutuhan dapur seperti bawang, kecap, jeruk, 
garam, serta kebutuhan lain seperti bedak, sisir, dan lain-lain. 

Seorang anak semenjak berumur 6 tahun pada dasamya juga 
telah disuguhkan dengan pekerjaan rumah tangga. Pemoag1an rugas 
selalu berpedoman kepada jenis kelamin. Seorang anak laki-laki akan 
diberi tugas membantu suami di ladang, pergi mencari kayu bakar ke 
hutan-hutan pinggir desa dan memotong-motongnya serta menjaga 
rumah. Sedangkan anak wanita selalu diberikan tugas yang layak 
untuknya seperti mencuci kain, piring, belanja ke pasar, memasak 
dan melayani tamu. 
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Terlihat pembagian tugas terhadap anak didasarkan atas 
kekuatannya. Anak wanita mengerjakan pekerjaan yang ringan-ringan, 
sedangkan mengangkat yang berat adalah anak laki-laki. 

Disaat anak laki-laki telah tamat SD, dianggap telah mampu 
bekerja, -sehingga setelah pulang sekolah (aetelah makan siang) anak 
laki-laki akan membantu orang tuanya bekerja di sawah atau ladang, 
kecuali bila hari libur ia akan pergi bersama ayahnya. 

3.1.3 Sistem Pemenuhan Kebutuhan-

Bila ditanya _pa~a pe~ani, untuk apa mereka menyibukkan diri 
setiap hari bekerja di sawah atau ladang, jawaban yang sama akan 
ditemui yaitu untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari . Ada 
bermacam-macam kebutuhan ini mulai dari kebutuhan primer seperti : 
makan, perumahan, pakaian sampai kepada kebutuhan sekunder dan 
kebutuhan akan barang-barang mewah (terteir) seperti mobil dan 
sebagainya. 

Bagi mereka yang hidup sebagai petani dengan Ekonomi 
Subsistens, pola pikir mereka belum sampai kepada cara pemenuhan 
dari kebutuhan terteir. Petani lebih memikirkan bagaimana hasil 
pertanian mereka tetap baik dan kalau dapat meningkat, sehingga 
mereka dapat memenuhi kebutuhan sandang, dan pangan sehari-hari. 
Kalaupun hasil itu berlebih, rriereka akan menyimpan dalam bentul< 
uang dan diperg~.makan untuk biaya menyekolahkan anak-anak. 

"Ada suatu nilai yang hidup di tengah-tengah masyarakat, dimana 
harga diri seseorang kadang-kadang diukur dari kemampuan 
mereka untuk dapat memberi makan atau menghidupi anak-anak 
dan isteri. Seorang petani yang kehidupannya sederhana, mampu 
memberi makan anak dan isteri mereka dengan teratur, akan 
cenderung /ebih dihargai daripada seorang petani kaya yang tidak 
mampu menjaga kestabilan kebutuhan dengan ke/uarganya". 
(Afrida, 1989 : 68). 

Dengan berlakunya sistem nilai di atas, petani lebih 
cenderung menyimpan uang sedikit demi sedikit dari pada 
membelanjakan kepada barang-barang yang bersifat kebutuhan 
sekunder. Penyimpanan uang bukan hanya semata-mata untuk 
pendidikan anak-anak saja, tetapi juga akan dipergunakan bila hasil 
panen menemui kegagalan, seperti tanaman mati atau rusak karena 
hama penyakit. 

Adanya . perilaku demikian, memungkinkan mereka senantiasa 
berada dalam keseimbangan dalam tahap pemenuhan kebutuhan 
ekonomi keluarga. 

Oisamping adanya kebutuhan-kebutuhan pangan di atas, 
sebenarnya masih ada beberapa kebutuhan berupa dana-dana sosial 
yang harus dipenuhi oleh kaum tani dalam kehidupannya· sebagai 
petani dan sebagai warga masyarakat. 
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Dalam buku "Petani Suatu Tinjauan Antropologis", ada 4 
macam dana sosial yang harus disediakan oleh setiap petani dan 
sekaligus dana tersebut merupakan ciri-ciri dari Ekonomi Subsistens. 

a. Minimum Kalori dan Surplus 

Dana yang harus disediakan untuk mencukupi kalori makanan 
yang diperlukan setiap hari untuk mengimbangi jumlah energi yang 
dikeluarkan oleh seseorang dalam kegiatannya menekuni pekerjaan 
setiap hari. Penyisihan dana untuk kalori minimum di atas rasanya 
tidak perlu dipikirkan oleh petani, karena tanpa disadari kebutuhan ini 
telah terpenuhi setiap harinya. Di sisi lain petani juga harus 
menghasilkan pangan yang cukup banyak atas jumlah kalori yang 
minimum itu untuk memperoleh benih yang cukup untuk tanaman 
tahun berikutnya atau memperoleh makanan yang cukup untuk ternak 
mereka. 

Karena pola tanam masyarakat desa Padang Luar sistem 
selang seling, bahkan lebih cenderung mendominankan tanaman 
berupa sayur-sayuran dan palawija, maka bibit yang harus disisihkan 
bukanlah berupa padi sebagai makanan pokok, melainkan mereka 
harus menyisihkan dana/bibit sayur dan palawija disaat senggang 
selesai panen, atau menyemai bibit tersebut di tempat lain. 
Sedangkan makanan ternak tidak perlu dipikirkan, karena biasanya 
ternak-ternak dapat mencari makanannya sendiri di sekeliling rumah 
petani. 

b. Dana Pengganti (replacement fund). 

Petani harus menyediakan waktu dan tenaga untuk 
memperbaiki alat-alatnya, . memagari pekarangannya, memasang 
orang-orangan guna menghalau burung-burung yang mengganggu 
sawah dan ladam:mva. 

Masyarakat desa Padang Luar tidak mempunyai waktu yang 
khusus digunakan untuk memperbaiki peralatan. Pekerjaan ini hanya 
dapat dilakukan diwaktu senggang, pada saat tidak ada pekerjaan lain 
yang harus dikerjakan. Begitu juga halnya dengan membuat benda­
benda yang dianggap bisa menghalau musuh tanaman. 

c. Dana Upacara (monicel fund). 

Dalam kehidupan . manusia sebagai makhluk sosial, ia tidak 
akan terlepas dari hubungan-hubungan sosial yang senantiasa 
dikelilingi . oleh upacara-:-upacara. Upacara tersebut harus dibayar 
derigan kerja, barang atau uang. Oleh sebab itu setiap orang yang 
ingin berprestasi dalam hubungan sosial juga harus bekerja untuk 
membentuk sebuah dana guna pembiayaan pengeluaran-pengeluaran 
tersebut. : 

Pada masyarakat Minangkabau (Sumatera Barat), relatif 
banyak dana-dana upacara yang harus dikeluarkan. 
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Upacara tersebut berkisar sepertl : 
- Upacara Oaur Hidup, 
Adalah upacara-upacara yang dllakukan semenjak masa kehamilar 
sampal seseorang meninggal dunla. DI derah penelltian dlkenal 
be.rbagai upacara seperti : upacara kehamilan (maanta buah), upacara 
kelahiran, upacara perkawinan, upacara kematlan dan lain-lain. 

- Upacara yang berhubungan dengan atam/kegiatan hidup seperti . 
upacara membuat rumah, upacara menaiki rumah baru dan lain-lain. 
Sebagai warga masyarakat harus mempunyai kontak sosial karena 
sewaktu-waktu saling membutuhkan. Seremoni dimaksudkan untuk 
menonjolkan solidaritas dimana ia' hidup . 

d. Dana Sewa Tanah . 

"Pada masyarakat yang lebih komplek terdapat hubungan­
hubungan sosial yang tidak simetris yang di dasarkan atas sa/ah 
satu bentuk penyelengaraan kekuasaan. Dengan adanya hubungan 
yang tidak simetris ini akan dikenal istilah pemilik dan penyewa 
tanah. Penyewa akan menyerahkan sebagian dari hasil pertanian 
pada pemilik lahan. Sisanya yang akan dimakan o/eh petani dan 
keluarganya ". ( Wolf, 1983 : 6 ). 

Warga desa Padang Luar yang memiliki lahan pertanian cukup 
luas, ada diantaranya yang menyewakan kepada pihak-pihak lain. 
Sewa dari lahan pertanian berkisar antara Rp. 200.000,- sampai Rp. 
250.000, -/ 1/4 Ha. atau ± 3 piring sawah. Setain itu petani diharuskan 
membayar pajak sesuai dengan sawah dan ladang serta rumah yang 
dimilikinya kepada p~merintah. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan. dapat diketahui bahwa 
umumnya masyarakat petani Int secara langsung tidak 
memperhitungkan dalam bentuk angka-angka penyisihan dana-dana 
sosial di atas. Penyisihan uang dari hasil pertanian baru men;adi 
perhatian mereka sekitar 1 bulan men;etang masa sewa berakhir. 
Dengan demikian menjelang masa sewa habis, para penyewa telah 
bersiap-siap pula . menyediakan dana untuk memperpanjang sewanya. 

Ada satu prinsip tradisional Sumatera Barat, yang masih 
tetap dipakai oleh petani Padang Luar yaitu ·Oimana tumbuh di situ di 
siangi" . Hal ini berarti. bila saatnya tiba mereka harus menyediakan 
dana seperti dana-dana penggantiail dan dana-dana upacara, diwaktu 
i tu pula mereka akan berusaha untuk mengadakan dana tersebut. Bila 
dana saat itu habis, mereka dapat meminjam kepada famili , tetangga 
atau kepada pemilik toko pupuk tempat mereka berlangganan. 

3.2. Ekonoml Pasar 

Berbeda dengan ekonomi subsistens. dalam kajlan ekonoml 
pasar akan dilihat bagaimana petanl-petani desa Padang Luar yang 



sudah mempunyai modal relatif besar. Dalam kegiatan pertanlan, 
mereka cenderung memproduksi tanaman-tanaman berorientasi 
pasar. 

Perilaku di atas tidak terlepas dari sejarah pasar desa Padang 
Luar sendiri. Perkembangan pasar , secara tidak langsung telah 
berhasil merobah pola pikir masyarakat desa dari ekonomi subsistens 
kepada ekonomi berorientasl komersial. Adanya perobahan inl terlihat 
semakin mempererat kaitan antara petani dengan pasar itu sendiri. Di 
satu sisi petani membutuhkan pasar sebagai sarana tempat menjual 
hasil pertaniannya. Dipihak lain pasar juga dibutuhkan petani s~baga i 

tempat ia memperoleh barang-barang yang tidak dihasilkatmya 
sendiri . 

3.2.1 Sejarah Pasar 

Salah satu ciri nagari di Sumatera Barat adalah memiliki 
pasar . Demikian juga halnya dengan nagari Padang Luar, yang telah 
mempunyai pasar sendiri semenjak tahun 1951. Pada saat itu masih 
sangat sederhana. Melihat strategisnya lokasi Padang Luar, yakfli 
sebagai lintasan antara Kota Bukittinggi dan Padang, maka timbullah 
ide dari pemuka-pemuka masyarakat untuk mengembangkan pasar 
Padang Luar . 

Langkah pertama yang dilakukan adalah dengan memmta izin 
kepada pemerintah dan kepada pihak PJKA yang memiliki tanah untuk 
mendirikan pasar diantara rel Kereta Api dengan jalan raya 
Buk ittinggi - Padang . 

Setelah adanya kesepakatan, maka selanjutnya Sutan 
Rangkayo basa (pemuka masyarakat) mulai mendirikan kedai pupuk 
sekaligus menampung hasil-hasil pertanian warga desa sebelum 
disalurkan ke daerah-daerah lain seperti Propins i Riau dan Jambi. 
Masyarakat sendiri mulai pula mendirikan payung-payung untuk 
tempat menjual kebutuhan sehari-hari. Saat i tu telah disepakati har i 
minggu dan kamis sebagai hari pasar . 

Waktu pasar saat i tu hanya berlangsung :!: dari jam 07.00 wib 
sampai hari menjelang panas sekitar 11.00 wib . artinya pasar telah 
mulai bubar ketika matahari sudah mulai meninggi . 

Tahun 1952 telah rnulai dirintis untuk membangun los- los 
tempat para pedagang berjualan. Di samping itu juga dilakukan 
kegiatan-kegiatan pasar malam · dengan rnenampilkan kesenian ­
kesenian rakyat. seperti saluang dan randai. Dana yang terhimpun dari 
pasar malam tersebut adalah dana swadaya masyarakat yang salah 
satu kegun~annya adalah untuk pembangunan los-los pasar . 

Langkah berikutnya, juga ditawarkan kepada pribadi - pribadi 
untuk membangun k.edai-kedai yang pernbangunannya dikoordinasi 
bersama pengurus pasar . Selesainya kedai-kedai tersebut. beber apa 
pedagang dari desa - desa lain telah rnulal menetap di sini. 
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Saat meletusnya pemberontakan PRRI diawal tahun 1958 
sampai 1962, boleh dlkatakan sebagal puncak darl keramalan pasar 
desa Padang Luar. Keramalan tldak hanya terbatas pada harl Minggu 
dan Kamis, melainkan hamplr setlap hari. Hal ini disebabkan karena 
masyarakat Banuhampu dan sekitarnya merasa takut ke pasar-pasar 
lain yang letaknya agak ke dalam, sedangkan untuk ke Bukittinggi 
agak jauh. Maka alternatif satu-satunya adalah pergi ke pasar desa 
Padang Luar yang terletak di persimpangan jalan raya yang ketika itu 
relatif lebih aman. 

Kenyataan di atas berdampak positif - terhadap petani-petani 
Mereka tidak lagi menjual hasil pertanlan ke Bukittinggi, melainkan 
cukup membawa dan menjualnya ke pasar Padang Luar. Toke-toke 
yang berdomisili di Bukittinggi telah berdatangan ke Padang Luar 
untuk membeli sayur-sayuran langsung ke petani. 

Kegiatan pasar telah dimulai semenjak Subuh (sekitar pukul 
05.00 wib.) saat itu mulai berdatangan petani-petani ke pasar . 
Selanjutnya terjadi pula kegiatan tawar menawar. Bentuk pasar ini 
mirip dengan apa yang disebut Eric R. Wolf dengan istilah "Sectional 
Market" . 

"Pasar merupakan suatu sistem yang melibatkan pertemuan­
pertemuan periodik di sebuah pasar. Sebuah pasar 
menghubungkan beberapa komunitas yang letaknya berpencar 
bagai dalam lingkaran dengan pasar itu sebagai titik pusat. 
Biasanya mata pencaharian komunitas itu adalah bercocok tanam, 
sedangkan spesialitas ekonominya dilakukan secara sambilan oleh 
orang-orang bertani seperti membuat periuk, menenun kain, 
membuat genteng. atau mengerjakan kulit. Secara periodik 
orang-orang dari berbagai komunitas itu bertemu di pasar dan 
tukar-menukar hasil kerja mereka. Di luar pasar komunitas itu 
hidup dengan cara sendiri, dengan adat istiadat sendiri. Tiap 
komunitas menganggap orang /uar sebagai orang asing serta 
sebagai anggota golongan yang harus dibedakan tajam dengan 
golongan mereka sendiri". ( Wolf, 1983 : 65 ) . 

Tidak semua ciri - ciri Sectional Market mirip dengan pasar 
yang ada di Sumatera Barat . Seperti di pasar desa Padang Luar. 
spesialitas ekonomi sebagai penjual barang-barang tidak begitu 
kelihatan. Komunitas yang berada di desa-desa sekitar hanya menjuall 
hasil pertanian. 

Meningkatnya kegiatan pasar sayur, maka pada tahun 1972 
telah mulai pula dibangun kornplek pasar, yakni dengan dibangunnya 
los besar \ khusus sayur yang berukuran j: 6 X 1 O m. Oisamping itu juga 
dibangun deretan kedai yang berbentuk rumah toko, dimana lantai 
bawahnya digunakan untuk berdagang. sedangkan lantai diatas 
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dimanf aatkan untuk kediaman. Pembangunan kompleks pasar lni 
berlangsung sampai tahun 1974. 

Melihat perkembangan pasar Padang Luar yang relatif pesat 
maka pemerintah Kabupaten Agam berniat untuk menggunakan dana 
lnpres pasar tahun 1983/1984 untuk membangun pasar lnpres di sini 
Setelah dilakukan musyawarah dengan masyarakat, akhirnya warg~ 
Padang Luar dapat menerima rencana pemerintah itu, sehingga 
berdirilah pasar lnpres sebagaimana dilihat sekarang, dan baru mulai 
bisa dimanfaatkan pada tahun 1986. 

Selesainya pasar lnpres itu didirikan, ada kecenderungan warga 
desa Padang Luar untuk mengisi sendiri petak-petak kios yang ada di 
pasar lnpres tersebut. Kecuali sebagai pasar yang memenuhi berbagai 
kebutuhan pokok masyarakat lokal dan sekitarnya, pasar Padang Luar 
semakin berfungsi sebagai pusat distribusi sayur untuk daerah : 
Sumatera Barat bagian tengah. 

Sebenarnya semenjak tahun 1993 kegiatan transaksi jual beli 
sayuran dalam jumlah besar juga telah berlangsung pada hari Sabtu 
dan Rabu dan semakin kuat dengan telah berdirinya pasar lnpres. 
Dengan demikian hari pasar tidak hanya pada hari Minggu dan Kamis, 
tetapi telah menjadi 4 kali dalam seminggu, yaitu ditambah dengan 
hari Rabu dan Sabtu. 

Pada tingkat perkembangan selan1utnya, pasar Padang Luar 
tidak hanya dimanfaatkan untuk menjual hasil-hasil ladang oleh 
petani-petani desa Padang luar dan desa sekitarnya, melainkan juga 
telah berdatangan pedagang-pedagang yang berasal dari daerah lain di 
Sumatera Barat dengan memperdagangkan bermacam-macam jenis 
peralatan. Jenis dagangan yang dijual di sini semakin komplek saja, 
seperti : alat-alat dapur yang sudah terbuat dari logam. plastik . kayu 
dan lain-lainnya. Selain itu juga dijual alat-alat rumah tangga la1nnya 
seperti lemari , kursi, dan pada gilirannya juga telah berdiri rumah 
makan-rumah makan dan jualan-jualan lainnya seperti layaknya di 
sebuah kota. 

Oengan perkembangan pasar seperti tersebut d1 atas, status 
pasar telah bergeser dari pasar seksional ke pasar jaringan . Yakni 
suatu jenis pasar petani lainnya yang tidak tergantung pada interaksi 
tradisional antara mor;iopoli berdasarkan kebiasaan di dalam satu 
sistem regional yang tertutup. 

"Pasar Jaringan menghubungkan tiap- tiap individu d1 dalam suatu 
jaringan yang tidak membedaJ..an lingkungan sahabat. kerabat. 
tetangga, melainkan produsen dan konsumen- k.onsumen yang 
terikat dalam pertukaran ek.onomi". (Wolf, 1983 : 68) . 

Pada pasa1 Padang Luar sudah terlihat ci11 - cin sepo1 ti itu 
SE1111uR orang tanpa mellhat dari desa mtma ia bt'iasal. dia bis., 
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berdagang apa saja. Jarlngan pasar ltu sudah jauh lebih luas de. ·1 
sebuah nagarl bahkan produk-produk luar negeri telah masuk ke 
dalam desa. 

3.2.2. Tsnaman Komersls/ SBbsgal Sustu Alternstlf. 

Dari berbagai tanaman yang tumbuh dan berkembang di desa 
lnl, ada beberapa tanaman yang mau tldak mau telah dianggap 
tanaman komerslal, Tanaman lnl terdlrl dari saledri, bawang prei, 
cabe dan kacang. Tujuan penanaman tanaman ini tidak hanya untuk 
pemenuhan kebutuhan ekonoml rumah tangga saja ( ekonoml 
subsistens) melainkan sebagian besar bertujuan untuk dijual ke 
pasaran. 

Timbulnya alternatif, memproduksi tanaman-tanaman 
komersial di atas pada prinsipnya berhubungan erat dengan 
perkembangan 'ekonomi pasar yang secara tidak langsung telah pula 
merubah prilaku dan cara berpikir masyarakat desa Padang Luar. 
Masyarakat yang selama ini hidup serba tradisional dengan hubungan 
antar kerabat yang masih relatif erat, akhir-akhir ini nilai-nilai 
tradisional itu secara perlahan telah mulai bergeser. Prilaku gotong­
royong atau bekerja sama saling tolong menolong dalam mengolah 
lahan pertanian mulai menghilang. Tidak mengherankan bila dalam 
tahap penanaman tanaman tersebut di atas sampai pada 
pendistribusian hasil tanaman itu nantinya, akan terlihat bentuk­
bentuk hubungan sosial ekonomi seperti : petani dengan tenaga kerja 
upahan, petani dengan pedagang pupuk dan petani dengan pembeli 
atau dengan pedagang perantara. 

Pemakaian tenaga kerja telah dinilai dengan uang, artinya 
bila seseorang memakai tenaga orang lain untuk mengolah lahan, 
maka ia harus membayar upah kepada pekerja tersebut. Upah Rp. 
5.000, - untuk tenaga kerja laki-laki dalam satu hari dan Rp. 3.000, -
untuk tenaga kerja wanita seolah-olah telah merupakan kesepakatan 
dan ketetapan yang berlaku umum di desa ini. Bila dibandingkan 
dengan desa sebelahnya yaitu desa Pakan Senayan yang hanya 
berjarak :t: 3 km dari pusat desa Padang Luar, upah tenaga kerja laki­
laki dalam satu hari hanya Rp. 4.000,- sedangkan untuk wanita Rp. 
3.000.-. Upah tersebut merupakan penghasilan bersih bagi pekerja 
karena biaya makan siang dan minuman ringan telah ditanggung oleh 
pihak yang memberi upah. Terdapat perbedaan nilai upah tersebut 
rasanya cukup beralasan karena warga desa Padang Luar memerlukan 
banyak tenaga upahan lni dan petani membutuhkan tenaga mereka. 
Bila upah mengolah lahan tersebut dianggap masih kecll, rriaka ada 
kecendrungan tenaga kerja upahan tersebut beralih ke pekerjaan lain 
sepertl tukang angkat barang di pasar atau mencari lahan pekerjaan 
lain yang dianggap lebih menghasilkan uang cukup banyak. 
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Hubungan petani dengan pedagang pupuk terlihat begitu erat 
Umumnya petani-petanl di desa Padang Luar lnl membeli kebutuhan 
pupuk kepada pedagang yang telah dianggap sebagai langganannya. 
Dengan demlklan hubungan yang mulanya bersifat ekonomi semata­
mata, kemudian berubah menjadi hubungan saiing percaya 
mempercayal. Hal ini te~bukti, bila petani belum memilikl uang untul< 
membeli pupuk, maka pedagang tanpa ragu menyerahkan kebutuha, 
pupuk bagl petani tersebut dan la dapat membayar setelah 
mempunyal uang. Di samping ltu, menurut pengakuan seorang petani 
desa lni, ia juga dapat memlnjam uang kepada pedagang pupuk dalam 
keadaan terdesak seperti pada saat anak sakit, sementara ia 
membutuhkan uang untuk mengobatlnya. 

Dalam hal pemasaran produksi pertanian, biasanya petani 
menghadapi masalah tersendiri. Hasil penelitian Emaraldy Chatra di 
Alahan Panjang (Kabupaten Solok) tahun 1988 memberikan indikasi 
adanya hubungan yang timpang antara petani dengan pedagang, 
sehingga posisi keuntungan menjadi tidak seimbang. Kelihatannya 
pedagang berada pada posisi yang kuat sebagai pengendali harga dan 
tempat bergantung bagi petani daiam pemasaran komoditas pertanian . 
C¢hatra, 1988). Konsekwensi lain dari kelemahan sektor pemasaran 
dart petanl adalah, ancaman kerusakan dari produk mereka bila tidak 
langsung dijual setelah dipanen. 

Adanya keadaan ketidak seimbangan keuntungan seperti 
yang dialami petani Alahan Panjang, tidak terjadi pada petani desa 

Padang Luar. Hal ini dimungkinkan karena petani di sini telah punya 
pengetahuan-pengetahuan tentang strategi-strategi yang harus 
dilakukan dalam tahap penjualan atau pendistribusian hasil pertanian 
mereka. 

Langkah-langkah yang dilakukan petani adalah dengan 
menahan produksinya di saat-saat hasil pertanian tersebut melimpah 
di pasaran. Kondisi ini dapat dilihat dengan meninjau situasi pasar 
yang telah berlangsung semenjak pagi hari. Bila hasil pertanian 
tersebut tel ah banyak masuk ke pasar, dengan sendirinya harga 
menjadi murah. maka petani akan berusaha untuk mengundur masa 
panennya satu atau dua harl sampal produksi yang di pasar relatif 
sediklt yang secara tidak langsung akan menaikkan harga dari hasil 
pertanian mereka. Strategl di atas tldak dapat menurunkan harga 
semuanya, sebab harga senantlasa berhubungan erat dengan banyak 
tldaknya produksi memasukl pasar. Dengan arti kata petani desa 
Padang Luar juga berperan panting dalam men€tntukan harga pasar . 
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BAB. IV 

OAMPAK PEMBANGUNAN EKONOMI (PASAR) TERHADAP 
KEHIDUPAN SOSIAL BUDAY A DAERAH SUMA TERA BAA.AT 

4.1. Pengolahan Sumber Daya 

Ses:Jertl dlketahul ada dua sumber daya, yakni sumber day.a 
alam dan sumber daya manusia. Kedua sumber daya ltu sallng 
berkaltan artinya, apablla sumber daya alam tersedia tetapi manusia 
tldak mampu mengolahnya maka tidak akan berguna untuk 
kepentlngan orang banyak. Dalam kehidupan sehari-hari sumber daya 
alam ltu dlartikan sebagal persedlaan berupa kekayaan alam yang 
dapat dlmanfaatkan ol~h manusla untuk memenuhl kebutuhannya. Ada 
beberapa sumber daya alam yang dapat dimanfaatkan oleh manusla 
seperti : tanah, air, hutan, ternak dan bahan tambang. 

Adapun sumber daya manusia merupakan jumlah penduduk yang 
dapat dimanfaatkan sebagai tenaga kerja, dalam hal ini tentunya 
manusia yang mempunyai kwalitas baik fisik maupun mental. Dengan 
tersedianya manusia yang berkwalitas tentu akan dapat mengolah 
sumber daya alatn, sehingga dapat dikatakan bahwa sumber daya 
manusia saling berkaitan dengan sumber daya alam. 

Di desa Padang Luar sumber daya alam yang t~rsediq 

hanyalah berupa tanah yang diolah untuk dijadikan lahan pertanian. 
Kalaupun ada kekayaan alam lainnya seperti kebun, hutan, dan ternak 
namun tidak dapat untuk memenuhi kebutuhan manusia. Apabila 
dibandingkan dengan jumlah penduduk desa jelas lahan pertanian 
tidak mencukupi. Salah satu jalan untuk keluar dari masalah tersebut, 
diperoleh informasi bahwa masyarakat di desa banyak yang pergi 
merantau dan boleh dikatakan hampir setengah dari jumlah penduduk 
yang ada berada di perantauan. Mereka akan pulang ke kampung pada 
hari-hari tertentu seperti hari lebaran. pesta-pesta keluarga dan lain­
laln. 

Mereka di perantauan telah banyak yang berhasil baik 
sebagai pedagang ma~pun sebagal pegawai negeri-. Selanjutnya seslhii 

·• dengan perkembangan zaman. maka di desa ini telah banyak pula 
terbuka lapangan pekerjaan. sehingga masyarakat tidak hanya 
tergantung kepada sektor pertanlan. lni terlihat dari banyaknya 
masyarakat di sinl yang bekerja sebagai pegawai negeri, pedagang 
dan buruh. 

Pengolahan lahan pertanian untuk dij~dikan sawah atau· 
ladang sangat erat kaitannya dengan adat lstladat setempat. Mlsalnya 
dalam hal slstem pemlllkan dan penguasaan tanah. sebab dalam 
masyarakat tanah merupakan hal yang sangat pentlng karena 
merupakan sumber mata pencaharlan pokok dalam memenuhl 
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kebutuhan sehari-harl. Selaln ltu tanah juga berfungsi sebagai status 
aoelal ekonoml bagl masyarakat. Seseorang yang memillki tanah atau 
sawah ladang yang luas merupakan ukuran kekayaan dan di tengah 
masyarakat dia akan lebih terpandang. 

Hal yang sangat pentlng kaitannya dengan tanah lnl adalah 
mengenal pemllikan dari tanah tersebut. Bagalmana seseora j;g akan 
hldup dart pertanian kalau dla sendlri tldak mempunyai tanah untuk 
dlgarap. Untuk itu ada beberapa hal pokok yang akan dlbicarakan 
yang berkaitan dengan sistem pemlllkan tanah tersebut. 

Sistem pemilikan dan penguasaan tanah pada masyarakat 
pedesaan khususnya desa Padang luar berkaltan dengan sistem 
kekerabatan matrillneal. Oatam slstem lnl harta pusaka diwariskan 
kepada wanita menurut garls lbu. Seorang anak lakl-laki tldak akan 
mendapatkan apa-apa darl harta pusaka ibunya. Slstem pemillkan dan 
penguasaan tanah sepertl lni menurut adat merupakan milik bersama 
atau kolektlf sebuah paruik. Tanah tersebut dlmiliki dan dlkuasai oleh 
sebuah Paruik secara turun temurun atau melalui warih bajawek 
berdasarkan garis keturunan. Tanah Paruik tersebut penguasaannya 
berada di tangan anggota dari kaum itu sendiri dan kalau ada yang 
dikuasai oleh kaum atau orang lain hanya terjadi bila ada suatu hal 
yang menyebabkan tanah tersebut berpindah- penguasaannya seperti 
Q_adai, hibah,_ terj~al dan sebag__ain~a. 

Tanah dikuasai atau digarap oleh anggota kaum berdasarkan 
ketentuan yang telah ada datam paruik atas dasar kesepakatan 
bersama: Umumnya pembagian tanah tersebut diolah oleh masing­
masing keluarga inti matrilineal. Seorang wanita yang telah 
bekeluarga dan saudara-saudaranya tidak akan mendapatkan tanah 
tersebut sebelum ibunya meninggal. Tanah akan tetap dikuasai ibunya 
sampai ibunya tersebut meninggal dunia. setelah itu tanah tersebut 
baru dibagi bersama diantara dia dengan saudara wanita yang lain. 
Begitu pula cara pembagian terhadap anak-anak wanitanya, mereka 
baru dapat tanah kalau ibunya sudah meninggal, katau ibunya masih 
hidup anak-anak hanya berhak mampaduoi yaitu mengolah tanah 
dengan hasilnya nanti dibagl dua atau menurut perjanjlan antara dia 
dan lbunya. Pola pewarisan ini mirip dengan apa yang dinamakan oleh 
Eric A.Wolf (1983) dengan sistem pewarisan yang dapat dibagi 
(Partible In heritance) maksudnya slstem waris yang menyangkut 
leblh darl satu orang ahli waris. Namun dalam masyarakat 
Mlnangkabau tanah warisan adalah hak darl anak wanita, itu bukan 
berarti hak mlllk secara penuh, dia hanya berhak memakai sedangkan 
tanah tetap merupakan milik bersama sebuah Paruik. 

Oengan sistem pemillkan dan penguasaan tanah sepertl 
tersebut di atas. untuk mendapatkan tenaga kerja dalam pertanian 
tldaklah sullt. karena cukup tersedia anggota keluarga. dan setlap 
pekerjaan maslh dapat dlkerjakan secara bersama-sama. Jarang sekall 
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mereka mempergunakan tenaga kerJa darl luar llngkungan keluarga. 
Jadl dapat dikatakan mereka mengolah sebuah rumah yang terdlrl darl 
be~erapa keluarga dan dlantara mereka maslh terlkat kuat dengan 
lkatan_ kekerabatan. · 

Selaln cara penguasaan dan pemlHkan tanah menurut pola 
pewarisan keluarga Matrlllneal, juga ada berdasarkan pagang-gadal, 
milik sendiri dan sewa. Pemlllkan tanah dengan pagang-gadal yaknl 
menguasai tanah a tau sawah ladang orang lain karena dlgadalkan .. 
Biasanya sawah yang digadaikan lama sekali baru ditebusl atau 
kembali ke pemilik semula, ' bahkan adakalanya sampal ke beberapa 
generasi_ Tanah itu baru bisa kembali kepada empunya apabila 
s pemilik mengembalikan barang gadaian tersebut. Blasanya alat yang 
d ipergunakan untuk proses penggadaian tersebut berupa emas yang 
berbentuk rupiah atau ringgit. 

Terjadinya proses pemilikan tanah secara ~ribadi adalah 
dengan jalan membe!i, dan terjadinya proses jual beli tanah tersebut 
d !sebabkan oleh beberapa hal yang antara lain adalah tuntutan 
'-< eadaan ekonomi yang semakin sulit dan terancam punahnya suatu 
keluarga matrilineal, sehinggc.. generasi terakhir mengambil inisiatif 
untuk menjua! tanah tersebut_ Mereka yang membeli tanah umumnya 
orang-orang yang sedikit memiliki atau tidak memiliki tanah sama 
sekali, namun mereka berhasil di bidang lain, misalnya sebagai 
pedagang ataupun Pegawai Negeri. Walaupun tanah ini bukan tanah 
kaum, pewarisannya nanti tetap seperti pola pewarisan yang telah 
ada. dan dari segi kekeluargaan mereka telah terlel>as dari keluarga 
luas menuju kepada keluarga batih (in~i). 

Tanah sewa merupakan tanah yang disewakan kepada 
seseorang dengan jangka waktu tertentu sesuai dengan perjanjian 
kedua belah pihak. Yang menyewa tanah umumnya para petani yang 
tidak memilik(lahan atau ada memiliki tetapi sedikit sekali, sehingga 
tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Terjadinya 
proses sewa menyewa tanah di desa penelitian disebabkant oleh 
beberapa hal, diantaranya pemiliknya tidak berada lagi di kampung. 
sehingga untuk mengurus sawah ladang mereka tidak ada anggota 
keluarga lain. Maka banyak diantara mereka yang berprinsip untuk 
menyewakan saja kepada orang lain. 

Besarnya sewa tanah ditentukan oleh hasil panen padl yang 
dihasilkan dalam setahun. Umpamanya kalau hasil panen lebih kurang 
20 karung setahun, maka sewanya ditaksir antara Rp. 150.000, -
~ampai dengan Rp. 200.000,- pertahun, dengan perjanjia11 yang 
membayar pajak ( PBB) adalah si pemlllk. Harga sewa tanah tersebut 
tldak selalu konstans akan tetapl selalu berubah dengan hasll 
penjualan harga panen di pasaran. 
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Sejalan dengan perubahan slstem pemllikan dan penguasaan 
tanah darl kolektlf menjadl prlbadl, telah membawa perubahan pula 
terhadap elstem pekerjaan. Faktor yang tldak kalah pentlng lkut pula 
mempengaruhi adalah keadaan alam 1tu sendirl, dlmana cukup 
suburnya daerah tersebut untuk dijadikan lahan pertanlan, terutama 
untuk penanaman sayur-mayur. Selaln itu masyarakat yang hidup 
sebagat petani untuk memasarkan hasil pertanian tldak jauh-jauh lagi 
memasarkannya, karena di desa ltu sendiri telah berdlri sebuah pasar 
yang cukup potensial untuk pemasaran hasil-hasil pertanlan. 

Akibat perubahan tersebut maka di desa ini telah banyak 
terjadl sistem pemillkan dan penguasaan tanah yang diperoleh melalui 
pembelian atau sewa. Jelas sistem pemilikan ini akan membawa 
pengaruh terhadap kebutuhan tenaga kerja di dalam pertanian, karena 
dalam usaha pertanian, mereka tidak dapat lagi mengandalkan 
tenaga dari lingkungan keluarga, akan tetapi ada beberapa jenis 
pekerjaan yang terpaksa memakai tenaga kerja lain dengan sistem 
upahan. 

Pekerjaan-pekerjaan ya~g _ memakai sistem upahan itu 
tidaklah untuk semua jenis pekerjaan karena ada beberapa pekerjaan 
yang dilakukan sendiri atau oleh anggota keluarga. Pekerjaan yang 
diupahkan itu misa!nya membajak, menanam, menuai. Adapun 
sumbangan tenaga dari anggota keluarga seperti anak-anak tidaklah 
begitu di harapkan, karena mereka telah banyak yang bersekolah. 
Jadi waktu mereka telah banyak yang tersita untuk pendidikan. 
WaJaupun ada yang ikut membantu tetapi tidaklah seberapa, dan ini 
hanya ditemui pada keluarga-keluarga yang ekonominya masih 
lemah. 

Pentingnya arti pendidikan di desa penelitian memang 
didukuog oleh data, bahwa ternyata tingkat pendidikan masyarakat 
desa cukup tinggi dlbandingkan dengan desa-desa lain. Akibat dari 
pendidikan tersebut di atas telah memba~a perubahan terhadap 
keadaan sosial ekonomi masyarakat. lni dapat dilihat dari keadaan 
fisik desa, dan dari segi bangunan rumah-rumah penduduk yang telah 
permanen, walaupun masih ada juga berdiri rumah-rumah tradisional 
seperti rumah gadang pasukuan. 

Berkembangnya sistem upahan dalam pertanian telah pula 
membawa lapangan pekerjaan baru terutama sekall bagl buruh tanl. 
Bagi mereka sebagai buruh jelas tldak sulit untuk mendapatkan 
pekerjaan, karena di desa penelltian ini sullt untuk mendapatkan 
buruh tani. Aklbatnya harga pasaran seorang buruh akan berbeda 
dengan daerah-daerah lainnya. 

Besarnya upah yang dlbayarkan kepada buruh tani di desa 
~erbeda antara tenaga lak.i-lakl dan perempuan, dlmana tenaga buruh 
lakl-laki dalam satu harl akan dibayar Rp. 5.000, - sedangkan yang 
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perempuan memperoleh Rp. 3.000,-. Perbedaan ltu darl segl ekonoml 
memang terllhat tauh sekall namun alasan mereka cukup blaa 
dlterlma, karena dalam pertanlan dlperlukan tenaga, sedangkan 
tenaga lakl-lakl leblh kuat darl pada perempuan. 

Dari hasil wawancara, hampir sepertiga dari buruh adalah 
orang-orang yang berasal darl luar daerah penelltlan. Mereka sengaja 
datang dari daerah asal untuk mendapatkan upah yang layak. Sebab 
apabila dibandlngkan upah seorang buruh tan! di daerah mereka 
dengan daerah penelltlan jauh leblh besar di daerah penelltian lnl. 
Mlsalnya di daerah tetangga sepertl Pakan Sinayan, upah yang 
dibayar itu berklsar antara Rp. 3.000,- sampal Rp. 4.000.- perorang. 

Dalam sistem upahan yang berlaku, seorang buruh tani 
merupakan pekerja harian saja. Mereka bekerja dalam satu hari mulai 
dari jam 8.00 wlb sampai jam 16.00 wib dan setelah itu akan dibayar 
oleh sipemakai tenaga kerja. Selain berupa uang, si pemakai tenaga 
kerja pada tengah harinya juga akan menyediakan minuman kopi 
sekedar basa-basi walau ada pula yang tidak sama sekali. 

Di daerah penelitian banyak tenaga kerja yang dapat 
dimanfaatkan untuk pertanian, namun mereka banyak yang tidak mau 
bekerja sebagai buruh tani. Hal ini dialami oleh masyarakat Padang 
Luar sendiri, dimana mereka berprinsip lebih baik menjadi buruh 
angkat dari pada buruh tani. Hal ini tentu ada beberapa faktor yang 
menyebabkannya, misalnya masalah gengsi atau karena pekerjaan 
tersebut kurang cocok untuk kaum muda. 

Kehadiran pasar Padang Luar telah pula membuka lapangan 
pekerjaan khususnya bagi kaum muda sebagai buruh angkat, karena 
hasil-hasil pertanian. seperti sayur-sayuran yang dibawa dari daerah 
lain dengan tujuan pasar Padang Luar, untuk menurunkannya dari 
mobil diperlukan tenaga buruh. Di sinilah berperannya buruh angkat 
untuk membawa barang-barang yang diturunkan dari mobil untuk 
dibawa ke dalam los-los atau gudang. 

Besarnya upah yang diterima oleh buruh angkat ditentukan 
oleh jumlah karung. Biasanya untuk membawa satu karung ke dalam 
los, si pemilik harus mengeluarkan biaya sebesar Rp. 300,-. Selain 
pembongkaran barang, di pasar Padang Luar juga terjadi proses 
pemuatan barang. Hal ini terjadi pada saat barang-barang (sayur­
mayur) yang telah dibell oleh toke akan dlbawa ke daerah lain, 
dengan rnenggunakan alat transportasl angkutan darat yakni berupa 
truk. Dengan demlkian para bun.ah angkat mendapatkan pekerjaan lagl 
untuk memuatnya, dlmana besarnya upah muat yang dlperoleh oleh 
buruh angkat sama dengan proses penurunan barang. 

Dalam pekerjaan sebagai ti ": uh .::rngkat, mereka belum 
tergabung dalam organlsasl SPSI (Serlkat Pekerja Seluru~·lndonesia), 
tapl hanya organisasi kelompok. Buruh angkat di pasar Padang Luar 



terdlrl darl 2 kelompok yaknl kelompok anak-anak dan kelompok 
orang dewasa. Bagi kelompok anak-anak, mereka mengangkut 
barang-barang (hasil pertanian) yang sifatnya t idal< ter! alu berat, 
sedangkan yang kelompok dewasa mengangkat barang-barang yang 
agak berat . 

Apabila dibandingkan hasll pencaharian buruh tani dengan 
buruh angkat . jauh lebih besar penghasllan para buruh angkat. Karena 
rata-rat~ buruh angkat dapat menghasilkan uang Rp. 7.500,-/harl 
kalau hart ltu harl pasar dan dari segl waktu tldak memakan waktu 
yang panjang seperti buruh tani. Apalagl dewasa lnl di pasar Padang 
luar · . hampir tiap hari terjadi proses jual bell antara petani dengan 
Toke (pedagang perantara). Umumnya yang menjadi buruh angkat 
leblh banyak orang Padang Luar sendirl, · dan kalaupun ada darl daerah 
lain t idaklah begitu banyak. 

4.2. Pola Hubungan Kerja. 

Sesuai dengan sistem pemilikan dan penguasaan tanah di desa 
penelitian maka terdapat pula beberapa macam pola hubungan kerja 
dalam mengolah pertanian. Usaha dalam pertanian merupakan usaha 
keluarga inti yang merupakan satu kesatuan ekonomi, . dimana kepala 
rumah tangga bertanggung jawab atas kebutuhan sehari-hari 
anggotanya dan mereka memiliki sawah untuk di olah sebagai 
penunjang ekonomi. Proses pemilikan itu ada yang milik sendiri dan 
ada pula yang disewa. 

Unit analisa dalam poia hubungan kerja ini adalah rumah 
tangga petani, baik rumah tangga petani yang mengerjakan sendiri 
sawah ladangnya, mengupahkan pada orang lain atau memberikan 
saja sawah tadangnya pada orang lain dengan jalan menyewakan. 
Selain itu ada juga petani yang menyewakan sawah ladangnya kepada 
orang lain untuk digarap dengan sistem bagi hasil sesuai dengan 
perjanjian kedua belah pihak. 

Pertama bagi petani pemilik dan penggarap sendiri lahan 
tersebut tidak selalu harus berhubungan dengan orang lain yang akan 
membantu untuk mengerjakan sawah atau ladangnya. Petani 
mengerjakan sendiri sawah ladangnya untuk semua tahap-tahap 
pekerjaan atau untuk sebahagian tahap pekerjaan. Hal lni dlsebabkan !! 

oleh beberapa faktor yaitu karena jenis pekerjaan ltu tidak 
memerlukan tenaga yang banyak, di samping ltu mereka mempunyal 

lahan pertanlan yang tldak begitu luas. Oalam mengerjakan sawah 
ladang tentu akan mellbatkan anggota keluarga yang turut lkut 
bekerja, walaupun masing-maslng rumah tangga mempunyai tugas­
tugas khusus dalam mangerjakan lahan pertanian tersebut. 

Di desa Padang Luar sebagaimana yang telah dlkemukakan 
terdahulu bahwa rumah tangga umumnya telah berbentuk keluarg• 



·• 

Intl. Satu keluarga Intl terdlrl darl suaml, lsterl, anak-anak yang 
belum kawln dan kadang-kadang dltambah dengan lbu dart l1terl. ' 

"Keluarga Intl /tu sssungguhnya terdlrl dsrl beberaps psrangkat 
hubungan dladlk atsu hubungan antar dua orang. Pertama, ads 
hubungsn yang berdasarkan Coitus (hubungan kelamln) antara 
seorang lakl-lakl dengan seorang wan/ts dapat dlnamakan seksusl 
dlad. Hubungan /tu hanya menglkat sos/al sklbat dlrestui atau 
dllzlnkan oleh masyarakat. Kedua, kits mellhat sdanya hubungan 
dladlk antara /bu dan anak yang merupakan maternal dlad (dlad 
maternal). Ketiga, adanya hubungan diadik antara adlk dan 
kakak antara saudara laki-/aki dengan saudara perempuan dan 
akhirnya ada hubungan diadik antara ayah dan anak yakni 
peternal diad (diad paternal)". ( Wolf, 1983 : 105 ). 

Di . desa penelitian ini seorang suami sebagai seorang kepala 
rumah tangga adalah orang yang mempunyai tanggung jawab terhadap 
perekonomian keluarganya. Dia harus menyediakan uang untuk 
sandang, pangan dan biaya-biaya sekolah anak-anak, sedangkan 
seorang isteri adalah pembantu utama suami dalam bekerja di tanah 
pertanian atau bisa juga disebut sebagai orang kedua yang berperan 
dalam mengurus rumah tangga. 

Anak-anak yang masih dalam us1if' -. -<>1ekolah dapat saja 
membantu kedua orang tuanya di sawah ataupun di ladang sepulang 
sekolah, namun bantuan itu diharapkan. Masing-masing pihak antara 
suami dan isteri seakan-akan sudah tahu apa tugasnya masing­
masing. Untuk pekerjaan yang berat-berat seperti mencarigkul dan 
membajak adalah tugas seorang laki-laki, dan tidak dapat dilakukan 
oleh perempuan karena jelas berat dan kalaupun bisa. tidak sesuai 
dengan kodrat wanita itu sendiri . Dengan demikian wanita hanya 
mengerjakan pekerjaan yang agak lebih ringan dari pada laki-laki . 

Walaupun pembag1an kerja antara laki - laki dan wanita cukup 
jelas tetapi tidak berarti wanita tidak mempunyai tanggung jawab. 
Suami harus bekerja di sewah dan ladang dengan pekerjaan yang 
agak berat dan isteri harus bekerja juga walaupun lebih ringan dari 

,. pada apa yang dikerjakan oleh suaminya. Hubungan kerja antara 
suami dart isteri merupakan hubungan kerja yang tidak membedakan 
mereka dart segi tanggung jawab. 

Pemillkan sawah atau ladang yang memiltki hanya sedlkit lahan 
pertanian. dalam menggarap sawah bukan berarti pemilik dan 
keluarga saja yang menggarap untuk semua pekerjaan. Untuk 
pekerjaan-pekerjaan tertentu ada yang tidak bisa dikerjakan sendlri 
dan haruslah membutuhkan orang fain. misalnya dalam membaf ak 
maka diperlukan orang lain yang ahli dalam membajak . Untuk 
pemakaian tenaga orang lain lni mereka haruslah mengeluaran upah. 
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Besarnya upah yang dlterlma oleh aeorang tukang Bajak tergantung 
kepada luasnya lahan pertanlan. 01 daerah penelltlan umumnya aawah 
penduduk tldak ada yang luas tetapl terdlrl darl beberapa plrlng 
(tumpakan). Luasnya aatu tumpukan ltu klra-klra 0,25 hektar. dan 
kalau dlbatak pemlllk akan mengeluarkan uang sekltar Rp. 7.500. -

Lamanya pekerjaan membajak yang luaa tanahnya 0,25 hektar 
ltu dapat dlkertakan dalam waktu setengah harl, dengan 
mempergunakan peralatan tradlslonal yaknl bajak yang dltarlk oleh 
seekor kerbau. Apablla dlbandlngkan jumlah waktu kerja dengan upah 
yang diterlma, Jelas cukup besar. Hal lni tentu saja berkaltalll dengan 
mahalnya harga satu ekor kerbau. Kalau diukur harga satu ekor 
kerbau yang telah pandal membajak akan berbeda dengan kerbau ~ 
yang belum bisa. Blasanya harga satu ekor kerbau tersebut tldak 
kurang dari Ap. 1 .500.000, - . 

Kedua, pertanian yang memakai tenaga 1<eqa upah disebabkan 
oleh beberapa hal diantaranya memiliki lahan yang luas sehingga 
kurangnya tenaga yang tersedia. Di samping itu juga yang mempunyai 
pekerjaan lain diluar pertanian seperti Pegawai Negeri Slpil, 
Wiraswasta. Oalam mengolah lahan pertanian petani tersebut ada yang 
mengupahkan untuk satu tahap tertentu atau kesemua jenis 
pekerjaan. Misalnya dalam pekerjaan membajak atau mencangkul dan 
memanen, sedangka11, '?i.~erjaan lainnya dikerjakan sendiri. 

Umumnya da1am pekerjaan di sawah para pemakai tenaga 
kerja lebih ce,-,derung memakai buruh laki-laki dari pada perempuan. 
sedangkan _d~lam mengolah ladang banyak dipergunakan tenaga 
wanita. HB>t' ini disebabkan karena jenis pekerjaan yang ada di ladang 
lebih rinfan dari pada pekerjaan di sawah. 

Para pekeqa yang menerima upah umumnya adalah orang 
yang bekerja sebagai buruh tani, di samping ada juga yang petani. 
Mereka menerima upah adalah sebagai tambahan penghasilan untuk 
kebutuhan keluarga sedangkan mereka bekerja di luar kegiatan 
pertanian. Adapun alasan mengapa mereka mau menerima upah di 
sawah atau di ladang orang lain, adalah karena banyaknya waktu 
kosong, selain itu mereka mempunyai sedlkit lahan pertanian untuk 
digarap. 

Untuk mendapatkan buruh tani di desa Padang Luar sangatlah 
sulit. karena itu para petanl terpaksa mencari buruh tani ke desa­
desa tetangga. Oengan slstem ltu maka dengan sendirinya harga 
pasaran seorang buruh tani di lokasi penelitian akan berbeda dengan 
desa-desa lalnnya. Aklbatnya di desa lni banyak orang lain yang 
sengaja datang untuk mendapatkan pekertaan aebagal buruh tani . 

Bagi para petanl untuk mendapatkan buruh haruslah dengan 
memesannya terleblh dahulu. Sebab tanpa melakukan hal lni jelas 
mereka tldak akan mendapatkannva Untuk 1tu para petanl jauh 
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sebelum keglatan pertanlan dlmulal telah memberltahu kepada buruh 
untuk bekerja d• sawah atau di ladang mereka untuk beberapa han. 

Ada dua cara yang dlkenal dalam slstem upahan di deS8 
penelitlan ini yaknl pertama cara perharl dan kedua cara borongan. 
Cara perhart maksudnya orang akan dlupah berdasarkan harl dla 
bekerja. Para pemakal tenaga kerja akan membayar upah sesual 
dengan harga pasaran yang telah berlaku. namun ada beberapa 
pekerjaan yang tldak dapat dikelompokkan kepada pekerja harlan, 
mtsalnya membajak dan memanen. Kedua pekerjaan itu upahnya 
dltentukan oleh luas dan hasil panennya. Umpamanya untuk memanen 
padl besarnya upah tidal< dlukur dengan uang akan tetapl upah akan 
dlkeluarkan oleh petani sesual dengan hasll panen yang diperoleh. 
Pada saat penelltlan dllakukan apablla hasil panen 8 (delapan) karW'lg 
maka 1 ( satu) karung akan dlkeluarkan untuk upah buruh tanl. 
Ketentuan upah yang telah dlsebutkan di atas adalah berdasarkan 
kesepakatan bersama warga desa dan ini umum berlaku di seluruh 
desa penelitlan. 

Seorang buruh tani tidak bisa menuntut upah yang lebih tinggi 
dari yang umumnya berlaku. dan seorang petani yang mempekerjakan 
buruh tidak bisa mengurangi dari yang telah di tentukan. Jadi ada 
semacam perjanjlan informal yang menetapkan upah yang diberlkan 
untuk satu harl kerja. Dalam satu hari itu para buruh tani tidak diberi 
makan dan sebagai basa-basi hanya disediakan minuman ringan 
seperti teh atau kopi. Untuk ltu para buruh yang di sawah atau ladang 
orang lain haruslah membawa bungkusan nasi dari rumah. 

Sebahagian petani yang memakai tenaga kerja upahan ada 
yang tidal< suka dengan cara perhari. Salahi satu alasannya adalah 
karena repot mengurusnya, sebab dalam sistem perhari hanya untuk 
satu tahap pekerjaan. setelah itu untuk pekerjaan lalnnya terpaksa 
lagi mencari buruh tani. Maka dari itu para petanl lebih cenderung 
untuk mengupahkan sawah atau ladang dengan slstem borongan. 

Sis.tern borongan yaitu sistem pekerjaan yang memberikan 
sepenuhnya kepada seseorang atau lebih untuk mengerjakan tahap­
tahap pekerjaan dengan terlebih dahulu mengadakan perjanjlan antara 
petani dengan tenaga borongan, mlsalnya untuk pekerjaan membaiak 
dan menanam diberlkan aaja pada aeseorang. hasll borongan baru 
dapat dlterima setelah aelesal. Dari segl lain petant tldak tagl 
menyedlakan mlnuman rtngan untuk tenaga borongan tersebut 

Sis tern pekeqa.::m borongan lnl sering terjadi dalam 
mengerjakan sawah. sedangkan dalam pertanlan ladang teblh 
cenderung memakal tenaga kerja harian. Para buruh tani yang bekeria 
baik d1 sawah maupun di ladang selalu ditemani oleh para petani, 
walaupun petanl tersebut tldak bekerja hanya sekedar mengontrol 
peker jaan buruh saja. 



Apablla dlbandlngkan dengan slstem upah harlan, dengan 
slstem borongan lnl petanl merasa leblh aman dan tidak terlalu repot, 
apalagi slstem pekerjaan borongan lnl leblh cepat selesainya 
dibandingkan dengan harlan, sehlngga dart segl waktu petani dapat 
mengerjakan lahannya leblh cepat. Slstem borongan di desa penelltlan 
tldak dlberikan kepada orang-orang tertentu saja, akan tetapl boleh 
slapa saja asalkan hasil pekertaan sesuai dengan kehendak al 
pemesan. Jumlah anggota pemborong umumnya leblh darl satu orang 
bahkan adakalanya sampal llma orang. Olantara mereka dlbentuk 
suatu persatuan, sehingga apabila salah satu darl mereka mendapat 
borongan maka akan dla}ak pula teman yang lain dan begltu pula 
sebaliknya. 

Oengan berkembangnya sistem upahan, apalagi besarnya 
upah yang harus dlkeluarkan oleh para petani cukup besar. maka 
telah mendorong petani yang memiliki lahan untuk menyewakan saja 
sawah atau ladangnya pada orang lain. Hal inl mereka lakukan karena 
tldak ada uang untuk membayar upah buruh, selain itu ada juga yang 
menyewakan sawah ladangnya karena tidak adanya tenaga kerja yang 
tersedia. 

Pilihan lain yang dilakukan oleh petani yang memiliki lahan, 
selain menyewakan saja lahannya kepada orang lain ada juga yang 
mempertigai lahannya kepada orang lain. Dengan perjanjian si pemilik 
hanya menyedlakan lahan · sedang keperluan-keperluan lainnya, 
seperti bibit atau pupuk disediakan oleh yang mempertigai . Hasilnya 

. nanti dibagi dengan perbandingan 1 /3 untuk pemilik lahan dan 2/3 
bagi yang menggarap. Perbandingan itu diberikan kepada si pemilik 
lahan berupa uang dari penjualan hasil-hasil pertanian. 

Sistem mempertigai dalam pertanian bermula dari sistem 
perduaan, dimana dalam sistem ini diadakan perjanjian antara pemilik 
lahan dengan yang menggarap. Adapun perjanjian yang dibuat adalah 
petani pemilik lahan memberikan lahannya kepada penggarap. Selain 
itu pemilik juga menyedlakan bibit dan pupuk serta keperluan lainnya, 
sedangkan hasil pertanian nantinya dbagi dua antara pemilik dengan 
penggarap. Sistem ini banyak yang tidak disukai oleh si pemilik lahan, 
karena . sl pemllik harus menyediakan kebutuhan yang dlminta oleh si 
penggarap. Oilain pihak bisa saja si penggarap meminta bibit atau 
pupuk yang tidak semestinya. 

Dari sistem memperduai jelas petani pemilik menanggung 
reslko kerugian lebih besar dari pada penggarap. Untuk petanl pemilik 
lahan leblh baik memperduai saja lahannya kepada orang lain 
sehlngga darl aegl reslko keruglan akan lebih kecll. Bagi sl penggarap 
yang mengolah lahan pertanlan orang lain, secara tldak langsung 
harus berhati-hati dalam mengolahnya, karena harus mengeluarkan 
modal yang banyak mulai darl blblt dan pupuk. Apablla hasil panen 
ttdak baik atau gagal jelas reslko besar dltanggung oleh penggarap. 

50 



Untuk mengurangl reslko, penggarap yang mempertlgal lahan 
pertanlan orang laln leblh cenderung tldak memakal tenaga kerJa 
upahan dan mereka leblh banyak ·yang memanfaatkan tenaga dalam 
llngkungan sendiri seperti anak-anak yang telah dewasa, walaupun 
bersekolah namun di luar jam sekolah akan lkut membantu orang 
tuanya di sawah atau ladang. 

Hubungan petani dengan buruh atau dengan orang _yang 
dlupahkan merupakan hubungan timbal ballk yang sallng 
membutuhkan. Petanl pemlllk membutuhkan tenaga untuk mengolah 
sawah dan ladangnya dan penerima upah membutuhkan uang untuk 
kebutuhan sehari-harl. Hubungan antara mereka adalah aemacam 

• hubungan Patron Klien. 

•Hal in/ dikemukakan oleh James C. Scoott : seorang Klien ads/ah 
seorang yang menjalin hubungan sating tukar-menukar bends dan 
jasa secars tidak seimbang dengan patronnya, dimana dia tldak 
mampu untuk membalas secara sepenuhnya. Dia terlibst da/am 
hutang budi yang telah mengikatnya pads patronnya". (Supar/an, 
1985 : 2 ). 

Menurut Syafri Sairin (1984) dari sudut pandang lain terlihat 
pula bahwa hubungan patron klien itu bukanlah hubungan yang 
bersifat total antara pelindung dengan yang dilindungi. Dalam 
beberapa segi hubungan diantara keduanya lebih bersifat seimbang, 
dimana faktor sating membutuhkan sangat dominan dalam 1katan 
hubungan itu. Hubungan keduanya dalam beberapa sudut terlihat 
sebagai hubungan papan jungkat-jungkit. Karena kedua belah pihak 
saling membutuhkan 

•Hal itu dapat dibuktikan bahwa di petani membutuhkan tenaga 
kerja untuk membantu usaha dalam mengolsh lahan pertanian, 
sedangkan si pekerjs juga membutuhkan imbalan dari kerjanya 
itu. Karena hubungan itu bersifat saling membutuhkan. Secara 
teoritis tidak ada diantara kedua be/ah pihak yang dlrugikan 
se/ama prinsip hubungan kerja diantara keduanya di/akukan sesuai 
denqan norma-norma yang berlaku". (Sairin, 1984 : 4). 

4.3. Kesatuan Produksl 

Masyarakat pedesaan di daerah Sumatera Barat umumnya 
masih hidup dalam sektor pertanlan. balk pertanlan sawah maupun 
ladang. Kalau di sawah petanl banyak yang men.anaml padl, 
sedangkan ladang lebih cenderung dltanaml palawlja. Muslm tanam 
blasanya dlsesuaikan pula dengan keadaan cuaca. Pada mualm hujan 
masvarakat yang hldup dalam sektor pertanlan telah mulal turun ke 
sawah . 
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Selaln disesuaikan dengan keadaan cuaca, para petani dapat 
saja menanam padl sepanjang tahun dan ltu apablla didukung oleh 
persedlaan air yang cukup, sepertl dengan telah adanya slstem lrlgasl 
yang permanen. Berlalnan halnya dengan masyarakat yang sawahnya 
hanya tergantung kepada air hujan, maka pola penanamannya akan 
berbeda. Petani tidak dapat menanaml padi untuk sepanjang tahun, 
akan tetapi harus dlsellngi dengan tanaman lain sepertl palawlja. 
Adakalanya tanah tersebut setelah panen padi dibiarkan saja sampai 
kepada muslm hujan berikutnya. Daerah pertanlan. yang seperti inl 
umumnya disebut dengan sawah tadah hujan. 

Desa Padang Luar merupakan salah satu daerah yang memiliki 
lahan pertanian yang cukup subur. lni terbukti dengan berbagai jenis ~, 
tumbuhan dapat tumbuh dengan subur. Namun tersedianya lahan yang 
cukup subur tersebut kalau tidak diolah dengan cara yang baik akan 
membawa pengaruh terhadap kesuburan tanah. Oilihat dari sistem 
pengolahan tanah,maka masyarakat dapat menanami padi maupun 
palawija sepanjang tahun. lni terlihat dari kecendrungan masyarakat 
untuk tidak membiarkan lahan mereka kosong, art inya apabi la sawah 
yang ditanami padi telah di panen, maka langsung dibersihkan untuk 
segera ditanarni tumbuhan lainnya. Dari kecendrungan y ang teri ihat 
selama ini banyak dari petan i yang menanami areal mereka dengan 
palawija. Penanaman padi hanya dilakukan apabila kesuburan tanah 
dirasakan telah berkurang. Maka dari itu untuk kebutuhan beras 
terp~ksa di impor dari desa-desa lain . 

Dari data desa diperoleh bahwa masyarakat Padang Luar 
masih dominan sebagai petani dengan bentuk usaha yang dikelola ada 
yang sekedar memenuhi kebutuhan rumah tangga, namun ada pula 
yang telah mengarah kepada komersialisasi. Untuk itu dapat dikatakan 
bahwa sistem pertanian masyarakat desa Padang Luar mengalami 
masa transisi dari pertanian subsistensi ke pertanian komersial. 

Masa transisi itu memang dirasakan oleh banyak petani 
terutama dalam sistem pertanian itu sendir i yang telah banyak 
mengalami perubahan, misalnya seperti yang telah dlsebutkan 
terdahulu bahwa dalam memanfaatkan · tenaga kerja hanya diambil 
dalam lingkungan keluarga saja. Sedangkan dewasa ini sulit bagl 
petanl untuk mendapatkan tenaga kerja, kalaupun ada itu telah 
memakal slstem upahan. 

Oalam mengolah pertanian, besarnya hasil produksi akan 
dlpengaruhl oleh teknologl pertanian karena kemajuan teknologi telah 
pula melanda sektor pertanlan. Kalau dahulu masyarakat dalam 
mengolah pertanlan maslh mempergunakan peralatan tradls lonal 
sepertl cangkul, parang, bajak yang ditarlk oleh kerbau dan lain­
lalnnya, maka sekarang peralatan torsebut telah banyak digantl oleh 
peralatan modern sepertl traktor untuk membajak dan alat memanen. 
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Kesemuanya ltu tldak fain adatah aklbat kema)uan teknologl, namun 
walaupun teknologl pertanlan telah memuukl pedesaan Sumatera 
Barat, masyarakat desa Padang Luar dalam mengotah lahan 
pertanlannya maslh mempergunakan peralatan tradlslonal dan larang 
yang memakai peralatan modern. 

Pemakalan mesin bajak (traktor) pada awal keluarnya (1983) 
memang telah banyak dlmanfaatkan para petanl di desa Padang Luar, 
terutama para petanl yang lahannya dekat dengan pinggir Jalan raya. 
Hal lnl dlsebabkan karena mudahnya alat tersebut masuk ke areal 
pertanian, selain itu juga karena areal pertaniannya datar atau tidak 
bergelombang_ Namun kemudian masyarakat banyak · yang tidak 
memakai alat tersebut, karena membajak yang dilakukan dengan 
mesfn traktor hasff bafakannya kurang daiam sepertl yang diiakukan 
oleh kerbau. Di samping itu apabila pembajakan dilakukan dengan 

mesin, seminggu setelah itu rumput-rumput akan tumbuh kembali. 
Untuk itu petani harus mengeluarkan tenaga lagi untuk menyianginya. 
Faktor lain tidak diminatinya alat tersebut oleh petan i adalah karena 
untuk membajak sawah seseorang harus!ah mela!ui sawah tetangga 
atau orang lai n, yang dalam hal ini akan me:iganggu lahan pert anian 
orang tersebut dan lebih parah lag! kaiau lahan pertanian t ersebut 
sedang ada tanaman. Oengan mempert imbangkan itulah maka 
rnasyarakat dalarn membajak sawah masih tetap memakai bajak yang 
ditarik oleh kerbau. 

Sejalan dengan itu sistem pemakaian pupuk juga telah 
berubah. Dahulu masyarakat dapat saja memanfaatkan pupuk kandang 
untuk tanaman, namun sekarang pupuk-pupuk tersebut telah 
digantikan dengan bahan kimia. Hal ini mereka lakukan supaya hasil 
produksi pertan ian lebih meningkat. Untuk mendapatkan bahan pupuk 
tersebut tidaklah sulit, karena kios-kios telah banyak menjualnya, 
selain itu juga tersedia berbagai macam jenis racun hama. 

Akibat dari pemakaian bahan kimia tersebut banyak petani 
yang tidak menyadari dampaknya terhadap kesuburan tanah. 
Kenyataan ini terlihat di desa Padang Luar, dimana 10 tahun yang lalu 
para petani lebih suka menanam kentang dari pada yang lain. Akibat 
pemak_aian bahan kimia. akhirnya lahan pertanian itu sekarang tidak 
dapat lagi ditanami kentang. Kalaupun bisa. namun hasilnya tidak 
memadai . Untuk itu para petani merubah sistem penanaman dari 
kentang ke tanaman sayuran (palawija). 

Pola tanam bagl masyarakat Padang Luar agak berbeda 
dengan pola tanam yang ada di pedesaan Sumatera Barat. Karena 
petanl lebih cenderung menanam lahan pertanlannya dengan palawlja 
darl pada menanam padl dan sepanjang tahun lahan pertanlannya 
tldak pernah diistlrahatkan dalam artl tldak dlblarkan kosong. Untuk 
itu ada strategi yang dipakai oleh petani yaknl apablla lahan sudah 
dltanaml terus-menerus dengan palawija. maka untuk musim 
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berlkutnya tldak boleh lagl palawlja akan tetapl haruslah dltanaml 
padl. lnl bertujuan supaya tanah tersebut tldak menjadl kerlng. 

Slstem palawlja banyak dlterapkan oleh masyarakat pedesaan 
Sumatera Barat, khususnya desa Padang Luar cuma lstilah sa)a yang 
berbeda. DI slnl alstem pertanlan yang demik ian itu dlsebut dengan 
sistem ramas. Karena dalam satu areal pertantan dltanaml bermacam­
macam jenls tanaman sepertl saledrl, daun aup, bawang peral, cabe, 
kacang dan lobak manls. Tujuan dllakukan penanaman aepertl ltu 
adalah untuk mengurangl reslko keruglan bagl petanl, karena apabila 
panen yang satu gagal maka tanaman cadangan maslh ada. 

Oengan adanya pola tanam tersebut di atas maka para petanl 
serentak untuk turun ke sawah, sehlngga resiko lain yang sering 
dlalaml oleh para petanl adalah serangan hama. Oewasa Int telah 
banyak timbul berbagai jenls penyakit tanaman, bahkan ada yang 
tldak dapat diberantas, misalnya pada tanaman saladeri/daun sup saat 
pemblbitan, dimana ditemukan sejenis hama yang tidak dapat 
dlberantas dan oleh masyarakat setempat disebut dengan Pacet. 
Apabila hama ini menyerang tanaman saledri/daun sup apapun jenis 
racun yang diberikan tidak akan dapat memusnahkannya. Hama ini 
jelas membawa kerugian kepada petani, apa lagi pada saat penelitian 
lni berlangsung salederi mencapai Rp. 2.000. -/kg. · 

Pemerintah dalam memajukan ekonomi masyarakat di bidang 
pertanian, telah menugaskan seorang PPL ( Penyuluhan Pertanian 
Lapangan) di tiap-tiap kecamatan untuk memberikan penyuluhan 
kepada masyarakat dibidang pertanian. Begitu juga di desa Padang 
Luar PPL telah mencoba memberikan penyuluhan kepada masyarakat 
tani, namun sering kali PPL terse but mengalami kekecewaan. karena 
apa yang diprogramkan pemerintah melalui PPL di d~erah ini tidak 
berjalan sebagaimana mestinya. Salah satu contoh, sistem jarak 
penanaman yang dilakukan oleh banyak petani tidak sesuai dengan 
ap.a yang telah dianjurkan oleh PPL. Alasan para petani kebanyakan 
karena akan berkurangnya hasil panen dari semula, sehingga 
penanaman tetap dilakukan menurut cara-cara sendiri. 

Oalam usaha pertanian. bagi petani yang penting adalah 
tempat pemasaran, Seperti di desa Padang Luar. petani tidak perlu 
lagl jauh-jauh memasarkan hasil pertaniannya, akan tetapi cukup 
melemparnya di daerah sendiri . -. Selain ltu tldak perlu lagi 
mengeluarkan blaya pengangkutan ke pasar. karena has ii pertanian 
seperti sayur-mayur dapat langsung dlbawa darl sawah atau ladang ke 
paaar. Sis tern pembawaan mereka tldak perlu pakai motor akan 
tetapl cukup dengan pakal gerobak tangan. 

Untuk memasarkan hasll-hasll pertanlan meraka akan 
berhubungan dengan pedagang-pedagang yang aaa di pasar Padang 
Luar. Umumnya para petanl yang ada di deaa Padang Luar akan 
memaaarkan hasil pertanlannya langsung kepada Toke-toke 
(pedagang perantara) dan darl toke inl dllemparkan lagl ke pedagang . 
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pengecer di kota-kota lain. Jarang dltemul petant desa Padang luar 
yang menjual hastl pertanlannya sebagal pengecer. Jadl dapat 
dlkatakan petanl akan selalu berhubungan dengan para Toke. 
Kehadtran para toke lnl sangat membantu para petani, karena 
berapapun banyaknya hasll pertanlan yang dlbawa ke pasar selalu 
dlbeli habls olehnya, jarang terjadl hasll pertanlan tersebut dlbawa 
pulang kemball oleh petani. Yang menjadi toke ltu kebanyakan adalah 
orang luar dan sedtklt sekall yang berasal darl desa Padang Luar 
sendirl. Mereka berdatangan darl daerah-daerah jauh sepertl Pekan 
Baru, Jambl, Padang dan Bengkulu. Kehadiran mereka hampir tiap harl 
di pasar Padang Luar sehingga untuk mengumpulkan hasil-hasil 
pembelian mereka, maka didirikanlah gudang untuk penytmpanan 
sementara. 

Dengan perkembangan pasar Padang Luar dewasa inl, maka 
hampir tiap hari para petani yang ada di desa padang Luar dan 
sekitarnya dapat memasarkan hasil-hasll pertanian mereka. 
Keuntungan jelas dirasakan oleh masyarakat desa Padang Luar sendiri, 
sebab hasil restribusi pasar itu dimanfaatkan untuk masyarakat. Selain 
itu informasi mengenai harga sayur-sayur dapat diketahui para petani 
desa Padang Luar dengan cepat, sehingga kesatuan produksi dapat 
mereka pilih sesuai dengan banyaknya permintaan di pasaran. 

Oalam memasarkan hasil pertanian mereka hanya datang ke 
pasar dengan membawa sedikit contoh dan apabila harga telah cocok 
baru mereka mengambilnya ke ladang. lnformasi harga dapat juga 
diketahui dari teman-teman yang baru datang dari pasar. Seandainya 
diantara sayur-sayuran ini ada yang agak mahal. maka itulah yang 
terlebih dahulu dibawa kepasar.. 

Penjualan hasil pertanian yang dilakukan oleh petani kepada 
toke ada yang langsung dibayar, namun ada pula yang tidak. Bagi 
yang tidak, akan dibayar paling lambat besok harinya. Hubungan 
dengan toke merupakan hubungan lnduk semang, karena pada masa­
masa paceklik atau hasil panennya gagal dan bila ada diantara 
keluarganya yang sakit, masuk sekolah atau hal-hal lain sifatnya 
membutuhkan biaya, maka para petani sering meminjam uang kepada 
toke dan nanti pembayarannya dilakukan pada waktu menjual hasll­
hasil pertanian. 

berhubungan dengan para toke-toke. para petanl juga 
berhubungan dengan pedagang-pedagang lalnnya. Untuk mendapatkan 
pupuic dan racun, maka petani harus berhubungan dengan klos-klos 
pupuk. Oalam mendapatkan pupuk dan racun mereka akan 
membelinya setelah hasll-hasil pertanlan terjual. Bagi petanl leblh 
cenderung membeli pupuk dan racun dengan uang kontan. Hal tnl 
dlsebabka.n karena petani sangat takut sekall ctengan harga pupuk dan 
r.::ic:..:n yang sering melonjak, sedangkan hasll penjualan pertanlan 
mereka selalu kontan. 

55 



_ Selain usaha pertanlan, masyarakat di desa penelltlan lni 
telah banyak pula bergerak di bidang lain • seperti yang tinggal di 
plnggir-plnggir jalan raya dan aekltar pasar mereka leblh banyak 
bergerak di bidang perdagangan dan jasa. Usaha perdagangan 
umumnya adalah membuka kios-klos yang menyediakan bahan 
kebutuhan harlan. eedangkan di bldang jasa mereka · banyak yang 
membuka usaha perbengkelan dan keterampllan-keterampilan. Mereka 
yang bergerak dibidang lnl dldominasi oleh orang luar desa Padang 
luar, Yang semula berdatangan ke slnl hanya sekedar untuk 
berbelania. Namun lama kelamaan sesual dengan perkembangan pasar 
maka mereka telah mulai menetap dan ada yang telah mendlrikan 
rumah. Para pendatang tersebut kebanyakan berasal dari Parlaman 
dan dari segl pemakai tenaga kerja banyak dlambil dalam lingkungan 
keluarga. 

Masyar~t desa Padang Luar dalam usaha pertanian untuk 
mendapatkan modal mereka mengusahakannya sendiri tanpa 
meminjamnya kepada pihak lain seperti Bank, walaupun di desa 
Padang luar telah berdiri sebuah Bank Rakyat Indonesia_ Adapun 
alasan mereka umumnya takut terkait dengan bunga Bank, selain 
untuk meminjam uang tersebut harus pula ada jaminan. 

Untuk meningkatkan produksi para petani ada beberapa orang 
petani yang memakai sistem Bapak angkat. Sistem ini lebih disukai 
oleh petani karena sistem bapak angkat hampir sama dengan sistem 
mampaduol, dimana para Bapak Angkat membantu para petani dengan 
jalan memberikan modal berupa tanah garapan, bi bit serta pupuk dan 
racun. Sedangkan hasilnya nanti dibagi dua dengan penggarap . 

Sistem Bapak Angkat umumnya dilakukan oleh para petani yang 
memilikl modal sedikit atau sama sekali tidak mempunyal lahan. 
Sistem Bapak Angkat yang ada di desa Padang Luar sebenarnya 
menguntungkan para petani sendiri, karena tanpa mengeluarkan 
modal dan hanya tenaga saja, sebab semuanya disediakan oleh Bapak 
Angkat. Dari segi keruglan tentulah yang menanggung resiko Bapak 
Angkat. karena bila panen gagal otomatis para petanl penggarap tidak 
mengalami kerugian besar sepertl apa yang dialami oleh Bapak 
Angkat. 

Walaupun resiko yang dltanggung Bapak Angkat cukup berat, 
namun ketelitian diperlukan, karena bisa saja para petani penggarap 
meminta keperluan seperti pupuk. racun dan bibit seenaknya. Yang 
jelas petani berprinsip bagaimana hasil produksi itu cepat di pasarkan . 
Yang menjadi Bapak Angkat kebanyakan para pendatang yang 
hldupnya telah berhasil di bldang lain. Diantara mereka ada yang 
bekerfa sebagai wiraswasta. dan pegawal pemerlntah. Slstem Bapak 
Angkat dengan hasll dlbagl dua. sekarang lnl tldak bertahan sebab 
eerlngkall bapak Angkat mengalaml keruglan. Untuk ltu para Bapak 
Angkat leblh cenderung memberikan modal berupa lahan. sedangkan 
blblt dan pupuk dluaahakan sendlrl oleh petanl penggarap. Sedangkan 
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hasllnya nantl dlbagl dengan perjanjian 1/3 untuk Bapak Angkat dan 
2/3 lagi untuk yang menggarap. 

Slstem lnl sebenarnya satna-sama menguntungkan, karena 
para petanl penggarap menyadarl bahwa banyak yang harus 
dikeluarkan, sebab selain modal juga tenaga yang harus dikerluarkan 
dari awal sampai panen. Untuk itu para petanl penggarap sangat hati­
hati sekall dalam berusaha, karena kegagalan panen adalah reslko 
keruglan bagl petanl penggarap. 

4.4. Hubungan Ketetanggaan. 

Oiketahui bahwa penduduk asli desa Padang luar mempunyal 
hubungan kekerabatari yang satu sama lalnnya terkait oleh pertalian 
darah atau garis keturunan yang masih bisa dihitung atau dilihat 
pertaliannya. Selain itu hubungan juga terjadi melalui proses 
perkawinan . Dengan adanya proses perkawinan ini secara tidak 
langsung akan menjalin hubungan kekerabatan baru apalagi setelah 
mereka mempunyai anak . Anak akan menyebut pihak keluarga ayah 
dengan bako dan dia sendiri oleh bakonya akan disebut anak pisang. 
Karena telah banyaknya terjadi perkawinan baik di lingkungan desa 
maupun dengan luar penduduk desa, menyebabkan desa terkaitkan 
dalam 1ar1ngan kekerabatan . Kekerabatan disini bukan berarti 
berdasarkan garis keturunan ibu tetapi juga berdasarkan perkawinan . 

Untuk itu memang harus dipisahkan antara kerabat yang 
berdasarkan garis keturunan ibu dengan kerabat yang terjadi karena 
perkawinan, misalnya hubungan bako dengan anak pisang tadi. Karena 
dari segi pola menetap kerabat yang berdasarkan garis keturunan ibu 
tinggal dalam satu kelompok yang menetap secara uxorilokal I 

Di desa Padang Luar keluarga luas materilineal sebagai satu 
kesatuan ekonomi dalam kenyataannya tidak ada lagi. Walaupun 
masih dijumpai beberapa rumah gadang, namun yang tinggal di 
dalamnya merupakan keluarga inti. Mereka telah terpecah menjadi 
beberapa keluarga Inti yang relatif sudah berdiri sendiri dalam sebuah 
rumah tangga, mengerjakan sendiri sawah atau ladang, serta mencari 
sumber penghasilan lain untuk memenuhi kebutuhan ekonoml rumah 
tangga. Hal' ini mereka lakukan karena mereka tidak dapat lagi 
mengandalkan mata pencaharian dari harta pusaka. Selain ltu harta 
pusaka yang semulanya untuk seorang telah terbagi-bagi menurut 
anak perempuan yang ada. Selanjutnya dahulu mamak sangat 
berperanan terhadap kemenakannya, dan sekarang peran ltu mulai 
bergeser dan telah diambil alih oleh Bapak . 

Walaupun secara garls besarnya bentuk keluarga telah mulai 
bergeser namun dalam memenuhl kebutuhan rumah tangga bantuan 
kerabat tetap dlharapkan. Bagi keluarga yang hldup di sektor 
pertanlan bantuan ltu berupa pertolongan yang dlberlkan dalam 
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pekerjaan pertanlan, kenyataan lnl maalh dljumpal pada masyarakat 
desa Padang Luar yaknl ~alam mengerjakan eawah, sedangkan dalam 

· pertanlan ladang tldak lagl dljumpal. · 
Pengertlan sawah di slnl adalah lahan pertanlan yang dltanam 

khuaus dengan padl. Hubungan pekerjaan ltu terjadl blsa antara kakak 
dan adlk yang maslng-maslng telah berkeluarga, antara seorang anak 
yang berkeluarga dengan lbunya, seorang mamak dengan 
kemenakannya. Bentuk hubungan ltu terllhat sekall saat menanam 
padl. Pekerjaan semacam lnl dljumpal pada keluarga yang kurang 
mampu. Oengan masih adanya hubungan kerja yang terjadi antara 
seorang saudara perempuan dan laki-laki atau seorang mamak dengan 
kemenakannya, inl berarti sisa-sisa menurut slstem kekerabatan 
Mlnangkabau yang lama masih ada. 

Sekarang walaupun seorang mamak tidak lagi mencurahkan 
tenaganya untuk kemenakannya karena tugasnya yang utama adalah 
di rumah anak isterinya, beberapa diantaranya masih membantu 
saudara-saudaranya yang perempuan untuk bekerja di sawah. 
Umumnya seperti apa yang telah dibicarakan di atas adalah mereka 
yang tidak sanggup menyewa atau mengupah orang lain untuk 
mengerjakan sawah. Mereka adalah rumah tangga yang semata-mata 
pencahariannya bekerja di sawah dan kalau tidak ada yang membantu 
mereka maka akan mengerjakan sendiri sawahnya. 

Pekerjaan-pekerjaan utama yang dibantu oleh seorang mamak 
adalah pekerjaan yang biasanya dikerjakan oleh seorang laki-laki 
yaitu mencangkul atau membajak dan menanam. Seorang mamak 
dihormati oleh saudara perempuannya, kemenakannya atau oleh 
sumandonya sendiri. Untuk membantu pekerjaan di sawah 
kemenakannya, dta bukan disuruh atau diperintah, tetapi caranya 
adalah dia sendiri yang bertanya kapan sawah dikerjakan atau 
kemenakannya yang memberi tahu dengan cara sopan santun tertentu 
pula. Dalam pekerjaan sawah ada beberapa kerabat yang 
menolongnya . dan ada kalanya hanya satu orang saja pada waktu 
tertentu. Karena itu tolong menolong antara kerabat berarti tidak ada 
upah dart pekerjaan lnl, namun plhak yang ditolong akan menyediakan 
makan dan minum. Hal ini bukan diartikan sebagai lmbalan tetapi 
dtanggap pengobat lelah. 

Sebaliknya seorang mamak yang sudah tua, juga akan 
dltolong oleh kemenakannya dalam mengerjakan pekerjaan tertentu. 
Yang menolong adalah kemenakan-kemenakannya yang telah dewasa. 
Hal inl dlsebabkan karena mereka maslh kuat dan ketika 
kemenakannya · maslh kecll-kecll dla sering menolong saudara 
perempuannya ke sawah. Sekarang karena sudah tua dan tldak 
aanggup lagi bekerja disawah, dla sering dlbantu oleh kemenakannya 
dalam hal mencangkul· atau pekerjaan lalnnya, bahkan ada yang untuk 
keseluruhan pekerjaan dan sering hasll panen dlserahkan kepada 
kemenakannya sebanyak sepertlga baglan. Bagi mereka yang tidak 
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mempunyal ksmsnakan, karena audah tua maka ada dlantara mereka 
menyewakan saja sawahnya kepada orang lain .• 

Sebenarnya membantu pekerjaan B&Beorang mamak · y~g sudah 
tua dan apalagl mamak tersebut aeorang psnghulu yang mereka 
seganl maslh merupakan suatu keharusan. Karena seorang penghulu 
adalah orang yang mereka hormatl dan mereka harapkan bantuannya 
dalam urusan-urusan keluarga. Mlsalnya dalam perkawlnan seoraryg 
anak kemenakan, mengadakan kendurl, kematlan dan masalah 
pembagian harta pusaka. Semua ltu harus dlmlntakan pendapat 
kepada seorang mamak atau penghu/u dan dlalah yang berperan 
dalam memutuskannya. Karena fungsi dan jasa mamak dalam keluarga 
cukup besar maka oleh sebab ltu para kemenakan lkut membantu 
dalam mengerjakan s~wah rumah tangganya sendlri. Bantuan itu 
sekurang-kurangnya saat mamak melakukan pemanenan padi 

Selain hubungan pekerjaan kerabat, juga ada hubungan 
pekerjaan berdasarkan hubungan ketetanggaan, orang se desa atau 
sekampung. Hubungan kerja dalam ini adalah sistem gotong-royong 
yang didasarkan prinsip reciprositas atau paham setiap jasa yang 
diterima, diminta atau tidak harus dibalas. Oimana rasa malu dan rasa 
berhutang budi merupakan daya penggeraknya. 

"Reciprositas melandasi po/a-po/a saling bantu yang khas selama 
musim tanam atau musim panen padi sawah serta pada perayaan 
retes de passage, seperti pesta perkawinan, kematian. Apabila 
kewajiban-kewajiban seremonial suatu keluarga melampaui 
kemampuan mereka dalam ha/ tenaga kerja maupun dalam 
keperluan material". (Scott, 1976 : 257). 

Jadi menurut James.C.Scott orang saling tolong-menolcang di 
dalam masyarakat petani adalah berdasarkan prinsip saling 
membutuhkan. Seseorang yang mau menolong bekerja di sawah 
tetangganya adalah karena dia ingin dibantu bekerja pada waktu lain 
oleh tetangganya tersebut di sawahnya sendiri. 

Oi desa Padang Luar tolong-menolong seperti di atas dalam 
bekerja di sawah ataupun ladang pada .waktu dulu sampai awalnya 
tahun 1980 memang maslh banyak. Tetapl tolong-menolong sepertl ltu 
sudah mulai menghllang, walau sebahagian kecil masyarakat maslh 
ada yang melakukannya. Sepertl tolong-menolong dalam ke sawah 
pada waktu ·memanen padl, tetapl terlepas darl harapan 
mengharapkan balasan dart orang lain yang dltolong. Jelas tolong­
menolong ltu tldak mempunyai sangsl tertentu kalau aeorang tldak 
lkut bekerja membantu orang lain. 

Berbeda dengan kematian, kalau terjadl kematlan dalam aebuah 
keluarga di desa Int maka tetangga lain balk dlmlnta atau 
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tJdak akan lkut pergl menggall puaara. Sebab bagl yang menolong 
akan mendapat balasan pula blla ada dlantara keluarga nantl yang 
menlnggal. Untuk ltu sering terJadl apablla sebl-Jah keluarga yang 
larang pergl ke pusara apablla ada dlantara keluarganya yang 
menlnggal maka tetangga lain tldak mau pula pergl. Untuk ltu aecara 
tldak langsung kita dltuntut untuk membalasnya. 

Selain tolong-menolong, juga ada gotong-royong yang 
cenderung diartlkan kerfa baktl yaknl merupakan aktlfltas kerja sama 
untuk menger)akan suatu pekerf aan untuk kepentingan bersama satu 
kelompok orang atau desa. Ker)a baktl seperti membuat dan 
memperbaiki jalan desa atau bekerja sama membangun Mushalla dan 
Mes)id. 

·Leblh jelasnys Koentjarsningrat menerangkan bahwa gotong­
royong merupakan suatu sistem pengerahan tenaga kerja 
tambahan dari kalangan keluarga dalam kehidupan masyarakat 
desa di Jawa. Untuk mengisi kekurangan tenaga pada masa-masa 
sibuk dalam lingkungan aktifitas produksi bercocok tanam di 
sawah. Untuk keperluan itu seorang petani meminta dengan adat 
sopan santun kepada orang lain untuk membantunya. Misalnya 
dalam ha/ mempersiapkan sawahnya untuk penanaman yant} 
baru•. (Koentjaraningrat, 1977 : 6). 

Konsep gotong-royong tersebut 
aktivitas tolong-menolong antara 
desa Padang luar. karena 
melaksanakannya. 

sebenarnya cocok dipakai unttlk 
kerabat dalam pertanian sawah di 

sebahagian kecil masyarakat 

Tolong-menolong yang dilakukan dalam pertanian, dahulu 
masih banyak dijumpai dalam masyarakat. Pada waktu itu orang yang 
ikut menolong adalah keluarga dan tetangga dekat. Dengan adanya 
kegiate.n inl sangat terasa eratnya hubungan suatu kerabat dengan 
para tetangga. mereka dapat bertemu dan bercengkrama sesame 
mereka. Sebelum kegiatan ke sawah serta tolong-menolong 
dilakukan, orang yang akan membutuhkan tenaga yang lain tersebut 
akan memberitahu terlebih dahulu kepada kerabat atau tetangga 
dekat. Pemberitahuan kepada tetangga atau teman dekat untuk 
bekerja di sawah klta sendiri disebut dengan manysrayo. 

Oengan cara tolong-menolong lni maka pekerjaan pertanian di 
aawah dlkerjakan secara bersama-sama, tanpa imbalan atau upah 
bagl mereka yang bekerja menolong orang tersebut. Dalam sistem 
tolong-menolong begltu dlharapkan untuk. dlbalas. dalam artl orang 
mengerjakan sawah orang lain adalah karena dla hanya semata-mata 
lngln menolong dan dla sendlrl kebetulan ada waktu luang dan begltu 
luga aeballknya. Ola tldak begltu mengharapkan orang lain yang 
dltolongnya untuk membantunya pula. 
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Tahap-tahap pekerjaan sawah yang dllakukan dengan tolong-· 
menolong adalah untuk pekerjaan lakt-lakl berupa mencangkul, 
mengaru atau melunyak dan menenam. Sedangkan pekerjaan wanita 
adalah menanam dan benslang. Ada suatu perbedaan antara makanan 
yang diberlkan pada waktu kerja upahan dengan tolong-menolong. 
Blasanya makanan pada waktu kerja tolong-menolong leblh mewah 
darl makanan yang dlberikan untuk yang bekerja dengan sistem upah. 
Kalau makanan untuk orang yang dlupah, nasi dan sambal yang 
sederhana sa}a seperti lauknya ikan asin, maka untuk orang dengan 
tolong-menolong harus lebih mewah dari ltu, sepertl tuan rumah 
umpamanya memotoog ayam atau membeli daging ke pasar untuk 
lauk-pauknya. Hal ini sudah merupakan tradisi bag! masyarakat desa 
Padang Luar dalam mengerjakan sawah secara tolong-menolong. 

Hilang atau kurangnya prinsip tolong-menolong antara 
tetangga di desa Padang Luar dalam pertanian sawah mungkin 
disebabkan sistem pertanian ltu sendiri. Sebab dahulunya banyak 
petani yang menanami lahan dengan padi sawah dan sekarang lahan 
tersebut sudah jarang ditanami dengan padi akan tetapi sekarang 
lebih cenderung dltananami dengan palawija. Adapun alasan yang 
dlberikan adalah kalau sawah yang ditananmi dengan padi hanya 
dapat dipanen dua kali dalam setahun. sedangkan lahan pertar.ian 
yang ditanami dengan palawija pemanennya dapat d!lakukan terus 
menerus. Oalam hal pemakaian tenaga kerja sistem pertanian yang 
ditanami dengan palawija tidak terlalu banyak membutuhkan tenaga 
kerja apabila dibandingkan dengan sistem pertanian sawah. 

Faktor lain yang menyebabkan bergesernya nilai gotong­
royong/tolong-menolong dalam pertanlan juga berkaitan dengan 
kehadiran pasar Padang Luar yang hampir tlap hari sehingga para 
petani terutama yang menanam palawija akan memproduksi hasil 
pertaniannya sebanyak mungkln. Oengan demiklan otomatls sesama 
mereka mempunyai kesibukan sendirl-sendiri. 

4.5. lkatan Komunitas 

Perubahan dari struktur fisik desa Padang Luar juga diiringi 
dengan berbagai perubahan dalam struktur soslal masyarakatnya. 
Kecenderungan lni berawal sejak mulai berdlri pasar ( 1951) dan 
sangat menonjol pada akhir-akhlr inl. Karena semenjak ltu mulal 
berdatangan para pedagang darl luar desa lnl. 

Pada awalnya berdiri pasar banyak pedagang yang berslfat 
ulang-alik. Artinya mereka datang tlap harl pasar saja, dan kemball 
lagl ke daerat-i maslng-maslng. Namun tldak lama kemudlan 
dldlrlkanlah klos-klos dan beberapa dlantaranya telah mulal menetap 
di sini. Masa ltu kebanyakan adalah orang-orang desa yang berasal 
dart kecamatan Banuhampu Sungal Puar. Setelah ltu masuk pedagang 
dari daerah bahagian barat Kebupaten Agam. Namun agak menonjol 
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adalah pendatang-pendatang darl daerah Parlaman. 
Dengan banyaknya penduduk dari daerah luar maka 

masyarakat Padang Luar mengenal pihak pendatang. Orang Pendatang 
mereka definisikan sebagai bukan orang desa Padang Luar yang 
tinggal atau berdomisili di Padang Luar. Jadi walaupun para pendatang 
itu berasal dari desa-desa yang ada di Kecamatan Banuhampu Sungai 
Puar namun mereka tetap dianggap sebagai pendatang. Hanya saja 
pendatang yang berasal dari Kecamatan Banuhampu Sungai Puar ini, 
penduduk asli membaginya atas mereka yang mempunyai tali karik 
(hubungan tali kekerabatan) dan yang sama sekali tidak mempunyai 
tali kekerabatan dengan penduduk asli di sini. · 

Yang dimaksud dengan pendatang yang mempunyai tali karik 
adalah mereka yang mempunyai karib kerabat di Padang Luar ini yang 
pada dasarnya tercipta melalui hubungan perkawinan dari generasi 
sebelum atau sesudah mereka. Misalnya pendatang. yang mempunyai 
bako atau induk bako di sini. Juga misalnya anak kemenakannya yang 
menjadi menantu orang Padang Luar. Sedangkan pendatang yang 
bukan tali karik adalah mereka yang sama sekali memang tidak 
mempunyai hubungan tali kekerabatan dengan penduduk di sini. 
Sebagian pendatang dari kecamatan Banuhampu Sungai Puar juga ada 
yang masuk ke dalam golongan ini, namun pendatang dan luar 
kecamatan Banuhampu Sungai Puar seluruhnya termasuk dalam 
golongan ini. 

Sebenarnya jauh sebelum pasar Padang Luar berdiri telah ada 
beberapa keluarga pendatang yang tinggal di desa Padang Luar, 
mereka adalah para karyawan yang bekerja di Stasiun Kereta Api dan 
Pembangkit Listrik yang ada di sini. Mereka tinggal dekat komplek 
kerja mereka masing-masingnya. Beberapa diantaranya ada yar~ 
berasal dari daerah jauh seperti dari Jawa dan Sunda. Namun 
pandangan penduduk asli secara sosiologi, keberadaan mereka di sini 
tidak mempengaruhi ikatan komunitas, sebab tempat kediaman 
mereka yang relatif terpisah dari pemukiman penduduk asli. Sejak 
Stasiun Kereta Api tidak aktif lagi maka yang tinggal adalah beberapa 
karyawan Pembangkit listrik. 

Agak berbeda halnya dengan para pedagang yang menetap 
sejak pasar Padang Luar mulai menampakkan perkembangannya 
antara 15-10 tahun xang lalu, kendati mereka tinggal dalam komplek 
pasar yang relatif jliiga terpisah dari areal pemukiman asli, namun 
kehadiran mereka terasa berarti secara sosial--ekonomi. Penduduk 
tidak lagi harus jauh-jauh memenuhi kebutuhan sehari-hari untuk 
pergi ke pasar Bukittinggi atau pasar-pasar lain yang lebih dulu ada di 
sekitar pasar Padang Luar, sebab di pasar Padang Luar semuanya itu 
telah tersedia. 
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Begltu 1uga bagi penduduk yang umumnya adalah petanJ., 
mereka tldak perlu lagl tauh-lauh untuk menfual hull pertanlannya 
karena para toke-toke atau pedagang perantara banyak beroperasl di 
slnl . Selaln ltu kehadlran mereka juga turut serta mendukung berbagal 
keglatan kemasyarakatan seperti gotong-royong, ronda malam atau 
berupa keglatan keagamaan seperti acara khatam Quran, Keglatan 
aelama ramadhan dan lain sebagalnya. Dan leblh darl ltu, kehadlran 
para pedagang yang menetap di kompleks pasar dlanggap 
menlmbulkan dlnamlka bagi perkembangan desa secara keseluruhan. 

Walaupun ada dukungan yang diberikan · oleh para pendatang 
terhadap kegiatan-kegiatan soslal, akan tetapi diujudkan dalam 
bentuk uang. Hal tersebut terlihat apabila diantara keluarga pendatang 
diundang oleh aparat desa untuk bergotong-royong atau ronda malam, 
mereka lebih cenderung untuk mengganti kehadirannya dengan uang 
dan bagi aparat desa sendiri ini tidaklah menjadi masalah. sebab uang 
tersebut dipergunakan untuk kepentingan pembangunan juga. 

Selain masuknya para pendatang yang berkecimpung di 
bidang perdagangan. terutama sejak tahun 1990, maka selain itu 
banyak pula pendatang yang berprofesi sebagai pegawai atau swasta. 
disamping ada juga yang bekerja sebagai guru dan pegawai di 
beberapa sekolah atau instansi di Padang Luar ini. Kebanyakkan 
mereka bekerja di instansi-instansi dan perusahaan yang ada di 
Bukittinggi . Mereka itu umumnya berasal dari daerah lain, tetapi 
beberapa orang ada juga dari desa-desa lain di kecamatan 
Banuhampu Sungai Puar . Kebanyakan dari mereka men yew a rumah di 
pinggir jalan raya dan beberapa diantaranya telah ada yang 
mendirikan rumah dengan 1alan menyewa tanah PJKA yang berada di 
belakang kompleks pasar Padang Luar . Sedangkan yang membangun 
rumah dengan jalan membeli tanah di desa ini masih bisa dihitung 
dengan jari 

Kecuali masuknya pendatang-pendatang yang berprestasi 
seperti yang telah diuraikan di atas. sejak tahun 1990 juga mulai 
berdatangan · para siswa yang menyewa rumah di desa Padang Luar. 
Mereka umumnya adalah pelajar SMA Banuhampu yang berasal dari 
daerah bahaglan barat Kabupaten Agam seperti Matur, Lawang, 
Palembayan dan Maninjau. Seperti halnya pendatang yang bergerak di 
luar bidang perdagangan di atas, umumnya mereka menyewa rumah di 
dalam kampung dan beberapa rumah di sekitar jalan raya. Kemudian 
sejak berdirinya ssbuah perguruan t°inggi yakni STKIP di desa 
Bengkawas ( desa tetangga} pad a tahun 1985 maka di desa Padang 
luar ini banyak 1uga berdiam para mahaslswa. 

Adapun alasan dan mereka yang datang kemudian ini atau 
para pendatang yang bergerak di luar sektor perdagangan adalah 
karena letak desa Padang Luar yang sangat strategls dan berada di 
pinggir 1alan simpang tiga proplnsi Selain ltu yang mendukung mereka 
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Untuk ttnggal di 1lnl ada~ah adanya paear yang dapat memenuhl 
kebutuhan aeharl-harl dan relatlf murahnya eewa rumah di &amping 
lancarnya hubungan tranaportul antar Padang Luar dengan 
Buklttlnggl. Alasan laln yang tldak kalah pentlngnya adalah anggapan 
mereka bahwa masyarakat dee& Padang Luar leblh bertlfat terbuka 
terhadap kaum pendatang. 

Mengenal tumlah pendatang di desa Padang luar tldak ada 
Mgka yang paatl darl kantor deea, eebab hamplr sebahaglan darl 
Mluruh pendatang yang dlperklrakan ada di desa Padang Luar tldak 
melapor ke kantor desa atau yang berwenang. Hal lnl aepertl yang 
diakul oleh eekretarts desa merupakan auatu kelemahan bagl 
perangkat deta. ot Mmplng ltu ada pendatang yang aifatnya rnobll 
eekall, dimana dua atau ttga bulan aetelah mereka tlnggal di alnl 
mereka pindah ke tempat lain dan eetelah ltu datang lagi pendatang­
pendatang yang baru. Pendatang yang sifatnya mobll tarsebut 
umumnya adalah para karyawan bengkel atau uaaha-uaaha lain 
eeperti buruh angkat dan buruh pertanlan. 

· Jumlah pendatang itu kalau diperklrakan ada sekitar 40 per~n 
dart aeluruh lumlah penduduk. Oengan tumlah yang demlklan besar 
dltambah dengan kenyataan banyaknya para keluarga pendatang yang 
telah tahunan bahkan sudah beranak pinak pula di slnl, namun mereka 
maslh dlanggap sebagal warga kelas dua dalam attl bahwa dalam 
kehidupan masyarakat posisl mereka berada di bawah penduduk asli. 

Selain itu sistem yang menunjukkan perbedaan antara 
penduduk asli dan penduduk pendatang juga dapat kita observasi 
saat-saat ada pengumuman di mesjid sebelum shalat Jumat. Misalnya 
seperti ucapan berikut : kepada masyarakat dan penduduk yang 
berdomisili di Padang luar dengan inl diberitahukan . .. .. . .... kata 
masyarakat dan penduduk yang berdomislli di Padang Luar pada 
kalimat diatas jelas mempunyai konotasi yang berbeda. Sebab kata 
masyarakat ditujukan kepada masyarakat asli, sedangkan penduduk 
yang berdomisili adalah pendatang yang tlnggal di desa Padang Luar. 

Selain masalah pendatang · juga terjadi proses apa yang 
dlkatakan dengan merantau. Seperti halnya dengan masyarakat 
lalnnya di Minangkabau tuga banyak dart warga desa Padang Luar 
yang pergl meninggalkan kampung yang dlsebut dengan merantau. 
Adapun daerah rantau mereka adalah Medan, Pekan Baru, Jakarta dan 
Bandung. Dlperkirakan orang Padang Luar yang berada di rantau 
sekarang leblh kurang separoh darl penduduk asll yang ada saat lnl. 
Jika anggota-anggota sukunya yang ada di rantau sekarang pulang 
seluruhnya maka rumah-rumah yang belasan banyaknya di kelompok 
persukuan itu tldak akan cukup untuk menampung rnereka. Agaknya 
itulah yang mendorong aebaglan darl perantau yang mampu untuk 
menambah daya tampung rumah mereka di kampung, beberapa 
dlantaranya bahkan membangun rumah baru. 
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II 

Namun dlsamping ttu kecenderungan yang terlihat adalah 
banyaknya rumah yang tldak dlhunl, bahkan koaong dltinggal 
pemiliknya karena banyak yang pergl merantau. Oisinilah terbukanya 
peluang bagl pendatang untuk menyewa rumah di dalam kampung 
atau areal pemuklman asll. Oalam hat lnl rumah yang dlsewakan 
adalah yang kebetulan kosong atau kekurangan penghunl. Berbeda 
dengan rumah yang berada di plngglr jalan raya yang memang 
dlbangun 1engaja untuk disewakan. 

Meninggalkan kampung tldak saja bagl mere1<a yang sudah 
bekerja, namun juga bagl mereka yang hendak melanjutkan 
pendidikan. Untuk itulah banyak putra-putri desa Padang luar yang 
melanjutkan pendldlkan ke perguruan tlnggi. Yang terbanyak diantara 
mereka adalah kota Padang dan pulau Jawa. Terujudnya keinglnan 
untuk melanjutkan pendidikan ke daerah laln berbarengan dengan 
meningkatnya pendapatan rata-rata penduduk. Sementara itu dal,am 
masyarakat makin berkembang pandangan yang mengkaitkan status 
seseorang atau keluarga dengan pendidikan. Status keluarga tldak 
selalu dlhubungkan dengan kekayaan yang dimUikinya tetapl 
seberapa jauh kekayaan yang dimllikinya tersebut dapat 
menyekolahkan anaknya. Begitupun sebuah keluarga yang keadaan 
ekonominya biasa-biasa saja akan jadi terpandang dalam masyarakat 
apabila mereka mempunyal beberapa orang anak yang telah meraih 
sarjana apalagi dapat pekerjaan. 

Selain faktor pendidikan faktor sosial dalam masyarakat 
juga dibedakan berdasarkan bidang pekerjaan. Pekerjaan di bidang 
non pertanian seperti jadi Pegawal Negeri Sipil/Swasta atau jadi 
pedagang sering dianggap lebih tinggi statusnya dibandingkan dari 
pada jadi petani. 

lndikator keberhasilan dari sebuah keluarga_ akan diukur 
dengan situasl fisik rumah yang bersangkutan termasuk benda-benda 
teknologis yang dimllikinya serta dihi.Jbungkan dengan sawah ladang 
yang dlpunyai. Kecuali ltu jika ada pedagang maka juga dllihat dari 
besar usahanya. Sedangkan indlkator darl pendldikan adalah jenjang 
sekolah yang telah dilalul serta sering juga dlhubungkan dengan 
kecakapannya sehari-harl. 

Berobahnya pandangan masyarakat terhadap keluarga yang 
mempunyal pendidikan dimungklnkan juga karena tldak adanya lagi 
pemangku-pemangku adat yang bernama penghu/u yang membawahl 
persukuan. Sekarang urusan-urusan adat dan pimplnan tradlsional 
dalem suku dipangku oleh para tungganai maslng-maslng. Begltu juga 
yang menjadi anggota di Kerapatan Adat Nagarl, mereka adalah para 
tungganal darl tiap-tlap suku tersebut. 

Adapun sebab- sebab tldak dllslnya lagl jabatan penghulu di 
desa Padang Luar adalah sulitnya mencari flgur yang · cocok dan 
memenuhl syarat . Kendati ada beberapa kemenakan bertall darah 
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(hubungan darah) tetapl yang bersangkutan menolak menjabatnya. 
Keengganan prlbadl menolak jabatan penghulu ter58but karena tidal< 
adanya jamlnan ekonomi untuk jabatan tersebut kecuall prestise. 
Kendati ada beberapa sawah panggadangan yang dlsedlakan untuk 
bekal penghulu, tetapl 1tu tldak dlanggap cukup dan tldak selmbang 
dengan beratnya tugas yang dlplkul. Pendek kata menjadl penghulu 
leblh banyak dlpandang sebagal mendapat tugas darl pada mendapat 
hak, selaln yang menjadl hambatan untuk menglsl jabatan penghulu 
adalah biaya upacaranya. 

Selring dengan menghilangnya penghulu juga terjadi 
kecenderungan melonggarnya intensitas hubungan antara mamak 
dengan kemenakan. Melonggarnya hubungan tersebut lebih banyak 
dlsebabkan oleh terpisahnya lokasi tempat tinggal mereka, antara lain 
dlsebabkan karena salah satu pihak pergi merantau. Kalaupun 
ada, mereka telah berlainan desa dan selain itu mereka telah 
~islbukkan oleh urusan rumah tangga sendiri-sendirL 

Untuk itu pelaksanaan acara-acara adat dengan berbagai 
keharusannya telah mulai menyL•sut atau berkurang sebagaimana 
mestinya. Acara-acara adat yang biasanya dilakukan adalah yang 
berkenaan dengan peristiwa-peristiwa tertentu dalam siklus hidup 
seseorang seperti kelahiran. khitanan. perkawinan dan kematian 
Walaupun acara-acaranya masih dilakukan namun tidak seluruhnya 
diadakan menurut aturan-aturan semestinya seperti apa yang biasa 
dilakukan. 
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Kerumitan dari aturan-aturan yang menyangkut suatu acara 
kini lebih cenderung disederhanakan Misalnya pada acara perkawinan 
yang biasa rnemakan waktu berhari-hari. dimana setelah han 
pemikahan ada beberapa hari yang disediakan untuk menant1 tamu di 
rumah. Kemudian beberapa hari lagi dipakal untuk • 'manjalangn 
mertua. dijemput ·bako· dan sebagamya Sekarang hal itu 
dise<Jerhanakan. misalnya acara menant1 tamu atau undangan cukup 
satu hari saja dan setelah itu besoknya menjelang mertua. maka 
urutan selanjutnya tidak dilaksanakan lagi Begitupun dalam hal 
kelahiran dan khitanan. pihak Sako tidak perlu lagi repot-repot 
membawa ayam. beras dan sebagainya tetapi sering telah diganti 
dengan uang. 

4 .6. Perkawinan 

Saat peralihan yang terpenting dalam lingkaran hldup (life 
cycle) dari semua manusla di seluruh dunia adalah perallhan dan 
tingkat hidup remaja ke tlngkat hldup berkeluarga. yaknl perkawtnan 

"Perk.awinan dapat didefinisik.an sebsgai persekutuan yang secara 
kulrural bersangsi dan unruk memperkenalkan kepada umun­
diantara seorang lakl-lakt dengan seorang perempuan yang 
bermal<.sud untuk mengek.alkan. memben hak d11sa1 sek.suaJ 
{ t8tap1 tidak sefalu) pads masing- masing dan lebih jsuh untuk. 
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'T18m8nuh. tungs1 SOS/SI Oefln/SI dar. oerkswmar yang tergabung 
pads defm1s1 sos1al yang khusus ssperti pengesahan terhadap 
1111al< -anal< t1dsk berlsktJ secara universal karel).a beberS,,11_ 
111dSyaral<at tidak rnemasukkan sebagai fungsi perkaw/nan. Nsmun 
untuk. beberspa ha1 rersebut termasuk pemel/hsraan ansk, 
hubungan atau persekuruan ekonomt antara suami dan isterl serta 
pembentukkan al1ans1 antara kelompok - 1<.elompok keluarga luas 
ads/ah cin dan perkawinan banyak masyarakat" 
(David £.Hunter Philip White 1976 257). 

Masalah perkawinari dalam masyarakat Minangkabau adalah 
merupakari hal yang tidak saja urusan yang bersangkutan akan tetapi 
mellbatkar hubungan antara kedua kaum atau suku yang 
bersangkutan. karena kalau seseorang telah kawin sering 
diperkenalkan dengan anggota-anggota perkauman atau suku kedua 
belah pihak 

"Dalam masyarakat Minangkabau sistem perkawinan bersifat 
eksogam1 suku yaknt perkawinan dengan orang yang berlainan 
suku, tetapi salah satu tidak larut ke pihak lain atau keduanya 
tidak keluar dan suku masing- masing. Namun karena perempuan 
yang memerlukan kelan1utan keturunan sepert1 yang dikehendaki 
oleh garis keturunan materilineal . maka y ang paling menentukan 
dan mempunya1 kepentingan dalam perkawinan adalah pihak 
perempuan Dalam ha/ perkawinan pihak perempuan!ah yang 
melakukan inisiatif untuk mencan dan melakukan peminangan 
bagi ca/on menantu yang akan dijadikan suami anak perempuan 
merekan ( A.A Navis. 1985 8 ). 

Oesa Padang Luar merupakan suatu daerah yang berada di 
nagarian Padang Luar Kabupaten Agam Semula nagari Padang tuar 
meliputi sebahagian daerah yang ada d1 kecamatan Banuhampu 
Sungai F-uar Oiantaranya Pekan Senayan Sungai Tanang, ~alum 

Pariak dan Parabek Oalam hat pemilihan 1odoh maka tidak bet,Qeda 
dengan masyarakat lainnya d1 Minangkabau. karena umuk 
mendapatkan jodoh p1hak perempuanlah yang melakukan peminangan 
terhadap keluarga lak ;-lak ; 

Bentuk perkawinan yang ideal d1 desa Padang Luar adalah 
kawin dengan anak mamak atau orang sekampung, dalam arti r;nasih 
kawin dengan orang yang berada dalam wilayah kecarnatan 
Banuhampu Sunga1 Puar Apabila teqadi perkawinan keluar kampung 
akan dipandang janggat oleh masyarakat setempat. dan apablla terjadi 
perkawinan sepert1 ini maka yang melakukannya dikenakan sangsl 
yakni berupa hutang adat yang harus dibayar kepada Nagarl. 

Perkaw1nan dengan orang sekampung umumnya mempunyal 
ukuran-ukuran yang tertentu. dimana menantu dan seorang calon 
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menantu hendaknya dapat memenuhl eyarat-eyarat yang dlclptakan 
menurut pentlalan mereka. Menantu yang dlsukal adalah lakl-lakl yang 
berkelakuan balk dan taat beragama. Sedangkan pada belakangan lnl 
dlkehendakl pula orang yang berpangkat atau mempunyal pendldlkan. 

Oalam pencarlan jodoh lazlmnya seorang perempuan di desa 
Padang Luar tldak dltanya dulu apakah dla suka atau tldak untuk 
dlkawlnkan dengan calon suaml yang dlcarlkan oleh keluarga. Ola 
baru blsa mengetahul setelah plhak keluarga calon memberikan 
kepastlan. Apablla telah ada kecocokan antara kedua keluarga 
barulah dlberltahukan kepada yang bersangkutan. Jlka plllhan darl 
keluarga tldak disukai maka dla · tldak dapat menotak serta 
memprotesnya. 

Bila perempuan telah bersuaml mareka telah merasa bangga 
karena martabatnya sudah nalk di dalam pergaulan masyarakat 
Nagarl. Dia sudah dianggap dewasa oleh dunia perempuan di 
sekitarnya karena tidak lagi dipencllkan seperti dulu lagl. Sekarang 
pembicaraannya sudah mulai didengar dan di dalam pergaulan seharl­
hari tldak lagi bergaut dengan perempuan yang belum bersuami, yang 
kalaupun ada hanya sebagai tegur sapa saja. Tentu kesemuanya ini 
tidak seluruhnya lagi ditemukan dalam struktur masyarakat desa 
Padang Luar, karena hal ini telah mengalami perubahan-perubahan. 

Salah satu yang menyebabkan terjadinya perubahan tentuiah 
kehadiran pasar yang akhir-akhir ini menampakkan perkembangannya. 
Pasar selain tempat jual-beli juga terjadi proses hubungan sosial. 
Hubungan sosial itu bisa diujudkan 'dalam bentuk perkawinan. apalagi 
sistem perkawinan yang berlaku di desa Padang Luar tidak lagi terikat 
kepada pola-pola lama. Seperti perkawinan dengan orang luar 
kampung sudah dianggap biasa oleh masyarakat. Begitu juga dalam 
hal pencaharian jodoh, sebab jodoh tidak lagi ditentukan oleh pihak 
keluarga akan tetapi tergantung kepada kedua belah pihak, 
sedangkan pihak keluarga hanya cenderung untuk merestui saja. 

Kehadiran pasar membuka kemungkinan untuk bertambahnya 
pergautan, umpamanya para muda-mudi tidak lagl bertumpo 
pandangan kepada orang sekampung (sedesa) untuk mencari jodoh. 
Untuk kejenjang perkawinan terlebih dahulu para muda-mudi melalui 
suatu proses yang disebut dengan istilah setempat dengan pacaran 
Kehadlran pasar memungkinkan untuk terjadinya hal itu, sebab masa 
pacaran adalah masa yang dianggap untuk mengetahul kepribadian 
maslng-maslng dan apablla ada kecocokkan barulah dllanjutkan ke 
jenjang perkawlnan. Walaupun ada lstllah pacaran untuk kaum muda­
mudl, namun peran orang tua dalam hal pemlllhan jodoh masih tetap 
sebagal fak tor dominan, sebab banyak juga terjadi kegagalan 
perkawlnan karena mendapatkan tantangan dart orang tua. 

Oarl data desa tahun 1992 terdapat penganten baru sebanyak 
46 orang. Dari jumlah kt1semuanya itu kawin keluar kampung 
berjumtah 27 orang (60%} aedangk3n yang kawin ks dalam kampung 
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19 orang (40"). Kenyataan Int Jelas bahwa leblh cenderung terfadl 
perkawlnan dJ deaa Padang Luar dengan orang Juar kampung. 

Waiau dtketahul kehadiran pasar juga lkut mempengaruhl 
pola perkawlnan yang ada. akan tetapl faktor lalnnya juga lkut 
mempengaruhl. mtsalnya pendidlkan. Banyak darl pemuda dan pemudl 
yang setelah menamatlcan pendldlkan di perguruan tlnggl kawln 
dengan orang luar dan hal Int tldak dapat dlbendung lagl. Karena 
semasa pendldlkan mereka telah sallng kenal mengenal dan 
perkawlnan yang sernacam lnl banyak yang dlrestui oleh kedua orang 
tua. 

Selain faktor di atas berobahnya pola perkawlnan Juga 
dlsebabkan oleh faktoi darl dalam. yaknf penduduk ltu sendiri. Karena 
hampir dari separoh penduduk desa Padang luar adalah pendatang. 
otomatis hubungan soslal yang terjadi akan leblh luas. 



BAB V 

KESIMPU.AN DAN SARAN 

S.1 Keslmpulan 

Dampak Pembangunan Ekonom1 { Pasar T erhadap Kehidupan 
Sosial Budaya Oaerah Sumatera Barat telah dapat dilihat , terutama 
sekali pada masyarakat pedesaan Hal m; terungkap dalam penelltian 
yang dilakukan di Desa Padang Luar Kecama tari Banuhampu Sungai 
Puar Kabupaten Agam Oewasa ;ni telar -erJad• pergeseran nila1-nila1 
tradisional yang semula masih mereka pertahankan. Pergeseran itu 
tentulah dtsebabkaP oleb beberapa faktor fang saiah satu diantaranya . 
adalah pembangunan ekonom1 ' pasar ' d1 desa Padang Luar 

Kehadiran pasar d1 desa Padang .__ ua; set1dak - t1daknya telah 
merobah pola ekonom1 tradisionai kepada ekonom1 komersial Salah 
satu cin untuk dapat melihat 'hat tersebut adalah setiap usaha yang 
dilakukan oleh masyarakat telah berorientas. kepada untung dan rugi 
atau diukur dengan uana 

Oiketahu1 bahwa masyarakpt_ pedesaar mas1h banyak yang 
hidup di sektor pertanian. begitu iuga dengan masyarakat Padang 
Luar Areal pertanian mereka yang semula lebih banyak ditanami 
dengan padi sekarang lebih cenderung 1.mtuk ditanami dengan 
palawija. Hal 1ni mereka lakukan karena 1enis tanamar palawija tidak 
terlalu lama untuk memanennya dan sela1n 1tu 1enis tanaman ini lebih 
laku di pasaran apabila dibandingkan dengan tanaman padi Apalagi 
diketahu1 pembangunan ekonomi (pasar · d1 Padang Luar telah 
menampakkan perkembangannya Untuk daerah Sumatera Barat pasar 
Padang Luar 1n1 dikena1 sebaga1 pusat pen1ualal"' sayur-sayuran . 
bahkan dar• sin. akan dibawa Ke propins1 - oropins• 1ain 

Se1atar. dengaP 1t1.J 1<eg1atan pasar yang semula :foa Kali dalam 
seminggu sekarang tetat> rnenjad1 empat 1<.al1 oahkan untuk 
memasarkan tlas1l --has11 pertarnan berupa sayur --sayurar. teqadi setiap 
hari Akibatnya masyarakat Padang Luar rnaupun sek1tarnya secara 
tidak langsung akan dipengaruh• oleh eknom• pasar 

Terpengaruhnya masyarakat Padang Luar terhadap ekonom1 
pasar telah rnembawa pengarul"' terhadap kehidupan di bidang 
pertarnar> karena oasar selalL menuntut untuk memproduks1 hasil 
pertanian sebanyak rnungk1r lJntuk •tu dalam hai rnemproduks1 
pertanlan mereka rnemerlukar tenaga yang teb1h banyak sehingga 
untuk memenuh• ha1 tersebut maka t>erkembanglal"' sistem upahan 
atau menyewa renaga orang lain Sebab kala1.J semu1a maslh dapat 
mengandalkar tenaga keluarga sekarang tidal< dapat lagl 
dlpertahankan Aklbatnya berkembanglah s1stem upahan di dalam 
pekerjaa" pertanlan 
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Bagi masyarakat yang memiriki lahan pertanian ada juga yang . 
tidak sanggup • untuk mengoJahnya serta ditambah dengan alasan Jain. 
maka lebih baik menyewakan atau bagi hasil. Besarnya sewa lahan 
akan selalu berfluktuasi sesuai pula dengan harga sayur-sayuran di 
pasaran. 

Bagi masyarakat yang bertahan di bidang pertanian untuk 
mengatasi hal tersebut di atas dalam hal memakai tenaga kerja tidak 
selalu diupahkan akan tetapi ada beberapa pekerjaan yang dilakukan 
sendiri. Dan bila ada pekerjaan yang diupahkan lebih cenderung 
memakai sistem borongan. Selanjutnya lahan pertanian akan mereka 
tanami pula dengan apa yang Jaku di pasaran. 

Perkembangan ekonomi (pasar) tidak saja mempengaruhi di 
bidang pertanian tetapi dalam bidang sosial. Salah satu contohnya. 
apabila ada kegiatan-kegiatan yang sifatnya sosial seperti gotong­
royong jalan atau irigasi ataupun ronda malam. maka masyarakat 
yang terlibat Jebih cenderung menggantinya saja dengan uang. Hal ini 
dapat dikatakan bahwa telah mulai melonggarnya ikatan komunitas. 

Terjadinya hal tersebut di atas sejalan pula dengan 
perkembangan masyarakat Padang Luar ke arah Heterongen, sebab 
hampir separoh dari warga masyarakat merupakan pendatang dari 
daerah lain. 

5.2. Saran - saran 

Akibat perkembangan ekonomi (pasar) di desa Padang Luar, 
masyarakat yang bergerak di bidang pertanian selalu berusaha 
meningkatkan hasil pertaniannya sebanyak mungkin sesuai dengan 
tuntutan pasar. 

Untuk memproduksi hasil pertanian sebanyak mungkin, dalam 
mengolah lahan petani tidak lagi memikirkan tentang kesuburan tanah 
mereka, karena bisa saja memproduksi hasil pertanian dengan 
memakai pupuk atau bahan kimia secara berlebihan sehingga cepat 
menghilangkan humus tanah . Untuk itu kepada pihak yang terkait agar 
dapat memberikan pengertian. 

Di s1s1 lain dalam hal pola penanaman, tidak adanya 
keseragaman jenis tanaman mengakibatkan lahan pertanian di desa 
Padang Luar sering diserang oleh hama, dan ini tentu akan 
mengurangi hasil panen mereka. 

Dalam kehidupan sosial perlu menghidupkan lembaga-lembaga 
tradisional yang dapat melestarikan adat istiadat masyarakat Padang 
Luar khususnya dan Minangkabau umumnya. 
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DEPART£MEN PENDIDIKAN DAN KEBUDA Y AAN 
BACIAN PROYEK PENELITIAN, PENCKAJIAN 
DAN PEMBINAAN NILAI - NILA! BUDA YA 

SUMATERA BARAT 

INSTRUMEN PENELITIAN 

TENTANC 

DAMPAK PEMBANCUNAN EKONOMI (PASAR) TERHADAP KEHIDUPAN 
SOSIAl BUDAY A DAERAH SUMA TERA BARA T 

PERHATIAN 
Jawablah pertanyaan-pertanyan di bawah ini dengan jalan mengisi titik-titik 
atau melingkar dan menyilangi nomor alternatif jawaban sesuai dengan data dan 
keterangan yang diperoleh dalam penelitian. 

I. Umur/ldentitas responden/lnforman 

1. Nam a 
2 . Alamat 

a. Desa ... .... ...... .. .. .... ........... .. .... ... .. .. .... ..... .... . . 
b. Kecamatan ........ ... .. .... ........... .. ........... ..... ... . . 
c. Kabupaten .. .... ...... .... .. .. ..... .. ........... ... ..... . ... .. . 

3. Jenis Kelamin : a. Pria 
b. Wanita 

4 . Umur .... ........ .. .. .... tahun 
5. Tanggal lahir 
6. s u k u 
7. Pendidikan 
8 . Pekerjaan 

II. 
2.1. Cambaran Umum Daerah Penelitian 

1. lokasi dan Keadaan Alama 
2. Penelitian dilakukan di desa .. ................. ............. Kee . . 

•..•.•..•............ , Kabupaten/Kodya ......... .... ........ .. ... . ...... . 
Propinsi Sumatera Baral. 
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3. Desa. ini sebelah utara berbatasan dengan .................. . 
sebelah Selatan dengan ....................................... dan 
sebel ah Timur ..•.•........•.•.•...•..•..•... 

4. Luas desa ini ........ : ...... Ha. terdiri dari tanah pemukiman 
......... Ha. sawah ...... Ha, ladang/kebun ......... Ha tebat 
ikan ........ Ha. hutan/rimba ...... Ha, dan lain-lain .... Ha. 

5. Peta desa lkasi penelitian dengan skala 1 : ..................... . 
adalah seperti tertera pada lembaran terlampir. 

6. Susunan perumahan penduduk desa ini 
a. mengelompok b. menyebar c. ..................... . 

7. desa ini terletak di daerah : 
a. Dataran rendah 

8. Desa ini beriklim 
b. Dataran tinggi 

a. Dingin b. Sedang c. sedang 

9. Ketinggian dari permukaan laut .......... dengan curah hujan ..... mm/tahun. 

10. Tingkat kesuburan tanah : 
a. subur b. sedang c. kurang 

11. Jarak desa ini dari : 
a. lbu kota kecamatan ............... ..... Km 
b. lbu kola kabupaten . . . .. .. . . ..... .. . . . Km 
c. lbu kota propinsi ....................... Km 

12. Keadaan jalan ke ibu-ibu kota tersebut sudah 
a. Diaspal b. Jalan pengerasan c. ......................... . 

2.2. Kependudukan 

1. Jumlah penduduk desa jiwa dengan rincian .......... pria dan 
................. wanita. 

2. Rata-rata dalam 1 Km.bujur sangkar jiwa. 

3. Pertumbuhan penduduk rata-rata tiap tahun ........ % angka kelahi ran 
............ orang/tahun dengan angka kematian ........ orang/tahun. 

4. Penduduk desa ini terdiri dari suku bangsa : 
a. Minangkabau ................... jiwa 
b. J.awa ............................... jiwa 
c. Batak ............................. jiwa 
d ................................ . 

,5. Komposisi Penduduk Berdasarkan Umur Dengan Jenis Kelamin 

75 



No. u m u r Pria Wanita Jumlah Keterangan 

1. 0 - 4 
2. 5 - 9 
3. 10 - 14 
4. 15 - 19 
5. 20 - 24 
6. 25 - 29 
7. 30 - 34 
8. 35 - 39 
9 . 40 - 44 
10. 45 - 49 
11. so - 54 
12. 55 - 59 
13. 60 ke atas 

Jumlah 

6. Sarana pendidikan yang ada di desa ini adalah 
a . Tingkat SD ....... ..... ...... .... ... . ... .. . buah 
b. Tingkat SL TP .... ........... . ... .. .... .. . buah 
c. Tingkat SL TA . .. ..... .......... .. ... ... .. buah 

7. Jumlah penduduk yang tengah mengikuti pendidikan pada 
a . Tingkat SD .. .. ..... orang b. Tingkat SLTP ... ........ orang 
c. Tingkat SLT A ..... orang d. Tingkat Perg. Tinggi ....... .. . 

8. Jumlah penduduk desa ini yang telah menamatkan pendidikan pada : 
a. Tingkat SD ........ .. orang b. Tingkat SL TP .......... orang 
c. Tingkat SL TA .. .... orang d. Tingkat Perg. Tinggi .... ...... . 

9. jumlah penduduk yang buta aksara pria ... ... ... .. . orang dan wanita 
......... .. .... .... .. orang. 

10. Jumlah penduduk desa ini yang bekerja sebagai : 
a . Petani : Pria ........ orang ; wanita ... .. .. .. orang; jumlah ... .. orang 
b. Pegawai Negeri Sipil : Pria .... .. orang ; wanita ........ ... orang; 

jumlah .......... orang. 
c. ABRI ..... orang : Pria ...... orang; wanita .. ..... orang; jumlah .... orang 
d. Pedagang : pria .. ... orang; wanita .......... .. orang; jumlah ....... orang 
e. Pengusaha : pria .... orang; wanita ... .... .. orang; jumlah ... . .... . orang 
f. Pengrajin : pria ...... orang; wanita .. ....... orang; jumlah ........ orang 
g. Tukang : pda ·-···- · orang; wanita ........ orang; jumlah .... ... orang 
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h. Pekerja : pria orang; wanita ..... . 
i. Perikanan pria .... . orang; wanita ..... . 
j. ................ pria ... . orang; wanita .... . . 

orang; jumlah ....... . 
orang; jumlah .. .... . 
orang; jumlah 

orang 
orang 
orang 

11. Penduduk desa ini banyak merantau antara lain ke : 
a. ..... ... ........ . ................ ............ b ............. ... ...... ............. ....... .. ..... .. . 
c. .................. ...... .. ................... d. ···· ··· · ······· ···· ············· ··· ····· ········ ··· 

12. Penduduk dari desa ini seluruhnya diperkirakan ada ..... ..... ........ orang 

2.3. Keadaan Ekonomi 

1. Mata pencaharian utama penduduk desa ini adalah 
a. bertani b. berladang c .... ................ ... . 

2. Disamping ada juga yang bermata pencaharian sebagai : 
a. Beternak b. pengusaha c. Pengrajin 
d. memburuh e . .. ...................... . 

3. Sawah di samping ditanam dengan padi dimanfaatkan untuk 
a. Penanaman palawija b. pemeliharaan ikan c. ......... ..... . 

4. Tanah gurun/kering, terutama ditanam dengan ... .. .... .......... .... . 
disamping itu ditanam jug a dengan ............................... .. ... ... ......... . ........ . 

5. Tingkat kehidupan ekonomi desa antara lain dipengaruhi oleh : 
a. Tingkat keseburan tanah yang : 1. banyak; 2. Sedang' 3. Kurang 
b. Jumlah tenaga produktif yang : 1. banyak; 2. sedang; 3. kurang 
c. Letak pasar desa ini yang : 1. Strategis ; 2. sedang; 3. kurang 
d. Fasilitas pasar yang terdiri dari 1 . Los .... .. buah, 2. Toko/kedai 

........ buah, 3. Payung .......... buah, 4 ................ . 
e . Lalu lintas angkutan mobil yang : 1. ramai , 2. cukup, 3. kurang 
f . Telah melaksanakan modrenisasi pertanian secara : 1. besar-besaran 

2. Kecilkecilan, 3. Belum ada sama sekali. 
g. Dalam kegiatan produksi lainnya telah memanfaatkan alat-alat mesin 

secara : 
1. besar-besaran, 2. Kecil-kecilan, 3. Bel um ada sama sekal i 

2 .4 . Si stem kemasyarakatan 

1 . Desa ini terbentuk semenjak ..... .. ........... . dan semula termasuk dalam 
kenagarian ...... ...... ........ ....... .. . . 

2. Perangkat pemerintah terdiri dari : a. Kepala desa, b. Sekretaris , 
c. kaur; d ................ .. , e . ................... , f. LKMD · 
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3. Desa ini termasuk kategori desa swasembada dengan SK .................. . 
No. . .................................... tanggal .............................................. . 

4. Pasar desa ini telah ada semenjak tahun ......................................... . 

5 . Tanah pasar ini milik ..................................................................... . 

6. Adat yang berkembang atau dipakai di desa ini adalah ...... .. ...... .. .... . 

7 . Sistem keturunan masyarakat yang berlaku adalah ............................ . 

8. Sistem perkawinan di desa ini adalah .............................................. . 

9. Sistem waris yang dipakai adalah .............................. .......... .... ....... . 

10. Suku yang ada di desa ini adalah ..................................................... . 

11. Suku asal yang ada di desa ini adalah ...... ................ ........ ..... .... .............. . 

12. Suku malakok (datang kemudian) adalah suku .......... .............................. . 

13. Penghulu puncak di desa ini adalah dari suku .......... ....... ........... .. .......... . 

dengan gelar penghulu .. .. ........... ........ ....................... ......................... .. .. . 

14. Menurut adat yang paling dominan menentukan dalam kehidupan masyarakat 

adalah ........................................... . 

15. Per angkat ad at des a ini terdiri dari : 

a . Penghulu puncak b. Ninik mamak c. Alim ulama 

d. Urang sumando e. Kapalo mudo d. ketua LKMD 

g. Ketua KAN h. ················· 
16. Againa yang diariut penduduk setempat adalah 

17. Sarana ibadat yang ada di desa ini adalah ........... .... ..... ..... ... ........ ... .... . 

18. Bahasa yang digunakan di desa ini adalah ............................................ . 

19. Jenis kesenian rakyat yang ada di desa ini adalah ................................. . 

3.1. Ekonomi Subsistens 

1 . Apakah mata pencaharian utama ? 

2. Disamping itu apakah mata pencaharian sampingan ? 

kalau ada sebutkan ............................... .............................................. . . 
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3. Kalau saudara seorang petani, (mengolah sawah,ladang/kebun) apakah 

saudara mempunyai sawah dan ladang sendiri ? 

4. Kalau ya, berapa luasnya masing-masing, sebutkan ... ........................ . 

5. Jenis tanaman apa saja yang saudara tanam di ladang/kebun, sebutkan .. 

6. Apakah saudara menggarap/mengolah sendiri ? 

Kai au ya, rnengapa demikian ......................... ....... ... ............. .... .... ... ... . 

Kalau tidak, apakah ada anggota keluarga yang ikut membantu ? dan 

siapa saja dari mereka dan terangkan ...... ....... ...... . ..... ...... . 

7 . Kalau anggota keluarga masih dalam usia sekolah,bagaimana sistem 

pembagian waktu dalam pekerjaan,terangkan ... ...... ... .... ....... ......... . 

8. Oisamping anggota keluarga apakah ada orang lain yang ikut membantu 

saudara dalam pengolahan lahan pertanian tersebut ? , kalau ada siapa-

siapa saja, (kerabat, tetangga, orang lain), dan terangkan .. ............ .. . 

9. Apakah saudara membayar (mengupah) pihak-pihak yang membantu 

tersebut ? 

Kalau tidak, rnengapa terangkan ........... .. .............. ....... ............. . 

Kalau ya, dalam bentuk apa pembayaran/upah tersebut ............•.......... 

10. Pola pembayaran tersebut dalam bentuk uang berapa jumlahnya dan 

kapan dibayar, terangkan .............................................................. ... . 

11. Apakah jumlah tersebut merupakan ketetapan di daerah Nii, kalau ya, 

rnengapa dernikian dan teranglcan .......................... .. .................... . 

kalau tidak terangkan ..•........•.•.•............•....••.............................. 

12. Selain dalam bentuk uang, apakah dalam pembayaran tersebut juga di­

pergunakan benda-benda lain. 

Kalau ya, sebudcan benda-benda tersebut dan terangkan dan bagaimana 

sistern pernbayarannya .•...........•..................................... ..........•.......... 

13. Bila saudara bt&an pernilik lahan pertanian yang diolah berapakah sewa 
dari masing-masing lahan pertanian tersebut ( sawah, ladang/kebtm). 

14. Apakah ada klasifikasi dari sewa lahan-lahan tersebut, terangkan ...... . 
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15. Kapan saja saudara membayar sewa tersebut ( 1 X setahun· setiap panen, 
dll), terangkan ............................ ................................................ .... .... . 

16. Kalau sewa tersebut dalam bentuk uang berapa jumlahnya kalau dalam 
bentuk benda, apakah benda tersebut dan berapa jumlahnya, terangkan 

17. Apakah ada istilah setempat bagi penyewa tanah tersebut, sebutkan dan 
apa dasar pemakaian istilah tersebut, terangkan ..... ......... ... ..... ..... ..... . . 

18. Dari lahan pertanian/sawah yang saudara miliki berapa ha, yang diolah 
saat ini ? 

19. Kalau lahan tersebut milik orang lain dan sdr. hanya sebagai penggarap 
yang menerima upah atau hasil ladang berapa ha. yang sedang Bapak 
garap saat ini ? dan bagaimana sistem tersebut berjalan, terangkan ? 

20. Sepengetahuan sdr. apakah umumnya masyarakat di sini mempunyai lahan 
sendiri atau kepunyaan suku/kaum ataupun juga kepunyaan orang · lain 
dengan menerima upah/hasil ladang dari yang menyuruh/mengupah mereka 
bekerja ? 

21. Kalau lahan pertanian (sawah) tersebut kepunyaan suku/kaum, kemana 
dibawa hasil pertanian tersebut : 
a. Apakah dibagi -bagi saja kepada semua kemenakan atau yang 

mempunyai hubungan darah (pertalian darah). 
b. Apakah dikuasai sepenuhnya oleh ninik mamak atau penghulu puncak ? 
c. Dijual, kemudian hasilnya dibagi-bagi ataupun penghulu pucuk ? 

22. Berapa kali sdr. turun ke sawah (bercocok tanam) dalam setahun ? 

23. Di samping padi ditanam di sawah, apakah sdr. atau masyarakat lainnya 
di sini juga menanam (bercocok tanam) padi di ladang ? kalau ada, 
berapa ha. luas seluruhnya dan luas dipanen ? baik padi maupun sawah 
maupun padi ladang setiap tahunnya ? 

24. Setelah padi dipanen, apa jenis tanarrian lain yang sdr. tanam di bekas 
,sawah tersebut . ? bila, dibiarkan saja kosong, mengapa ? terangkan ....... . 

25. Untuk tanaman padi ataupun palawija, sejenis pupuk apa saja yang sdr. 
berikan ? 

26. Di samping pupuk kandang apakah ada tambahan pupuk lainnya ? kalau 
ada pupuk apa dan dibuat dari daerah ataupun dari negara mana ? 
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27. Berapa uang harus sdr. keluarkan dalam setiap 1 X panen untuk membeli 
pupuk tersebUt/setiap lahan pertanian . terangkan ........ ············:·············· 

28. Menurut sdr. apakah pemberian pupuk sangat berpengaruh terhadap hasil 
pertanian tersebut nantinya ? terangkan ...................................... : ...... . 

29. Tol<>ng sdr. sebutkan jenis-jenis peralatan yang dipakai untuk pertanian 
dan juga jenis mata pencaharian laimya (tambahan) antara lain sebagai 
berikut : 
a. Untuk pertanian ( persawahan), apa jenis peralatan ? 
b. Untuk mencari kayu ke hutan (kalau ada), apa jenis peralatannya ? 
c. Untuk menagkap ikan (kalau ada) apa jenis peralatannya . 
d. Untuk beternak (binatang peliharaan) apa jenis peralatannya ? 
e. lain-lain 

30. Semua tersebut di atas, apakah buat sdr, sediri, atau sdr. dapatkan dengan 
jalan meminjam kepada kawan,ataupun sdr. beli dari daerah lain ataupun 
dibeli di pasar ? 

31. l<alau peralatan tersebut sdr. beli di daerah lain, berapa kilo jarak 
tersebut dari desa sdr. dan apa nama desa itu ? 

32. Apakah sdr. beli di pasar ? berapa jilrak pasar tersebut dari desa sdr. dan 
apa nama pasar tersebut ? 

33. Pasar tersebut apakah masih berada di kecamatan atau kabupaten/kodya 
tempat sdr. tinggal ? 

34. Berapa kali pasar tersebut diadakan dan dkunjungi pembeli dalam satu 
minggu ? 

35. Apakah peralatan tersebut di atas dibuat di dalam negeri sendiri atau­
pun di luar negeri, kalau di luar negeri, negara mana asal pembuatan 
peralatan tersebut ? 

36. Tolong . sdr. sebutkan jenis peralatan apa saja yang dibutuhkan,berasal 
(produksi) dari daerah sendiri . atau dari daerah lain ataupun buatan 
negar a asing ( luar negeri) ? 

37. Kalau peralatan tersebut sudah tidak dapat lagi dipakai, apakah ada 
usaha membuatnya lagi (sendiri), atau membelinya ke daerah lain 
ataupun ke pasar ? 

38. Apakah ada perencanaan sebelumnya, untuk biaya-biaya penunjang 
ataupun dana persiapan antara lain : 
a. Biaya perbaikan atau penggantian, kalau terjadi kerusakan pada 
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peralatan yang dipergunakan setiap hari tersebut ? 
b. Untuk pembayaran pajak setiap tahunnya ? 
c. Untuk biaya upacara atau kegiatan sosial dalam masyarakat ? 

39. Kalau ada bagaimana sistem perencanaan tersebut berjalan, jelaskan ..... 

Kalau tidak mengapa, terangkan .......................... . 

40. Kalau hasil panen sawah/ladang sdr. melimpah dan melebihi dari kebu-
tuhan keluarga sdr. untuk apa digunakan, terangkan ......................... . 

41. Bila kelebihan tersebut dijual, apakah sdr. mencari atau mengutamakan 
keuntungan (laba) ? terangkan dan kemana hasil tersebut dijual. 

42. Apakah ada usaha sdr. untuk lebih meningkatkan hasil produksi sebagai 
penunjang ekonomi keluarga, kalau ada terangkan secara terperinci, 
kalau tidak mengapa ? 

3.1. Ekonomi Pasar 

1. Coba sdr. sebutkan jenis/ragam dagangan yang sdr. jual di pasar, 
seperti : 
a. hasil pertahian, berupa ? 
b. Hasil pertenakan, berupa ? (kalau ada) 
c. Hasil perikanan, berupa ? (Kalau ada) 
d. Hasil kerajinan, berupa ? (kalau ada) 
e. Hasil pabrik, berupa ? (kalau ada) 
f. Hasil jasa, berupa ? (kalau ada) 

2. Selain dagangan tersebut di at~s barang dagangan apa saja yang dijual 
di toko/kedai sdr. ? dan dari daerah mana barang tersebut didapatkan ? 

3. Apakah sdr. berjualan di pasar setiap hari/tiap hari pekan ? 

4. Untuk usaha ini apa saja modal yang disediakan ? 

5. Dari mana modal itu di peroleh ? 

6. Kai au sdr. membutuhkan uang kemana sdr. meminjamnya ? 

7. Bila didapatkan dari Bank, mengapa demikian, dimana letak 
Bank tersebut ? dan berapa kilometer dari desa sdr ? 

8. Bagaimana cara sdr. mendapatkan barang dagangan ? dan berasal dari 
daerah mana ? 
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9. Bagaimana pembayaran barang dagangan tersebut ? 
10. Bagaimana· cara sdr. membina hubungan sistem,ekonomi (kepercayaan) ? 
11 . Siapa yang turut membantu usaha dagangan sdr ? sebutkan ... : ....... ........ . 

dan mengapa harus mereka .................. ................................................. . 
12. Bila memakai tenaga upah atau buruh, bagaimana sistem pengupahannya ? 
13. Bagaimana cara sdr. mendapatkan tenaga/karyawan ? dan bagaimana cara 

sdr. kalau membutuhkan tenaga trampil ? 
14. Darimana pengetahuan dagangan ini sebelum sdr. peroleh ? 

a. Apakah di bangku sekolah atau di perguruan tinggi 
b. Dari kenalan atau orang tua 
c. karena bakat atau hobi dari kecil 
d. dsb. 

15. Selama berdagang, apakah usaha sdr. ada mengalami kemajuan ( cukup 
lancar) ? dan apa penyebabnya, terang kan ........................................ . 

16. Apakah penghasilan sdr. tersebut dapat memenuhi kebutuhan pokok ? 
17. Kalau tidak apa usaha untuk menanggulanginya ? 
18. Bila sdr. atau anggota keluarga sakit dan perlu perawatan dokter,kemana 

Bapak pergi berobat ? 
19. Berapa kilometer jarak tempat sdr. berobat dengan rumah sdr. ? 
20. Apakah disekitar tempat tinggal sdr.( desa, kecamatan,kabupaten/kotamadya) 

telah ada dokter spesialis/umum yang buka praktek ? dan berapa jarak dari 
desa sdr. ? 

21. Bila Bapak memerlukan obat, kemana dibeli ? 
2 2. Apakah apotik tersebut berada di desa,dikecamatan,dikabupaten/kotamadya 
2 3. Untuk kelancaran dagang, diperlukan berita mengenai harga di pasaran 

(barang baru) dan sebagainya dan dari mana berita tersebut sdr.dapatkan? 
24. Mas media apa saja yang Bapak punyai di rumaha ? 
25 . Apa bapak mempunyai mas media elektronik, kalau ada,tolong Bapak se­

butkan dan media lainnya ? 
26 . Dari sekian banyak mas media yang Bapak punyai, medis mana yang sering 

Bapak punyai, media mana yang sering Bapak pergunakan dalam berhu -
bungan dagang ? 

27 . Bila Bapak memperoleh berita dari koran atau majalah,dimana bahan 
bacaan tersebut Bapak dapatkan ? 

28. Apakah Bapak berlangganan surat kabar ataupun majalah ? 
sebutkan apakah koran ataupun majalah apa saja ? dan tolong Bapak se­
butkan terbitan mana mas media tersebut ? 

29. Bapak berlangganan surat kabar ataupun majalah, apakah karena ada hu­
bungan dengan usaha Bapaka ? ataupun hanya kesenangan ( iseng) saja ? 

30. Selain dari koran, atau majalah dan buku, dari mana lagi Bapak menda­
patkan berita ? 

31. Bila Bapak membaca koran, majalah dan buku berita-berita apa saja yang 
Bapak senangi ? 

32. Setelah membaca ~rita, usaha apa yang Bapak lakukan terhadap masalah 
dagang ini ? 
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33. Dalamrangka untt* memajukan usaha d«gMrg Bap.tk.i, apakah Bdpctk .,.-~r­
nah mempergunakan ialah satu jasa mas media l apa nama medianya dan 
apa bentuknya l 

34. Diantara bermacam-macam jenis merek dagang Bap.ik, barang ataupun 
merek mana yang paling digemari dan disukai pembeli l 

JS. Apakah bapak ternah melakukan kontra dagang dan transabi dagang 
dengan negara lain (asing) l 
a. Sebutkan apa saja jenis dagang bapak tersebut l 
b. Sebutkan nama negar a yang selalu berhubungan dagang · dengan Bapak l 
c. Jasa-jasa apa saja yang Bapak pakai untuk berhubungan kerja sama 

( negosiasi) dengan rekan bisnis bapak ? 
d. Apa nama biro jasa yang bapak pergunakan tersebut dan sebutkan 

bentuk transportasi yang Bapak pakai ? 
e. Sudah berapa kali Bapak mengirim atau mengekspor dagangan tersebut 

dan sebutkan rata-rata berapa kali dalam setahun ataupun berapa kali 
setahun ? 

35. Dal am mengolah usaha bersama rekan (partner) bisnis bapak tersebut, 
apakah bapak mengalami kemajuan/cukup lancar ? dan apakah bapak men­
dapatkan hasil ataupun keuntungan yang berlipat ganda ? 

4 .1 Pengolahan Sumber daya 

1 . Apa-apa yang termasuk sumber daya alam desa ini (sawah,ladang,hutan, 
air ,teroak dan sebagainya) ? coba sebutkan ? 

'2 . Bagaimana cara pengolahan sumber daya alam tersebut,coba terangkan ? 

3 . Kalau seandainya sumber daya itu berupa sawah ladang, untulc apa di-
manfaatkan l 

4. Oarimana tenaga kerja diambil l 
5. Bagairnana sistem pemakaian tenaga kerja tersebut ? 
6 . Seandainya sistem upah berapakah biayanya l 
7. Pekerjaan-pekerjaan apa pula yang diupahkan l 
8. Pekerjaan-pekerjaan apa pula yang tidak diupahkan l 
9. Cukup tenaga kerja yang tersedia untuk mengolah sumber daya yang ada 

di desa ini, coba terangkan l 
10. Apakah ada hambatan-hambatan untuk pemakaian tenaga kerja, coba se-

butkan l 
11. Apa teknik yang dipakai dalam mengolah sumber daya alam l 
12. lclp.lngan pekerj.ian apa saja yang tersedia di desa ini l 
13. Slapa-siapa saja pelcerjanya l 
14. Apakah ada urutan jeois-jenis pekerjaan tersebt.lt l 

4.2 Pola Hubungan kerja 

1. Hubungan apa saja yang terbentuk dalam mengol.t\ sumber ct.ya alam, 
coba sebutkan l 



2. K.alau · sdr. mengolah sawah siapakah yang ikut membantu l 
3. Kalau sdr. mengambU tenaga dari luar llngkungan keluarga apa alasannya 
4. ~ Mfr. tidak mengambU dart lingkungan sendiri l 
S. Apa ket.fttungan blau sdr. mengambfl tenas-- dari luar lingkungan l<e!uarga 
6. Kalau sdr. mengambil tenaga dari luar sistem apa yang dipakai l 
7. Apakah masalah yang sdr. hadapi kalau memakai tenaga dari luar ling -

kungan keluarga l 
8. Apa sebaboya ter-jadi pola hubungan kerja di desa ini l 
9. Bagaimana pula dampaknya pola hubungan kerja yang sekarang ini terha~ 

dap hubungan ant~r tetangga l 
10. Seandainya ada permasalahan siapa yang menyelesaikannya l 

4.3 Kesatuan produlcsi 

1. Kalau sdr. mengeriabn sawah ladang, jenis tanaman apa yang ditanami l 
2. Apa sebabnya sdr. menanami jenis-jenis tanaman tersebut l 
3. Apabh sdr. dalam mengolah sawah teknik modern l 
4. Kalau sOOah apa jenis alatnya l 
5. Oarimana sdr. peroleh l 
6. Oarimana sdr. mendapatkan modal l 
7. K.alau ada yang memodali bagaimana cara sistemnya l 
8. Adakah kelompolc-kelompok usaha di desa ini l 
9. Kalau ada apa nama dan bidang apa dia bergerak l 

10. jenis-jenis usaha apa yang berkembang di desa ini l 
11 . Siapa yang mengolahnya ? 

4.4 Huboogan Ketet~aan 

1. Apakah masih ada pekerjaan yang dilakukan, secara bersama l 
2. K.alau ada apa jenis pekerjaan tersebut l 
3. Apa yang mengikat warga untuk tetap bekerja sama l 
4. K.alau sdr . dipanggil oleh tetangga untuk ikut membantu suatu pekerjaan 

apakah sdr. pergi l 
5. Kalau sdr. pergi apakah ada perjanjian diantara mereka l 

4 .5 llcatan Komonitas 

1. Apakah ada pendu<hJk pendatang yang tinggal di desa ini l 
2. Kalau ada berapa jumlahnya l 
3. Apakah dia membaur dengan masyarakat setempat l 
4. Kalau ada kegiatan-kegiatan gotong-royong,apakah mereka diikut sertakan. 
5 . lkatan-ikatan apa saja yang mengikat anggota masyarakat di desa ini coba 

terangkan l 
6. Apakah SNSih am penghulu di sini l 
7. KalMt SHndalnya meniggal apabh dlg4lflti l 
8. MAsih kuatbh pttanan nlnik rnMMk di desa lnl r 
9. ~and.llnya ter;.t pttsell•lhan dlnara para warga si• yang menyelesal­

bn l 
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4.6 Perkawinan 

1. Bolehkah di desa ini orang . kawin ke luar kampung, apa alasannya ? 
2. Bentuk perkawinan bagaimana yang diharapkan di desa ini ? 
3. Siapakah yang mencarikan jodoh ? 
4. Adakah istilah pacar di desa ini ? 
5. Kalau mengadakan pesta perkawinan bagaimana tahap-tahapnya ? 
6. Siapa saja yang dilibatkan dalam hal tersebut ? 
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C.br 1. Kantor Kepala Desa Padang Luar 
Foto Dokumentasi Proyek P3NB Sumbar 

C.br 2. Bentuk Pemukiman Masyarakat Desa Padang Luar 
Foto Dokumentasi Proyek P3NB Sumbar 
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Cbr 3-. Wawancara Dengan Tokoh Masyarakat 
Foto Dokumentasi Proyek P3NB Sumbar -

Cbr_ 4. 'Para Petani Menuju Ke Tempat Penjualan (pasar) 
Foto -Dokumentasi Proyek P3NB Sumbar 

..... -



Cbr 5. Pasar Juga Menyediakan Alat-alat Pertanian 
Foto Dokumentasi P3NB Sumbar 

Cbr 6. Selain Menyediakan Alat-alat Pertanian Juga Menyediakan Kebutuhan 
lainnya. 
Foto Dokumentasi Proyek P3NB Sumbar 
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Gbr 7. Catatan Harga Sayur-sayuran Di pasar Padang Luar 
Foto Dokumentasi Proyek P3NB Sumbar 

· -Gbr 8. Pasar Juga Menyediakan Kebutuhan Petani seperti Pupuk 
Foto Dokumentasi proyek P3NB Sumbar 
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Cbr 9. Seorang Petani Sedang Sibuk Dengan Pekerjaannya 
Foto Dokumentasi Proyek P3NB Sumbar 

Cbr 10. Lahan Pertanian Yang Ditanami Dengan Kol 
Foto Dokumentasi Proyek P3NB · Sumbar 
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Cbr 11. Kesibukan Sehari-hari Di Pasar Padang Luar 
Foto Dokumen Proyek P3NB Sumbar 



DAFT AR INFORMAN 

1.Nama Ali Umar St. Khalifah 
Um u r 60 tahun 
s u k u Simabur 
Pendidikan Sekolah Rakyat 
Pekerjaan Kepala Oesa 
Alamat Oesa Padang Luar 

2. N a m a Zainal Muttaqin 
Um u r 34 tahun 
s u k u Selayan 
Pendidikan Sarjana Hukum 
Pekerjaan Kepala desa 
Alamat : Jambu Air 

3. Nam a : Jufri Arif 
Um u r : 28 tahun 
s u k u : Jambak 
Pendidikan Sekolah Menengah Atas 
Pekerjaan Sekretaris Oesa 
Alamat Desa Padang Luar 

4. N am a : Ahmad Majo nan Sa ti 
Um u r 70 tahun 
s u k u : Simabur 
Pendidikan :HIS 
Pekerjaan : Jualan/Ketua KAN 
Alamat Desa Padang Luar 

5. Na m a Eni · Syafitri 
Um u r 28 tahun 
s u k u : Pisang 
Pendidikan IKIP Padang 
Pekerjaan Rumah Tangga 
Alamat Oesa Padang Luar 

6. N a ma Nasar St. Saidi 
Um u r 65 tahun 
s u k u Simabur 
Pendidikan Sekolah Rakyat 
Pekerjaan : Tani 
Alamat : Desa Padang Luar 
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7. Nam a : Amna Saibi 
Um u r 56 tahun 
s u k u Pi sang 
Pendidikan IKIP Padang 
Alamat Desa Padang Luar 

8. N a m a Nazaruddin 
Um u r 67 tahun 
s u k u Ko to 
Pendidikan Sekolah Menengah Pertama 
Pekerjaan Tani 
Alamat Desa Padang Luar 

9. N a m a Anidar 
U m Li r 58 tahun 
s u k u Payobada 
Pendidikan Sekolah dasar 
Pekerjaan Tani 
Alamat Desa Padang Luar 

10. N am a Raudah 
Um u r 53 tahun 
s u k u Gu c i 
Pendidikan Sekolah Rakyat 
Pekerjaan : Tani 
Alamat : Desa Padang Luar 

11 . Nama :Ros ma 
Um u r : 50 tahun 
s u k u Simabur 
Pendidikan : Sekolah Menengah Pertama 
Pekerjaan : Pedagang Pengumpul 
Ala mat : Desa Padang Luar 

,.. 

12. Nam a : Haji Julaiha 
Um u r : 63 tahun 
s u k u Simabur 
Pendidikan : Sekolah Rakyat 
Pekerjaan : Dagang Pupuk 
Alamat : Desa Padang Luar 
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Perpustaki 
Jenderal 
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